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Buku ini  dipersembahkan bagi masyarakat ,Mahasiswa  Ekonomi dan 

Manajemen, Mahasiswa Kesehatan Masyarakat, Mahasiswa Kedokteran,  
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Prolog 

      Buku ini ditulis dengan ke rinduan bagaimana ilmu pengetahuan antara 

teori dan praktek bisa  menjadi mudah dan membumi. Masih banyak 

mahasiswa S1, S2 dan S3 masih enggan mengunakan me tode Kualita tif . 

Pe ndekatan Kualitatif dan Kuantitatif memiliki pengikut masing-masing. 

Se bagian ilmuwan mengagap penelitian kuantita tif le bih tinggi nila i daripada 

kualita tif, sebaliknya peneliti kua litatif beranggapan bahwa penelitian 

kuantita tif terlalu kaku  dan cenderung mereduksi pikiran orang. Perlu 

disadari alur berpikir kuantita tif dan kualitatif se tara dalam mencari suatu  

ke benaran. Se bagian besar reaksi daripada mahasiswa bahwa penelitian 

kualita tif susah dan lama. Buku ini kami beri judul “Metodologi Penelitian : 

Kualitatif Saja” untuk menjawab tantangan itu , me ngajak mahasiswa  dan 

pe neliti  berani menulis dan berpikir bahwa penelitian kualitatif tidaklah  

selalu susah  seperti yang dipikirkan. Janganlah takut, mari kita 

me ncobanya ” Kualitatif saja”. 

     Penelitian Kualita tif belum banyak dipelajari oleh para  ilmuwan  di bidang 

sosial khususnya di Indonesia , salah satu kendalanya keterbatasan literatur 

be rbahasa Indonesia . Buku ini membahas hal-hal yang mendasar berpikir 

kualita tif, se jarah dan filosofi, mulai dengan 5 pertanyaan, pe rbedaan 

kualita tif dan kuantitatif dalam menyatakan masalah, baga imana menggali 

informasi mela lui snow ball method, contoh aplikasi penelitian Kualitatif dari 

tes is dan disertasi (Biogra fi, Studi Kasus, Fenomenologi, Grounded Theory 

,Etnome thodologi), me mahami budaya dan terakhir tentang format proposal 

serta  Tips menulis .   

     Ucapan te rimaksih  kepada Amirdin,MSi, Samita Bahabol,SE,MSi yang 

berkontribusi untuk tulisannya serta  Dr.Ir.Jimmy Pongtiku,MM untuk 

saran-sarannya sehingga  membuat penulisan lebih nyata. Terima kasih 

untuk guru kami  Prof. Armanu Thoyib,PhD dan Prof.Dr.Djumilah Zain, 

Prof.Dr.Ubud Salim (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya), 

Prof.Dr.Yohannes Rante, SE, MSi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis  ,Universitas 

Cenderawasih), Prof. Dr.A.L Rante tampang (Fakultas Kesehatan Masyarakat, 
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Unive rs itas Cenderawasih). Prof.Dr.dr.Alimin Maidin,MPH, Dr.Ridwan M 

Taha, MSc ,dan Dr.drg.Andy Zulkifly,MSc (Univers itas Hasanuddin). Tempat 

berbagi ilmu Dr.Muhdi Ibrahim (Rektor Universitas YAPIS 

PAPUA),Dr.Sjamsier Husen,SE,MSi (Ketua Program S2 Manajemen YAPIS 

Papua) ,Dr. John Agustinus (Ke tua Program S2 Manaje men, STIE Port 

Numbai) dan Fauziah F.Farawowan,M.Si (STIE Port Numbai), dr.Trajanus 

Laurens Je mbise,SpB (Dekan Fakultas Kedokte ran Universitas 

Cenderawasih), Big Leung,PhD (RMIT Unive rs ity, Australia), Vivian Vele ma-

Andyka (NLR Indonesia ). Dorongan te man-teman dari Fakultas Kedokteran 

Unive rs itas Cenderawasih, Fakultas Ekonomi dan Manajemen  dari  

Unive rs itas Cenderawasih, Unive rs itas YAPIS Papua, STIE Port Numbai . 

Tulisan ini dedikasikan buat a lmarhum guru kami Professor Salladin 

(Unive rsitas Nege ri Malang, dan Universitas Brawijaya ). Bapak Hengky 

Kayame, SH,MHum ( Bupati Paniai) ; drg Aloysius Giyai,MKes, (Kepa la Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua) untuk apre sias i pendidikan dan  memberi 

dukungan finansial, Penerbit Nulisbuku.com, dan mereka yang tak dapat 

kami sebutkan satu pe rsatu sehingga buku ini te rwujud, semoga Tuhan 

Yang Maha Besar dan Tak Terbatas itu me mbalas ke baikannya.    

     Tak ada laut yang tak  berombak begitu pula tak ada gading yang tak  

retak, Kritikan saran dan masukan untuk penyempurnaan tulisan ini akan 

penulis terima dengan senang hati dan untuk itu penulis mengucapkan 

te rimakasih.  

 

                                                                   Jayapura ,  17 Agustus  2016 

 

        Penulis 
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Dwarfs standing on the shoulders of giants (Latin: nanos gigantium humeris 
insidentes) is a Western metaphor meaning "One who develops future intellectual 

pursuits by understanding the research and works created by notable  thinkers of 
the past," a  contemporary interpretation. However, the metaphor was first recorded 

in the twelfth century and attributed to Bernard of Chartres. It was famously uttered 

by seventeenth-century scientist Isaac Newton. The picture is derived from the Greek 

mythology where the blind giant Orion carried his servant Cedalion on his shoulders 

(http//www.google.com). 

Seseorang yang  mengembangkan intelektual masa depan dengan memahami 
penelitian dan karya-karya pemikir terkenal masa lalu 
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Sambutan Ketua Program Pasca Sarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat      

Universitas Cenderawasih 

 

Puji dan syukur kepada Tuhan atas terbitnya buku dengan judul: Metode 

Penelitian Kualitatif Saja. Merupakan salah satu be ntuk pemikiran ilmiah 

dan pengalaman beberapa penulis sangat re levan dalam memperda lam 

me tode ilmiah khususnya kualita tif. Metode Kualitatif akhir-akhir ini 

diminati oleh  mahasiswa yang ingin mengeksplorasi lebih dalam suatu 

fenomena. Buku ini membagi dan me mbahas lebih dalam dengan 

me mberikan sejarah dan  contoh-contoh penelitian Biogra fi, Studi Kasus, 

Fenomenologi, Etnogra fi dan Grounded Theori. Buku ini sangat dibutuhkan 

sebaga i referensi maupun wacana bagi semua ka langan, khususnya pe rawat, 

bidan ,mahasiswa kedokte ran, mahasiswa Kesehatan Masyarakat, 

Manajemen Kesehatan dan bagi mereka yang bergerak di sosia l budaya.Juga 

bagi mahasiswa yang mengambil S1, S2 dan S3 Ilmu Kesehatan Masyarakat 

sebaga i bahan renungan. Selamat membaca.     

                                                                       Jayapura ,  17 Agustus 2016 

       Prof.Dr.A.L. Rantetampang,MKes 
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Sambutan  Ketua Program Studi Doktor Ilmu Manajemen 

Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis, Universitas Cenderawasih 

 

Akhir-akhir ini penelitian di Bidang Manajemen bukan hanya menggunakan 

Kuantita tif tetapi juga Kualitatif dan Mixed Methods. Saya menyambut 

gembira tulisan Dr.dr. Arry Pongtiku,MHM;  Dr.Robby SKM,MKes; Dr.Voni 

He ni Rerey,SKM,MPH; Dr.Drs.Tedjo Soeprapto,MM dan Dr.Drs.Yanuarius 

Resubun,MSP yang menye mangati kepedulian ilmiah de ngan menulis  buku  

“Metode Penelitian  Kualitatif Saja”. Tantangan dalam ilmu manajemen 

saat ini bagaimana teori dan praktis dapat berjalan seiring. Kreatifitas dan 

inovasi pe rlu dibangun untuk dapat meningkatkan daya sa ing. Buku ini 

bukan hanya memberikan pe ncerahan tentang apa itu metode penelitian 

Kualitatif tetapi juga kaya dengan memberikan contoh-contohnya. Sa lah satu 

masalah mendasar bagi mahasiswa atau peneliti ada lah baga imana 

me nemukan masa lah pe nelitian atau research gap  di bahas dalam buku ini. 

Dunia Kualita tif me mbe rikan ungkapan indirect, apa  dibalik fenomena ini 

me rupakan tantangan yang menarik dan penting artinya. Buku ini layak 

me njadi bahan renungan mahasiswa S1, S2 dan S3 dan pe neliti lainnya. 

  

                                                                     Jayapura,  17 Agustus 2016 

        Prof.Dr.Yohanes Rante,SE,MSi 
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United we stand, Divided we fall 

Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh 

----Captain America, Civil War 

 

 

With great power comes great responsibility 

Seiring datangnya kekuatan yang besar akan datang pula 

tanggung jawab yang besar ---Spiderman  
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Bagian 1: MULAI DENGAN LIMA PERTANYAAN 

Arry Pongtiku  

 

     Kami sering menemukan mahasiswa S1, S2 dan S3 yang bingung ingin 

me mbuat  tesis atau disertasinya . Apa yang me re ka mau te liti ,masalahnya 

apa?. Sangat disayangkan jika  mahasiswa te rsebut te lah bekerja  atau 

me mpunyai pe ngalaman yang banyak tidak dapat menuangkan tulisannya 

de ngan baik. Masih banyak penelitian terutama di bidang 

ekonomi/manaje men dan sosial lainnya menggunakan metode kuantitiatif, 

ke napa mereka tidak mencoba menulis  menggunakan penelitian kualita tif 

atau mixed methods yang cukup me nantang? Banyak dari mahasiswa 

me ngatakan bahwa menulis kualitatif ada lah sulit dan me makan waktu 

lama. Hal in i tidak se penuhnya benar. Kualitatif membutuhkan kesabaran, 

ke pekaan dan kreatifitas dalam menulis hasilnya. Dalam penelitian 

kualita tif, tujuan diletakan dan diarahkan untuk memahami (understand ing) 

suatu fenomena serta  mengembangkan imajinasi s i peneliti. Bukan untuk 

me njelaskan (explain) dan menafsirkan (interpretation) serentetan variabel 

sepe rti dalam pe nelitian kuantitatif (Salladien, 2004). Mark L McCaslin dan 

Karen Wilson Scott (2003) menulis lima  metode pertanyaan untuk 

me mbingkai penelitian kualita tif  (The Five –Question Method for Framing A 

Qualitative Research Study), yang membahas 5 (lima) tradisi kualita tif yakni 

biografi, fe nomenologi, grounded theory, ethnogra fi dan study kasus. 
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Gambar. 1 Lima Metode Tradis i Kualita tif 

 

 
 

 

Be be rapa pertanyaan penelitian berkenaan dengan mengidentifikasi 

masalah, mencari  topik dan menyusun tujuan penelitian.   Apa yang saya 

cari ?, bagaimana kete rtarikan saya bisa menjadi suatu penelitian?, kenapa 

pe nelitian itu penting? me rupakan  pe rtanyaan mendasar yang harus 

ditanyakan da lam diri kita pada saat memula i suatu penelitian. Kemudian 

me tode apakah yang saya akan gunakan? Pada tulisan ini 5 pertanyaan 

pe nuntun (The Five Questions) untuk mencari metode  apa yang te pat. 
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Pertanyaan yang dilakukan  untuk penemuan 

pendekatan 

Tradisi yang 

terterhubung 

 
1. Jika saya mau menemukan arti dari  

penga laman hidup seseorang, Saya akan  

menanyakan  individu   tentang________ 

 

Biography 

2. Jika saya dapat menemukan pengalaman 

kehidupan dari suatu kualitas atau suatu 

fe nomena lainnya,maka saya mau mengetahui 

tentang ______ 

 

Phenomenology 

3. Jika saya mendapatkan penga laman  suatu 

budaya yang be rbeda dengan tinggal dan 

mengobservasinya, maka saya akan me milih 

pengalaman___________ 

 

  . 

 

Ethnography 

4. Jika  saya dapat menemukan apa yang 

se benarnya te rjadi dan pengalaman dari suatu 

ke jadian  hidup, kejadian itu 

adalah____________. 

 

Case  Study 

5. Jika  saya dapat menemukan suatu teori dari 

se buah fenomena kehidupan  se bagaimana 

dibagikan  oleh orang lain, saya mau me milih 

menemukan teori dari_____________ 

 

Grounded Theory 
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     Beberapa tokoh me tode kualitatif yang tersohor antara lain : Barney 

G.Glasse r, Alfred Schütz,  Harold Garfinkel, James Boswell, Frédéric  le  Play 

dan Gerhard Friedrich Müller pemikiran dan biogra finya diperlihatkan di 

bawah ini. 

 

BARNEY G.GLASSER 

     Barney G. Glaser ada lah seorang sosiolog Amerika dan sa lah satu pendiri 

me todologi Grounded Theory.  Metodologi ini  tujuannya untuk  menciptakan 

teori baru dari suatu fenomena yang unik, seperti diungkapkan  Glaser ( 

2002) “In doing Grounded Theory, I endeavored to emphasize the complexity of 

the world and therefore the freedom, autonomy, and license required to write  

generated theory that explains what is going on in this world, starting with  

substantive are as” . 

     Glaser dilahirkan 1930 di San Francisco, Ca lifornia dan tingga l di dekat 

Mill Va lley. Ia menerima gelar BA di Stanford pada tahun 1952. Dia  mengejar 

studi akademis di Unive rs itas Paris di mana ia belajar sastra  konte mporer. 

Juga Ia belajar sastra di Unive rs itas Freiburg selama dua tahun  pada waktu 

luang  dinas militer. Di Universitas  Columbia , dia dibimbing oleh  Paul 

Lazarsfeld dan Robert K. Merton dan menerima gelar Ph.D pada tahun 1961. 

Disertasi diterbitkan dalam buku Organizational Scientists: Their Professional 

Careers. Post-doctoral  Glaser memula i kerjasama penelitian dengan Anselm 

Strauss di University of Ca lifornia, San Francisco. Bersama-sama me reka 

me nulis Kesadaran Kematian/Awareness of Dying (1965) be rdasarkan studi 
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tentang kematian di rumah sakit California . Buku itu sukses. Sebagai 

tanggapan terhadap banyak pertanyaan metodologis pada studi sekarat 

,metodologi pe rtama grounded the ory (GT) muncul pada tahun 1967 ditulis 

be rsama dengan Strauss dengan judul The Discovery of  Grounded Theory. 

Pada tahun 1970 Glaser me mulai penerbitan yang mengkhususkan diri 

da lam Sosiologi menekankan  me todologi grounded theory  bagi pembaca. 

Me todologi grounded theory kedua ditulis oleh Glaser pada tahun 1978 

(Theoretical Sensitivity). Setelah itu, Glaser te lah menerbitkan beberapa buku 

grounded theory dan empat metodologi la innya. Dia te lah bepe rgian di 

seluruh dunia me mbe rikan lokakarya  dan seminar untuk banyak peneliti. 

Pada tahun 1998 Glaser mene rima gelar doktor kehormatan dari Universitas 

Stockholm.  

 

Glaser dan istri Carolyn Maret 2005 

 
ALFRED SCHŐTZ 

     Alfred Schütz (13 April 1899 - 20 Me i 1959) adalah seorang ilmuwan 

sosial Austria, yang karyanya menjembatani tradis i sosiologis  dan 

fenomenologis untuk membentuk fenomenologi sosia l. Khususnya, Schütz 
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adalah "secara bertahap mencapai pengakuan se bagai salah satu filsuf 

terkemuka ilmu sosial dari  abad kedua puluh ".  Schütz "be rusaha untuk 

be rhubungan pe mikiran Edmund Husserl ke dunia sosial dan ilmu-ilmu 

sosial. Fenomenologi  dunia sosial membe rikan landasan filosofis untuk 

sosiologi Max Weber yang ada dan untuk ekonomi ". Fenomenologi berasal 

Edmund Husserl. Schütz be rtemu Husse rl dan mempelajari karyanya. 

Fenomenologi adalah studi tentang ha l-ha l yang muncul (fenomena). 

Fenomenologi memberikan gambaran yang jelas, tidak terdistorsi dari cara 

ha l-ha l muncul ". Pada tahun 1932 Schutz mene rbitkan  buku pertama “ Der 

sinnhafte  Aufb au der sozialen Welt “  (secara harfiah diterjemahkan  da lam 

bahasa Inggris  , The Phenomenology of the Social World . "Schütz  me mberi 

pe nekanan umum fenomenologi  bahwa kehidupan sehari-hari, se la in teori-

teori ilmiah atau filosofis, ada lah fokus yang paling pe nting dari analisis."  

Ke prihatinan utama Schütz in i adalah dengan bagaimana orang memahami 

ke sadaran orang lain sementara mereka hidup dalam aliran mereka sendiri . 

Dia be rbicara banyak tentang intersubje ktivitas te tapi dalam arti yang lebih 

be sar. Dia  menggunakan hal itu be rarti perhatian dengan dunia sosial, 

khususnya sifat sosia l dari pengetahuan. Banyak dari karyanya berkaitan 

de ngan "dunia  kehidupan".  Dia sangat fokus pada "hubungan dialektis 

antara  cara orang membangun realitas sosia l dan realitas sosial dan budaya  

bahwa mere ka mewarisi dari orang-orang yang mendahului mereka da lam 

dunia sosial". Publikasi membawanya ke pe rhatian Husserl, yang ia 'sering 

me ngunjunginya . Meskipun ia  berhubungan dengan Husserl, sampai 

ke matian yang te rakhir di tahun 1938, ia tidak dapat  tawaran untuk 

me njadi asistennya  di Fre iburg University untuk alasan pribadi. Tulisan 
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Schütz ini me miliki dampak abadi pada sosiologi, baik pada pendekatan 

fenomenologis sosiologi (terutama  melalui karya  Thomas Luckmann dan 

Pe ter L. Berger) dan di  ethnomethodology mela lui tulisan-tulisan Harold 

Garfinkel.  

Alfred Schütz 

 
Austrian sociologist 

Lahir 
13 April , 1899 

Vienna, Austria-Hungary 

Meninggal 
20 Mei, 1959 (di usia 60 tahun) 

N ew York City, N ew York 

Kebangsaan Austrian-American  

Institusi The New School  

Alma mater  
University of Vienna 

Doctoral 
advisor 

Hans Kelsen 

Terkenal 
karena 

Social phen omenology 

Mempengaruhi 

Ludwig von Mises, Henri Bergson, 

William James, Edmund Husserl , 

Max Weber 
 

Dipengaruhi 
Peter Ludwig Berger, Thomas 

Luckmann, Harold Garfinkel, 

David Sudnow, Dan Zahavi 

 



  

18 

 

HAROLD GARFINKEL 
 

    Harold Garfinkel  ada lah seorang sosiolog Amerika , ethnomethodologist, 

dan Profesor Emeritus di University of Ca lifornia, Los Angeles. Dia  dikenal 

karena mendirikan dan mengembangkan ethnomethodology sebaga i bidang 

pe nyelidikan da lam sosiologi. Ia menerbitkan beberapa buku se panjang 

hidupnya dan terkenal karena bukunya, Studi di Ethnome thodology, yang 

diterbitkan pada tahun 1967. Harold Garfinke l lahir di Newark, New Jersey 

pada tanggal 29 Oktober 1917, dan dibesarkan di sana,  masa kecil be rsama 

ayahnya seorang pedagang furniture , be rharap anaknya akan mengikuti dia 

ke  dalam bisnis ke luarga. Meskipun ia  me mang membantu ayahnya dengan 

bisnis keluarga, Garfinkel me mutuskan untuk juga mengikuti kuliah dan 

studi akuntansi di Universitas Newark. Dia  diajarkan oleh Columbia 

mahasiswa pascasarjana, yang me mbawa penga laman yang lebih te oritis di  

ke las. Garfinkel be kerja sukarela di se buah kamp kerja Quaker di Cornelia, 

Ge orgia.  merupakan pengalaman yang membuka mata untuk Garfinkel. Dia 

be ke rja dengan s iswa dari be rbagai latar belakang dan berbaga i kepentingan, 

me mpengaruhi keputusannya untuk kemudian mengambil sosiologi sebagai 

karier.  Sebaga i re lawan di Georgia , Garfinkel be lajar tentang program 

sosiologi di Univers ity of North Carolina. Program ini khusus difokuskan 

pada proye k-proyek pekerjaan umum seperti yang Garfinkel sedang 

ke rjakan.  Garfinkel menyelesa ikan Master pada tahun 1942 di University of 

North Carolina di Chapel Hill setelah menulis tesis tentang pembunuhan 

antar-ras.  Sebelum lulus, ia be kerja di bawah pengawasan profesor 

pascasarjana-nya, Howard W. Odum. Garfinkel menulis cerita pendek "Color 

Trouble" yang pertama kali diterbitkan dalam jurnal,  "Masalah Color" 
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me mbahas viktimisasi pe rempuan kulit hitam terpisah bepergian pada bus di 

Virginia.  Dengan te rjadinya  Perang Dunia  II , ia direkrut menjadi Army Air 

Corps dan menjabat se bagai pelatih di se buah pangkalan di Florida . Ia 

dipindahkan ke Gulfport, Mississippi,  di mana ia  berte mu dengan istrinya 

dan menjadi pasangan seumur hidup, Arlene Ste inback. Sete lah perang, 

Garfinkel be lajar di Harvard dan bertemu Ta lcott Parsons di  Departemen 

Hubungan Sosia l di Universitas Harvard. Sementara  Parsons mempelajari 

dan menekankan kategori abstrak dan gene ra lisasi, pekerjaan Garfinkel ini 

lebih terfokus pada pe njelasan rinci.  Garfinkel kemudia mendapatkan gelar 

di Harvard, sosiolog  Wilbe rt E. Moore, mengundang Garfinkel untuk bekerja 

pada Proye k Perilaku Organisasi di Unive rs itas Princeton. Garfinkel mengajar 

di Princeton Unive rs ity se lama dua tahun  ini membawanya berhubungan 

de ngan be be rapa tokoh yang pa ling menonjol dari ilmu perilaku, in formasi, 

dan ilmu sosia l termasuk:Gregory Bateson, Kenneth Burke, Paul Lazarsfeld, 

Frederick Moste ller, Philip Selznick, Herbert A. Simon, dan John von 

Ne umann . Garfinkel menyelesaikan disertasinya, "The Perception of the 

Other: A S tudy in Social Order, 1952. Se te lah menerima gelar doktor dari 

Harvard, Garfinkel diminta  untuk be rbicara pada pe rtemuan 1954 American 

Sociologica l Association dan menciptakan istilah "ethnomethodology." Pada 

tahun 1954 ia be rgabung dengan fakultas sosiologi di Unive rs ity of 

Ca lifornia, Los Angeles. Selama pe riode 1963-1964 ia menjabat sebagai 

Research Fellow di Pusat Studi Ilmiah Bunuh Diri.  Garfinkel menghabiskan 

tahun '75 -'76 sekolah di Pusat Studi Lanjutan da lam Ilmu Pe rilaku dan, di 

1979 1980, adalah sesama tamu di Universitas Oxford. Pada tahun 1995 ia 

dianugerahi "Cooley-Mead Award" dari American Sociological Associa tion 
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untuk kontribusi ke lapangan.  Ia  menerima gelar doktor kehormatan dari 

Universitas Nottingham pada tahun 1996. 

Dia resmi pensiun dari UCLA pada tahun 1987, meskipun te rus sebagai 

profe sor emeritus sampai kematiannya pada 21 April 2011 di Los Angeles, 

Ca lifornia. 

 

Harold Garfinkel 
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29 Oktober, 1917 
Newark, New Jersey 

Meninggal 
21 April, 2011 ( umur  94 

tahun) 

Los Angeles, California 

Bidang 
sociological theory, social 
theory 

Dikenal untuk 

ethnomethodological 

indifference, member methods, 
unique adequacy requirement, 

shop floor problem 

Mempengaruhi 
Aron Gurwitsch, Talcott 
Parsons, Alfred Schütz 

Dipengaruhi 
Harvey Sacks, Michael Lynch, 

Lucy Suchman 
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JAMES BOSWELL 

     Biografi (atau sederhananya bio ) adalah penjelesan detail dari kehidupan 

seseorang, lebih dari fakta te ntang pendidikan ,pe kerjaan, re las i maupun 

ke matiannya. Biogra fi memperlihatkan cerita  kehidupan  subjek, be rbagai 

aspe k kehidupannya termasuk pengalaman dan analisa ke pribadian. Biografi 

biasanya masuk dalam non fiksi. Bentuk biografi yang mendalam disebut 

legacy writing. Bekerja dengan berbagai media  dari literature ke film  da lam 

be ntuk genre. Sedangkan jika ditulis oleh orang itu sendiri dikenal sebagai 

autobiogiography, kadang dengan bantuan kolaboarsi atau ghostwriter.  

Biogra fi modern  memberikan pe ngaruh yang cukup besar pada e volusi 

genre, ada lah James Boswell dalam bukunya The Life of Samuel Johnson, 

biografi ahli kamus dan manusia- surat Samuel Johnson diterbitkan pada 

1791.  Sementara Boswell pribadi kenalan dengan subjek nya hanya dimulai 

pada 1763, ketika Johnson berusia  54 tahun, Boswell me nutupi keseluruhan 

ke hidupan Johnson melalui penelitian tambahan. Hal ini merupakan tahap 

pe nting da lam perkembangan genre  modern biografi, te lah diklaim sebagai 

biografi te rbesar yang ditulis dalam bahasa Inggris.  Boswell melakukan 

secara  unik dalam tingkat penelitian, yang melibatkan studi arsip, saksi 

mata dan wawancara, narasi yang kuat dan menarik, dan pe nggambaran 

jujur atas semua aspe k kehidupan dan karakter Johnson merupakan 

formula yang be rfungsi se baga i dasar dari biografi literatur sampai hari ini. 

Pe nulisan biogra fi umumnya mengalami stagnasi selama abad ke-19 - da lam 

banyak kasus ada pe mbalikan dengan metode  hagiographical le bih akrab 

dari memuliakan orang mati, mirip de ngan biografi orang-orang kudus yang 
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diproduksi di abad pertengahan. Pe rbedaan antara  biogra fi massa dan 

biografi sastra mula i terbe ntuk pada pertengahan abad in i, yang 

me nce rminkan pelanggaran antara budaya tinggi dan budaya kelas 

me nengah. Namun, jumlah biogra fi di cetak mengalami pertumbuhan yang 

cepat, berkat kemampuan masyarakat membaca berkembang. Re volusi 

da lam penerbitan ini membuat buku yang te rsedia  untuk audiens yang lebih 

be sar dari pe mbaca. Sela in itu, edis i paperback  terjangkau dari biografi 

popule r dite rbitkan untuk pertama ka linya. Maja lah mulai menerbitkan 

urutan sketsa  biografi. Otobiogra fi menjadi lebih popule r, seperti dengan 

munculnya pe ndidikan dan cetak murah, konse p modern ketenaran dan 

selebriti mulai be rkembang. Otobiografi yang ditulis  oleh penulis, seperti 

Charles Dickens (yang dimasukkan unsur otobiogra fi dalam novel-novelnya) 

dan Anthony Trollope, (Autobiography-nya muncul secara anumerta, cepat 

me njadi buku te rlaris di London , filsuf, se perti John Stuart Mill, 

Rohaniawan- John Henry Newman - dan  Enterta iner - PT Barnum. 

 

Emine nt V ictorians  Standar Menulis  Biografi 

Abad ke 20 dite rbitkan tahun 1918 
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Potret  James Boswell ,1785 

 

Lahir 
29  Oktober  1740 
Edinburgh, Scotlandia 

Meninggal 
19 Mei 1795 (diusia 54) 
London, Inggris 

Pekerjaan Ahli hukum , diarist, biographer 

Bahasa Inggris 

Sukubangsa Skotis 

Kewarganegaraan Inggris 

Alma mater 
University of Edinburgh 
University of Glasgow 
Utrecht University 

Karya dikenang Life of Johnson  

Pasangan Margaret Montgomerie 

Anak 

Alexander Boswell (1775–1822) 
James Boswell (1778–1822) 
Veronica (1773–1795) 
Euphemia (1774 – c. 1834) 
Elizabeth (1780–1814) 
Charles Boswell 
(extramarital) (1762–1764) 
Sally (extramarital) (1767–1768) 
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FRĔDĔRIC LE PLAY 

     Dipercaya bahwa metode Studi Kasus pe rtama kali diperkenalkan ke 

da lam ilmu pengetahuan sosial oleh Frederic  Le Play tahun 1829 sebagai 

pe layan statistik da lam studi tentang anggaran keluarga. Putra seorang 

pe jabat cus tom-house , Le Play  menamatkan pendidikan di École 

Polytechnique dan École des Mines.  Pada tahun 1834, ia diangkat ketua 

komite  permanen statistik pe rtambangan. Pada 1840, ia menjadi insinyur-in-

chief dan profesor metalurgi di École des Mines , di mana ia menjadi inspe ktur 

pada tahun 1848. Se lama hampir sepe rempat abad Le Play berkeliling Eropa, 

me ngumpulkan sejumlah besar bantalan materi pada kondisi sosia l dan 

ekonomi dari ke las pe ke rja. Pada tahun 1855, ia menerbitkan Les Ouvrie rs 

Européens, serangkaian 36 monograf pada anggaran keluarga khas dipilih 

dari berbagai industri. Karya ini dimahkotai dengan hadiah Montyon 

diberikan oleh Académie des Sciences. Pada tahun 1856, Le Play mendirikan 

Société internationale des études pratiques d 'économie sociale, yang telah 

me ngabdikan energinya terutama untuk meneruskan studi sosial di garis 

yang ditetapkan oleh pendirinya. Jurnal masyarakat, La Reforme Socia le, 

didirikan pada tahun 1881, diterbitkan setiap dua minggu. 

     Dalam semua disiplin ilmu, studi kasus itu me rupakan kesempatan 

untuk menciptakan teori baru, se pe rti dalam karya  Grounded Theori  dari 

sosiolog Barney Glaser dan Anselm Strauss.  Popularitas studi kasus da lam 

teori pengujian atau hipotesis te lah berke mbang hanya da lam beberapa 

de kade terakhir. Salah satu daerah di mana studi kasus telah mendapatkan 

popularitas adalah pe ndidikan dan evaluasi pendidikan tertentu.  Studi 
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kasus juga telah digunakan sebagai me tode  pengajaran dan sebaga i bagian 

dari pengembangan profesional, terutama dalam bisnis , pe ndidikan dan 

hukum. Pembela jaran ketika digunakan dalam pe ndidikan (non-bisnis) dan 

pe ngembangan profes ional, studi kasus sering dise but insiden kritis. 

 

Frédéric le Play 

 

Lahir 

Pierre Guillaume Frédéric le 

Play 

11 April 1806 

La Rivière-Saint-Sauveur, 

Perancis 

Meninggal 
5 April 1882 (diusia 75) 

Paris, Perancis 

Institusi 
École Polytechnique, Écoles des 

mines 

Mempengaruhi 
Joseph de Maistre, Louis de 
Bonald 

Dipengaruhi 

René de La Tour du Pin, Albert 
de Mun, Charles Maurras, 

Louis Dimier, Edmond 

Demolins, Frédéric Amouretti 
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GERHARD FREDERICH MŐLLER 

Ge rhard Friedrich Müller (Rusia: Фёдор Иванович Миллер, Fyodor Ivanovich 

Mille r, 29 Oktober 1705 - 22 Oktober 1783) adalah seorang sejarawan dan 

pe rintis etnologis. Mülle r lahir di Herford, se mentara  ia dididik di Leipzig. 

Pada 1725, ia diundang untuk St. Petersburg untuk ikut menemukan 

Impe rial Academy of Sciences. Müller be rpartis ipasi dalam ekspedisi 

Kamchatka ke dua, yang dilaporkan pada kehidupan dan sifat (timur) s isi 

lebih lanjut dari pegunungan Ural. Dari 1733 sampai 1743, sembilan belas 

ilmuwan dan seniman bepergian melalui Sibe ria untuk mempe lajari orang, 

budaya dan data yang dikumpulkan untuk pembuatan pe ta. Müller, yang 

dije laskan dan dikategorikan pakaian, agama dan ritual dari kelompok e tnis 

Sibe ria , dianggap se baga i bapak etnografi. Sepulang dari Siberia , ia menjadi 

pe nulis se jarah untuk Kekaisaran Rusia. Dia  ada lah salah satu se jarawan 

pe rtama yang membawa keluar re kening umum sejarah Rusia be rdasarkan 

pe meriksaan yang luas dari sumbe r-sumbe r dokumenter. aksentuasi tentang 

pe ran Skandinavia  dan Jerman dalam sejarah negara  itu - sebuah kuman 

yang disebut teori Normanist - me mbuatnya mendapatkan permusuhan dari 

Mikhail Lomonosov, yang sebelumnya mendukung pekerjaannya, dan 

pe nyokong karir Rusia-nya. Pada 1766, setelah banyak serangan oleh rekan-

rekannya, diangkat pe njaga arsip nasiona l. Dia menarik untuk pemerintah 

koleksi risalah nya. Pada 1761, Müller terpilih anggota  asing dari Royal 

Swedish Academy of Sciences. Dia meningga l, berusia  77, di Moskow. 

Ge rhard Friedrich Mülle r mengembangkan konsep e tnografi sebagai dis iplin 

yang terpisah sementara  berpartisipasi dalam Second Kamchatka Expe dition 

(1733-1743) se bagai profesor sejarah dan ge ogra fi. Sementara te rlibat da lam 
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ekspedis i, ia  dibe dakan Völker-Beschreibung sebaga i wilayah studi yang 

be rbeda. Ini dikenal sebagai "etnogra fi," sete lah pengenalan kata  baru 

ethnographia Yunani oleh Johann Friedrich Schöpperlin dan varian Jerman 

de ngan AF Thilo tahun 1767. [9] Agustus Ludwig von Schlöze r dan Christoph 

Wilhelm Jacob Gatte re r dari Unive rs ity of Göttingen memperkenalkan istilah 

da lam wacana akade mik dalam upaya untuk mereformasi pe mahaman 

kontemporer se jarah dunia . Herodotus dikenal sebaga i Bapak Sejarah 

me miliki karya yang signifikan pada budaya dari be rbagai bangsa  di luar 

ranah Hellenic seperti negara-negara  di Scythia, yang me mbuatnya 

me ndapatkan gelar "Kekasih Barbarian" dan mungkin te lah menghasilkan 

karya-karya etnogra fis  pertama. Kata 'e tnografi' be rasal dari ἔθνος Yunani 

(ethnos), yang berarti "sebuah perusahaan, kemudian orang, bangsa" dan -

graphy berarti "bidang studi". studi etnogra fi fokus pada kelompok budaya 

be sar orang-orang yang be rinteraksi dari waktu ke  waktu.   

 

 

Ge rhard Friedrich Müller (bapak Etnogra fi) 

 

     Etnogra fi adalah desain kualitatif, dimana peneliti menjelaskan te ntang 

pola bersama belajar nilai-nilai, perilaku, keyakinan, dan bahasa dari budaya 
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be rsama oleh sekelompok orang. Bidang antropologi berasal dari Eropa dan 

Inggris  yang dirancang pada akhir abad ke-19. Hal ini menyebar akarnya ke 

Ame rika Serikat pada awal abad ke-20. Beberapa kontributor utama seperti 

EB Tylor (1832-1917) dari Inggris dan Lewis H Morgan (1818-1881), seorang 

ilmuwan Amerika dianggap sebaga i pendiri dimensi budaya dan sosial. Franz 

Boas (1858-1942), Bronis law Malinowski (1858-1942), Ruth Benedict dan 

Margaret Mead (1901-1978), ada lah sekelompok pe neliti dari Amerika  Serikat 

yang membe rikan kontribusi ide re la tivisme budaya literatur. Pendekatan 

Boas be rfokus pada penggunaan dokumen dan informan, sedangkan, 

Malinowski menyatakan bahwa seorang peneliti harus asyik dengan 

pe ke rjaan untuk waktu yang lama di lapangan dan melakukan observasi 

partisipan dengan hidup dengan informan dan mengalami cara hidup 

me re ka. Dia memberikan pandangan titik as li dan ini menjadi asal lapangan 

ke rja  dan lapangan metode. Malinowski  sangat tegas dengan pendekatan 

diterapkan secara praktis dan melakukan perjalanan ke Trobriand Pulau 

yang terletak di le pas panta i timur New Guinea. Dia tertarik untuk belajar 

bahasa pe nduduk pulau dan tingga l di sana untuk waktu yang lama 

me lakukan pekerjaan bidangnya. Bidang etnogra fi menjadi sangat populer di 

akhir abad ke-19, banyak ilmuwan sosial yang dipe roleh minat belajar 

masyarakat modern. Sekali lagi, di bagian akhir abad ke-19, bidang 

antropologi menjadi dukungan yang baik untuk pe mbentukan ilmiah. 

Meskipun lapangan sedang berkembang itu banyak ancaman untuk 

me nghadapi. Pasca kolonialisme, iklim penelitian bergeser ke arah pasca-

modernisme dan feminisme. Metode etnografi digunakan di be rbagai dis iplin 

ilmu yang be rbeda, terutama oleh para  antropolog tetapi juga  kadang-kadang 
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ole h sosiolog. Budaya pe nelitian, sosiologi, ekonomi, kerja sosial, pendidikan, 

de sa in, psikologi, ilmu komputer, ergonomika, etnomusikologi, cerita  rakyat, 

studi agama, geogra fi, se jarah, linguistik, studi komunikasi, studi kinerja, 

iklan, keperawatan, perencanaan kota, kegunaan, ilmu politik,  gerakan 

sosial,  dan kriminologi ada lah bidang lain yang telah me manfaatkan 

etnografi. Antropologi budaya dan antropologi sosial yang dikembangkan di 

sekitar penelitian etnografi dan te ks kanonik mereka, yang sebagian besar 

etnografi: mis Argonauts dari Pasifik Barat (1922) ole h Bronislaw Malinowski, 

Ethnologische Excursion di Johor (1875) oleh Nicholas Miklouho-Maclay, 

Ke datangan Umur di Samoa (1928) oleh Margaret Me ad, The Nuer (1940) oleh 

EE Evans-Pritchard, Naven ( 1936, 1958) oleh Gregory Bateson, atau "The 

Le le dari Kasai" (1963) oleh Mary Douglas. antropolog budaya dan sosial saat 

ini menempatkan nilai tinggi pada melakukan penelitian etnogra fi. Etnografi 

khas adalah dokumen tertulis  tentang orang-orang tertentu, hampir se lalu 

be rbasis  setidaknya sebagian pada pandangan emic dari mana budaya 

dimula i dan berakhir. Me nggunakan bahasa atau masyarakat batas-batas 

untuk te rikat e tnografi ada lah umum.  Etnogra fi juga  kadang-kadang disebut 

"studi kasus."  Etnografer studi dan menafs irkan budaya, unive rsalities dan 

variasinya melalui studi etnografi berdasarkan penelitian lapangan. Etnografi 

adalah jenis  tertentu ditulis ilmu pengamatan yang menyediakan akun 

budaya, masyarakat, atau komunitas tertentu. Para e tnogra fe r be kerja di 

lapangan biasanya menghabiskan satu tahun atau lebih dalam masyarakat 

lain, hidup dengan orang-orang lokal dan belajar tentang cara hidup mereka. 
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Ahli Etnogra fi yang terkenal 

• Gerhard Friedrich Müller (1705-1783) 
• Adriaen Cornelissen van der Donck (c. 1618 – 1655) 
• Manuel Ancízar Basterra (1812-1882) 
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• Sergey Oldenburg (1863-1934) 

• Edward Sapir (1884–1939) 

• Raymond Firth (1901–2002) 

• Margaret Mead (1901–1978) 
• Gregory Bateson (1904–1980) 

• Mary Douglas (1921–2007) 

• Napoleon Chagnon (born 1938) 
• Marilyn Strathern (born 1941) 

• Elijah Anderson (born 1943) 

• Veena Das (born 1945) 
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• Jaber F. Gubrium 
• Katrina Karkazis 

• Diamond Jenness 

• Ruth Landes 

• Edmund Leach 

• José Leite de Vasconcelos 
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• Richard Price 
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Bronislaw Malinowski , dengan suku Tobriand di Pasifik Barat 
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“Jika kita mempunyai keinginan yang kuat dari dalam hati, 

maka seluruh alam semesta akan bahu membahu 

mewujudkannya” 

Soekarno 
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Bagian 2. MASALAH PENELITIAN KUANTITATIF VS KUALITATIF 

Arry Pongtiku , Robby Kayame, Yanuarius Resubun 

Dalam penelitian kuantitatif,  peneliti selalu membuat dan  menentukan 

masalah  sebelum mengumpulk an d ata.  Tetapi dalam penelitian 

kualitatif sebaliknya , peneliti memformulasikan masalah setelah  

mengumpulkan  data (Prof.Sa lladin) 

 

     Masa lah penelitian ada lah masalah be sar yang dihadapi seorang 

mahasiswa yang menyeseesaikan tugas akhirnya. Penelitian tidak dapat 

dilakukan jika masalahnya tidak je las. Pada waktu membuat proposal 

pe nelitian, masalah penelitian hal ini menjadi isu utama. Masalah 

me rupakan suatu keadaan dimana harapan dan kenyataan adalah be rbeda. 

Saya  ingat waktu saya menyusun disertasi , pe mbimbing me todologi  

almarhum Prof Salladin waktu saya  pamit mau pulang mengatakan; “ 

Terimaksih anda sudah datang membawa masalah y ang baik “ hal ini 

me ngambarkan be tapa pentingnya suatu masa lah penelitian dalam suatu 

research.  Penelitian adalah proses kegiatan yang siste matis menuju pada 

pe ncapaian tujuan dan jawaban atas permasalahan. Masalah adalah 

pe rnyataan atau pertanyaan tentang indikasi tujuan umum dari suatu studi 

. Dalam penelitian kualitatif, masalah penelitian disebut : fokus masalah .  

Percakapan  antara Mahasiswa (M) dan Dosen (D) 

D: Jurnal mana yang Anda baca ? 

M: Saya belum baca jurna l, hanya mendapatkan dari skripsi/tesis/disertasi 

yang ada di pe rpus kita.  
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D: Apa rencana Anda setelah lulus ? 

M: Saya ingin menjadi Profesor Bidang Manajemen. 

D: Kenapa tidak mencari topik yang be rkaitan ? 

M: Saya tidak menemukan yg sesuai 

D: Kenapa tidak mulai dengan membaca jurnal 

M: Nampaknya cukup sulit membaca jurna l. 

D: Memang sulit…tapi Anda harus memula inya 

M: OK.…Bapak punya saran tentang topik riset ? 

D: Datang lagi nanti se te lah Anda famililiar dengan literatur. 

 

Satu bulan kemudian  

D: Jadi, apa yang sudah Anda pe roleh ? 

M: Saya baca tentang enkripsi dan akan melakukan sesuatu tentang itu… 

D: Anda jangan memulai dengan te knik. Anda harus mulai dengan 

pe rtanyaan riset (research question) 

M: Oh…kalau be gitu…saya lebih baik ke pe rpus lagi  

D: Ya..Jangan lupa bahwa Anda akan menghabiskan waktu jika tidak 

me ngikuti tahapan rise t dengan ba ik  

M: Saya pikir saya  pe rlu mencari literatur tentang manajemen secara 

siste matis. Ini pe la jaran pe rtama yang saya  dapatkan dalam riset  

     

     Penelitian Ilmiah ada lah proses kegiatan yang sistematis dengan 

pe ndekatan ilmiah (sumbe r re ferensi, conceptual framework, dan metodologi) 

untuk menjawab pe rmasa lahan penelitian dan pencapaian tujuan . Secara 

filosofi   untuk mencari kebenaran  dapat dilakukan secara  kuantitatif dan 

kualita tif.  Dibawah ini percakapan  suatu ilustrasi bagaimana ke benaran 

didapatkan ? 
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1. Hakikat Ilmu Pengetahuan 

PLATO Vs ARISTOTELES 

“Is truth and  knowledge to be found within us (rationalism) or is it to be found 

by using our senses to discover what is ou tside of ourselves (empiricism)?” 

Apakah kebenaran dan pengetahuan harus ditemukan di dalam diri kita 

atau harus ditemukan dengan menggunakan indera kita  untuk mengungkap 

apa yang ada di luar diri kita? 

� Socrates (469–399 B.C.) : Pengetahuan tertentu (certain knowledge) 

hanya dapat diperoleh melalui rasio. 

� Plato (427–347 B.C.) a rationalist: Pengetahuan (knowledge ) and 

ke benaran (truth) dapat ditemukan dengan merenung (self-refle ction) 

� Aristotle  (384–322 B.C.) an empiricist: K ita menggunakan indera kita 

untuk mencari kebenaran dan pengetahuan yang terdapat di luar diri 

kita. 

Me ncari kebenaran /pengetahuan  dengan cara   merenungkan  menjadi 

dasar cara  pemikiran Kualitatif sehingga  mencari kebenaran terse but  lebih 

subyektif ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Seba liknya pe mikiran 

Kuantita tif mendasarkan kebenaran dengan melihat berdasarkan bukti 

empiris.  Tidak heran penelitian kuantita tif masalah pene litian didapat 

karena adanya pe rbedaan bukti empiris a tau perbedaan hasil-hasil 

pe nelitian te rdahulu. Ada penelitian yang menyatakan s ignifikan dan ada 

pe nelitian yang menyatakan tidak s ignifikan. Namun ke dua pendekatan ini 



  

36 

 

me miliki  hakiki ke be naran  se bagai  ilmu pe ngetahuan, maka apa yang 

me rupakan unsur-unsur yang be rsama-sama secara  mutlak menentukan 

adanya ilmu pengetahuan sebaga imana dirinya  sendiri adalah merupakan 

pe rsoa lan sentral. Adapun unsur-unsur yang demikian dapat diangkat 

me la lui tiga pe ndekatan yaitu la tar be lakang ke be radaan ilmu pengetahuan 

(mengapa dan untuk apa ilmu pe ngetahuan itu) , diri pribadi ilmu 

pe ngetahuan (apakah ilmu pengetahuan) itu sendiri dan aktualisasi ilmu 

pe ngetahuan (baga iman ilmu penge tahuan itu berada ) (sumbe r : 

Prof.Dr.Mattulada,1994, hal 55-56).   

     Untuk me mhami ilmu pengetahuan , ada beberapa pe ndekatan: 

Pe ndekatan pertama, ONTOLOGI yang berasal dari bahasa Yunani : 

On=being,dan Logos=Logic. Jadi ontology adalah The theory of being qua 

being (teori tentang keberadaan sebagai ke be radaan). Menurut Louis 

O.Kattsoof: ontology itu mencari ultimate reality . Ontologi adalah ilmu entang 

yang ada. Ilmu yang membahas tentang hakikat yang ada, yangmerupakan 

ultimate re ality  ba ik yang berbentuk jasmani/konkrit maupun 

rohani/abstrak. Istilah ontolgi pertama kali dipe rkenalkan oleh Rudolf 

Goclenius (1636 ) , kemudian dikembangkan oleh Christian Wolf (1679-

1754). Beberapa pandangan Ontologi: 

1. Naturalisme: faham serba a lam, kenyataan pada hakikatnya bersifat 

alam. Kenyataan ini meyakini sega la sesuatu yang be rada da lam ruang 

dan waktu: sega la  sesuatu yang dianggap ada merupakan kenyataan 

dan segala sesuatu yang tidak mungkin dipahami melalui metode-
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me tode yang digunakan dalam ilmu-ilmu kealaman, tidak merupakan 

ke nyataan 

2. Materialisme: menganggap bahwa hakikat kenyataan adalah materi: 

segala sesuatu yang dikatakan nyata  pada hakikatnya  berawal dari 

mate ri dan terjadi karena geja la-gejala  yang be rsangkutan dengan 

mate ri 

3. Idealisme: bertolak be lakang dengan naturalisme dan materia lisme. 

Bahwa hakikat terda lam dari kenyataan tidaklah bersifat materi 

me la inkan bersifat rohani atau spritual (ke jiwaan). 

 

Pe ndekatan kedua, EPISTEMOLOGI, yang be rasa l dari kata Episteme: 

pe ngetahuan dan Logos : pengetahuan. Episte mologi adalah pengetahuan 

tentang pe ngetahuan. Pokok pembicaraan epistemology berhubungan dengan 

upaya untuk menjawab baga imana karakteristik penge tahuan ilmiah, 

baga imana metodologi untuk mempe rolehnya dan apa kriteria keabsahannya 

dan ke benarannya serta bagaimana mengujinya.  

� Secara  Empiris, pengetahuan dapat diperoleh melalui penga laman 

de ngan menggunakan indra  lahiriah ( Thomas Hobbes: semua ilmu 

diturunkan dari penga laman, John Locke: Rasio manusia pada 

mulanya sebagai le mbaran putih). 

� Secara  Rasionalisme : Ke absahan dan kebenaran suatu pengetahuan 

ilmiah dapat dicapa i mela lui penalaran. Pada dasarnya pengetahuan 

adalah suatu system deduktif yang dapat dipahami secara rasional 

de ngan ukuran kebenaran ada lah konsistensi logis  (Karl R. Poppe r). 
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� Secara  Kritisme: oleh Imamnuel Kant pengetahuan manusia  pada 

dasarnya te rjadi atas unsur-unsur aposteori (sesudah pe ngalaman) 

dan apriori (mendahului pengalaman). Artinya  ada pengetahuan yang 

kita peroleh setelah memperoleh pe ngalaman (aposte ori) dan ada 

pe ngetahuan yang dapat dicapai tanpa harus terlebih dahulu (apriori). 

 

Pe ndekatan ketiga  adalah: AKSIOLOGI, yang berasal dari bahasa Yunani: 

Axios (n ila i) dan Logos (ilmu,tiori, studi mengenai). Aksiologi ada lah tiori 

tentang nilai. Jujun S  mengatakan bahwa aksiologi diartikan sebaga i teori 

nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan yang dipe roleh. 

Bramel, membagi aksiologi kedalam 3 bagian yaitu: 

1. Moral conduct yaitu tindakan moral, bidang ini melahirkan 

dis iplin khusus,yakni etika . 

2. Esthetic expression, yaitu e kspresi ke indahan 

3. Socio polical life yaitu kehidupan social politik yang melahirkan 

filsafat sosiopolitik. 

      (Sumber: H.M.Nasir Hamzah, 2008). 

          David Kolb tahun 1984 menyatakan bahwa dalam proses belajar 

seseorang harus mengalami (experience) kemudian dia  memikirkan (refleksi) 

setelah itu dia  pamahi (make sense ) dan dia dapat merencanakan sesuatu 

(plan ) , seperti dipe rlihatkan dalam gambar di bawah ini. 
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EXPERIENCE

(Mengalami)

REFLECT

Memikirkan

MAKE SENSEMAKE SENSEMAKE SENSEMAKE SENSE

Memahami Memahami Memahami Memahami 

PLAN

Merencanakan

THE LEARNING CYCLETHE LEARNING CYCLETHE LEARNING CYCLETHE LEARNING CYCLE

DAVID KOLB,1984DAVID KOLB,1984DAVID KOLB,1984DAVID KOLB,1984

 

 

Kita perlu membedakan sampai dimana sebenarnya suatu penelitian S1,S2 

dan S3. Sering da lam ujian penelitian mahasiswa S2, masih banyak 

mahasiswa mempunyai latarbelakang yang dangkal tidak mempunyai 

pe nelitian-pe nelitian terdahulu dan tidak dapat me mbuktikan adanya 

pe rbedaan bukti e mpiris . Penelitian kuantitatif yang akan menguji kembali 

ke benaran te rsebut dari pe rbedaan bukti empiris diangkat masalah 

pe nelitian dan me mbuat hipotes is  serta  mengujinya   menjadi tes is . Secara 

sederhana perbe daan penelitian adalah  Skripsi S1 – memotret fenomena 

yang dilakukan oleh para praktis i.  Tesis  S2 – mengembangkan penelitian 

yang pe rnah dilakukan/ditemukan oleh peneliti sebelum. Disertasi S3 – 
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me ngembangkan penelitian yang pernah dilakukan/dite mukan oleh peneliti 

sebe lumnya dan menciptakan ilmu pengetahuan. 

 

2. Penelitian Kuantitatif   

Be da proses penetapan masalah pada penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam penelitian kuan titatif, peneliti selalu membuat/menentukan masalah  

sebelum mengumpulkan data. Te tapi, dalam penelitian kualitatif, peneliti 

memformulasikan masalah setelah mengumpulkan data.   Peneliti Kuantita tif 

me merlukan perbe daan bukti e mpiris dari penelitian-penelitian terdahulu.  

        

THE RESEARCH PROCESSTHE RESEARCH PROCESSTHE RESEARCH PROCESSTHE RESEARCH PROCESS

 

Secara  umum tahapan penelitian Kuantitatif dipe rlihatkan pada gambar di 

atas yaitu : Observasi, pe ngumpulan data awal, menentukan masalah 

pe nelitian, membuat kerangka teoritis , generalisasi hipotesa , membuat 
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de sign penelitian, data koleksi-ana lis is-interpretasi, deduksi hipotes is, 

me nulis laporan, pre sentasi laporan dan terakhir pengambilan ke putusan.   

THE RESEARCH DESIGNTHE RESEARCH DESIGNTHE RESEARCH DESIGNTHE RESEARCH DESIGN

 

Research Design / rancangan pe nelitian yaitu bagaimana kita  menyusun 

proses suatu penelitian . Gambar dibawah ini mempe rlihatkan tahapan besar 

ya itu : masalah penelitian (problem statement),  de ta il penelitian (detail of 

study), ukuran (measurentment) serta  analisis data  (data analysis). Da lam 

research design yang disesuaikan berdasarkan tujuan penelitian, apa yang 

mau dite liti apakah hubungan sebab-akibat, kore las i;  menentukan besaran  

dan mengumpulkan sampe l, unit analis is, cara menganalis is  dan 

me nggunakan alat ukur apa  semuanya harus dapat dijelaskan dengan ba ik 

da lam research design. . Tidak jarang dengan me lihat masa lah pe nelitian dan 
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tujuan penelitian se orang dosen dengan mudah menetukan alat ukur apa 

yang akan digunakan. Bab 1 yang menerangkan la tarbelakang dan tujuan 

pe nelitian serta Bab 3 yang mene rangkan metode  menulis ha l-hal ini. 

 

3. Contoh membuat masalah penelitian kuantitatif  

Pe nelitian Yanuarius Resubun, 2013 dengan judul” Hubungan antara 

Budaya Organisasi, Kompetensi Karyawan, Ke puasan Kerja , dan K inerja 

Karyawan di BUMD Provinsi Papua “ 

a. Fenomena Nyata 

10 tahun terakhir beberapa perusahaan daerah yang besar  di  Papua yang 

diharapkan bisa be rkembang dalam menyokong Pendapatan Asli Daerah 

ternyata mengalami penurunan . Perusahaan Irian Bhakti yang be rgerak 

da lam berbagai supla i logistik, pe rusahaan Varunapura be rgerak da lam 

ekspedis i muatan kapal dan TV Mandiri Papua saat ini tidak be runtung. PT 

Pe rcetakan Rakyat Papua be lum menunjukkan hasil yang nyata . Dila in 

pihak Bank Papua mendapatkan kesuksesan signifikan dalam 10 tahun 

terakhir . Otonomi khusus dengan dana yang besar merupakan peluang 

untuk Perusahaan Dae rah? 
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LATAR BELAKANG

FENOMENA

jumlah karyawan BUMD Papua berjumlah berkisar 500 orang, 

saat ini hanya berjumlah 293 orang (Laporan internal BUMD).

Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 4 dari 5 BUMD yang besar

di Papua diharapkan bisa berkembang dalam menyokong

Pendapatan Asli Daerah sesuai dengan UU No 22 tahun 1999

tentang Otonomi Daerah dan UU No 21 tahun 2001 tentang

Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua, ternyata mengalami

penurunan.

Kontribusi terhadap PAD menurun drastis, bahkan dalam 5 

tahun terakhir ini tidak berkontribusi sama sekali.

Karyawan sering mangkir dari tugas, karyawan malas bekerja, 

masuk keluar kantor seenaknya, melaksakan pekerjaan tidak 

tuntas, tidak tepat waktu.

 

       

b. Research Gap 

Masalah penelitian dilihat dari perbedaan bukti e mpiris . 

• Pe nelitian terdahulu hanya menyoroti variabel secara  tunggal 

misa lnya : Ke puasan kerja  (Ali Skalli dkk, 2008; Ellickson & 

Logsdon,2011; Koh & Neo,2000); Budaya organisasi (Kim Cheng 

Patrick,2001) dan Kompe tensi Karyawan (Wen Wu,2008).  

• Umumnya penelitian terdahulu menggunakan sa lah satu variabe l atau 

dua variabe l yang disoroti dan menggabungkan dengan variabel 

lainnya untuk melihat hubungannya atau menjelaskan kinerja.  
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• Pe nelitian terdahulu ini be lum ada yang menggabungkan variabel 

Budaya Organisasi, Kompetensi Ke rja, Kepuasan Kerja dan K inerja 

Karyawan. 

 

Mapping Research Gap (1)
Research Gap Peneliti Temuan

Gap 1
Terdapat Celah 

penelitian antara variabel 
Budaya organisasi
terhadap Kinerja
Karyawan

a. Yohanas Oemar (2007) Positif signifikan, PT. Bank Riau

b. Soedjono (2005) Positif signifikan, Surabaya

c. Siti Haerani, et al (2012) Positif dan signifikan, Jember

d. Laras (2006) Positif signifikan, Semarang

e. Etty dan Wisnu (2012) Positif signifikan, Surakarta

f. Gajendran dan Brewer (2007) Positif signifikan, Australia

g. Eddy Yunus (2010) Positif signifikan, Jawa Timur

h. Lim B (1995)  

Tidak ada korelasi antara

budaya organisasi terhadap

kinerja karyawan

i. Fariansyah Hassan 

Basrie(2008) 

Tidak ada pengaruh langsung

antara budaya organisasi

terhadap kinerja karyawan , 

Balikpapan
 

 



  

45 

 

Mapping research Gap (2)

Research Gap Peneliti Temuan

Gap 2

Terdapat Celah 

penelitian antara 

variabel Kompetensi

terhadap Kinerja

Karyawan

a. Reio dan Sutton (2006) Positif  signifikan, Jawatimur

b. Marliana (2012) Positif signifikan, Jawa Barat

c. Laras (2006) Positif signifikan, Semarang

d. Aris Wijayanto, et al (2011) Positif signifikan

e. Sulaiman (2012) Positif signifikan, Malaysia

f. Andreea Tutu, Ticu

Constantin (2011)

Tidak terdapat korelasi

positif, Rumania

 

 

Mapping Research Gap(3)
Research Gap Peneliti Temuan

Gap 3

Terdapat Celah 

penelitian antara variabel 

Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja

a. Karatepe et al (2005) Positif signifikan

b. Crossman dan Abou-Zaki

(2003)

Tidak menunjukkan korelasi

positif signifikan, Lebanon

c. Jossy Mathew et al (2012) Positif signifikan

d. Etty dan Wisnu (2012) Positif signifikan, Surakarta

e. Zheng Gu dan Ricardo Chi

Sen Siu (2009)
Positif signifikan, Macau

f. Rachid Zeffane, et al (2008)
Positif signifikan, Uni Emirat

Arab
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c. Theorical Gap 

Mode l dari  Porter –Lawler (1968) yang dikutip  da lam Luthans (2002) 

memula i pre mis motivasi tidak sejajar dengan ke puasan kerja  atau 

kinerja. Motivasi, ke puasan kerja  dan kinerja  adalah variabel yang 

te rpisah.Walaupun  teorinya te lah membe ri kontribusi s ignifikan terhadap 

motivasi dihubungkan dengan kinerja  dan ke puasankerja   namun hingga 

kini be lum me mpunyai dampak praktis  bagi manajemen sumber daya 

manusia.Model yang dihasilkan, Porter–Lawler masih mempunyai 

beberapa kendala : masih ragu tentang kemampuan , ke terampilan atau 

penge tahuan  

     Be rdasarkan fenomena nyata , perbe daan hasil empiris yang telah 

dibahas maka masalah penelitian dan kebaharuan penelitian ini adalah 

akan mengkaji ulang variabe l budaya organisasi,kepuasan 

kerja,kompetensi dan kine rja secara be rsama-sama dimana kepuasan 

kerja se bagai mediator dan menggunakan a la t Path Analysis. Hingga saat 

in i be lum ada penelitian yang me lihat secara  spesifik variabel Budaya 

Organisasi, kompe tensi Karyawan terhadap Kine rja Karyawan da lam 

Badan Usaha Milik Daerah di provinsi Papua yang dimediasi kepuasan 

kerja  

 

4. Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif,  masalah penelitian disebut fokus masalah . 

Fokus suatu rancangan penelitian mengandung penge rtian dimensi-dimensi 
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yang menjadi perhatian untuk dite liti. Dimensi-dimensi terse but be rdasarkan 

atas fenomena-fe nomena humaniora , manajemen, ekonomi, sosial, 

pe ndidikan, budaya, dan se baga inya yang terjadi di masyarakat (Salladien, 

2004) . Fenomena Research Questions (ketidakberesan, ketidak tepatan,  

ketimpangan ). Kemudian dirinci  (mana yang patut d itetapkan sebagai fokus 

penelitian). Pe nelitian Kualitatif sejatinya memerlukan ke tabahan dan 

kreatifitas dari peneliti itu sendiri. 

 

SUMBER-SUMBER MASALAH

Isu sosial &Isu sosial &Isu sosial &Isu sosial &

Realitas duniaRealitas duniaRealitas duniaRealitas dunia
Pengamatan Pengamatan Pengamatan Pengamatan 

Pengalaman &Pengalaman &Pengalaman &Pengalaman &

ketertarikanketertarikanketertarikanketertarikan

Diskusi, seminar &Diskusi, seminar &Diskusi, seminar &Diskusi, seminar &

Pertemuan ilmiahPertemuan ilmiahPertemuan ilmiahPertemuan ilmiah

Daya khayal danDaya khayal danDaya khayal danDaya khayal dan

intuisi  intuisi  intuisi  intuisi  

Literatur/ Literatur/ Literatur/ Literatur/ 

kepustakaankepustakaankepustakaankepustakaan
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Keadaan yang membantu peneliti
dalam mencari dan memperoleh intuisi;

adanya kontinuitasadanya kontinuitasadanya kontinuitasadanya kontinuitas

pemikiranpemikiranpemikiranpemikiran

RangsanganRangsanganRangsanganRangsangan positifpositifpositifpositif

untuk untuk untuk untuk aktivitasaktivitasaktivitasaktivitas

mentalmentalmentalmental

Pemikiran yangPemikiran yangPemikiran yangPemikiran yang

mendalammendalammendalammendalam

Istirahat cukup &Istirahat cukup &Istirahat cukup &Istirahat cukup &

Beban mental ringanBeban mental ringanBeban mental ringanBeban mental ringan

TanggapTanggapTanggapTanggap terhadapterhadapterhadapterhadap

kejadiankejadiankejadiankejadian spontanspontanspontanspontan
Bebas dariBebas dariBebas dariBebas dari

persoalan pribadipersoalan pribadipersoalan pribadipersoalan pribadi

 

 

     Latar be lakang masalah  menjawab pertanyaan MENGAPA masalah 

dipilih dan diteliti . Me nge mukakan kondis i umum atau kecenderungan dari 

pe rmasa lahan yang sedang dibicarakan . Mengungkapkan fakta-fakta  yang 

me ndukung terhadap pe rmasalahan. Me nyebutkan sejumlah penelitian yang 

serupa yang pernah ada . Arry Pongtiku da lam dise rtasinya  (2010) menulis 

fenomena unik , setelah membantu dan terjun ke lapangan timbullah 

PERTANYAAN “se buah perusahaan Internasional melakukan eksplorasi 

minyak dan gas di dae rah pe dalaman/re mote area Papua dimana da lam fase 

eksplorasi ada lah keadaan dimana masih tahap pencaharian minyak, baru 

me mbuka sumur gas dan minyak. Pada fase ini kemungkinan mendapat 

minyak dengan te knologi yang ada hanya 50% , dan ternyata perusahaan 

gaga l mendapatkan minyak-gas ataupun tidak menguntungkan secara 
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ekonomis. Namun perusahaan sudah menjalankan CSR (Corporate Social 

Responsibility ) sangat baik.  Mengapa dan bagaimana me lakukan CSR 

terse but? , bagaimana bekerjasama dengan stakeholde r da lam keadaan yang 

tidak pasti itu (uncertainty). Pendekatan kualitatif yang digunakan adalah 

Grounded Theory, ya itu menciptakan teori baru dengan fenomena langka. 

MEMILIH DAN MENYELEKSI MASALAH

Masalah yang dipilih menjawab
pertanyaan;

• Fenomena macam apakah itu?

• Bagaimana sesungguhnya fenomena itu?

• Mengapa demikian?

• Dan lain-lain

 

Sejumlah pertanyaan lain yang perlu dipertimbangk an dalam memilih  

masalah penelitian 

� Adakah fenomena yang hendak dite liti mengisyaratkan munculnya  

nilai temuan yang berarti dan be rmanfaat, baik bagi pengembangan 

teori maupun bagi kepentingan masyarakat  

� Apakah fenomena yang dilihat oleh peneliti, betul-be tul sebuah 

masalah yang riil dan hidup da lam kehidupan masyarakat? 

� Apakah merupakan se buah fenomena baru atau sekadar pengulangan 

semata?  
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� Apakah ke mungkinan tersedia re ferensi teoritis yang dapat digunakan 

sebaga i pe rspe ktif untuk memahami dan “me njelaskan”nya?  

� Apakah sebuah fenomena sosial itu dapat membe rikan kepastian 

tentang waktu yang dibutuhkan untuk diselesaikan da lam satu proses 

pe nelitian?  

� Apakah masalah terse but tidak be rtentangan dengan moral dan etika 

masyarakat?  

� Apakah masalah itu be tul-be tul menarik dan diminati untuk dite liti?  

� Apakah masalah itu re levan dengan bidang keilmuan s i peneliti?  

� Apakah ada akses bagi pe neliti dalam upaya pencarian/pengumpulan 

data?  

� Jangkauan Penelitiannya 

� Ke terkaitan 

� Nilai Teoritis 

� Nilai Praktis 

 

Be be rapa prinsip dalam pe rumusan masalah; 

� Masalah disarankan agar dirumuskan da lam bentuk kalimat tanya  

� Formatnya jelas dan padat, namun (dalam rancangan kualitatif) 

masalah itu dirumuskan agak umum sebaga i pe doman turun ke 

lapangan dan di lapanganlah masa lah itu dicari relevansinya  

� Me nggunakan konse p atau kalimat yang tidak mengandung ta fsiran 

yang bias  dan berkonotasi ganda atau bermacam tafsir  



  

51 

 

� Rumusan masalah hendaknya dapat memberi isyarat yang je las bagi 

ke mungkinan pencarian data untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang terkandung didalamnya  

 

Saran-saran untuk menampilkan masa lah yang bermutu; 

 Me mbaca se banyak-banyaknya literature yang berhubungan dengan 

bidang (disiplin) kita dan bersikap kritislah terhadap apa yang kita 

baca   

 Me nghadiri kuliah, seminar atau ceramah-ceramah profess iona l  

 Me ngadakan pengamatan dari dekat situasi atau kejadian-kejadian di 

sekitar kita  

 Me mikirkan kemungkinan penelitian dengan topic-topik atau pelajaran 

yang kita dapati dari kuliah (serta seminar dan bacaan-bacaan) 

 Me nghadiri seminar-seminar hasil pe nelitian  

 Me ngadakan penelitian-penelitian kecil dan catat hasil atau pene muan 

yang diperoleh  

 Me nyusun penelitian-pe nelitian dengan penekanan pada is i (content)  

dan metodenya  

 Me ngunjungi be rbagai pe rpustakaan untuk memperoleh topik yang 

dapat dite liti  

 Be rlangganan jurnal a tau majalah yang berhubungan dengan bidang 

kita  

 Me ngumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan bidang kita.  
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5. Batasan Masalah 

Batasan masa lah bertujuan untuk mentransformasikan topik ke da lam 

sesuatu yang bisa  dikelola dalam artian disesuaikan dengan kemampuan 

pe neliti dan batasan-batasan sumber daya yang ada  (Salladien, 2004). 

Batasan masalah juga bertujuan untuk me mpe rkecil ruang lingkup masalah, 

ba ik dari aspek isi maupun tempat  

 

Proses penyederhanaan masalah

Pemikiran manajerial saat ini 
dan yang akan datang

Masalah manajerial

Masalah
penelitian

Penyaringan Identidkasi Masalah

Penyaringan Formulasi Masalah

Penyaringan Seleksi Masalah

 

6.Hubungan  Rumusan Masalah dengan Kesimpulan: 

Dalam rumusan masa lah, peneliti mengajukan pe rtanyaan terhadap dirinya 

tentang  ha l-hal yang akan dicari jawabnya mela lui kegiatan pe nelitian. 

Sehubungan dengan pertanyaan ilmiah, peneliti me mbuat kesimpulan yang 

ditarik berdasarkan data yang te lah dikumpulkan yang merupakan  be nar-

be nar jawaban yang dicari walaupun tidak se la lu menyenangkan hati 

(Sallad ien, 2004) . 
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7. Contoh Masalah Penelitian Kualitatif:  

Disertasi doktoral Robby Kayame di Universitas Hasanudin tahun 2014 

de ngan judul asli:  Pendekatan  Proaktif Berbasis Budaya Lokal Dalam 

Penanggulangan HIV/AIDS,pada Suku Mee Pengunungan  Tengah Papua. 

 

A.Latarbelakang 

     Peta epidemi HIV di Indonesia , bahwa HIV-AIDS sudah ada di semua 

provinsi di Indonesia. Berdasarkan estimasi yang dilakukan pada tahun 

2012, diperkirakan terdapat 591.823 ODHA. Tingkat e pidemi HIV di 

Indonesia ada lah epidemi terkonsentrasi dimana pre va le nsi HIV tinggi di 

be be rapa provinsi dan pada be be rapa populasi kunci. 

Se mentara  itu di Tanah Papua, epidemi HIV nya adalah epidemi meluas 

(generalized epidemic), prevalensi HIV sudah tinggi di populasi umum. 

Te rlihat disini bahwa ODHA cukup banyak di pulau Jawa dan Tanah Papua 

(Kemenkes RI,2013). Peningkatan  penye baran  dan  pe nularan pe nyakit 

HIV/AIDS  di Propinsi Papua 50 kali lebih tinggi dibandingkan propinsi lain 

di Indonesia  (Kompas,2007 ), hal in i dapat di buktikan dengan data hasil 

analisis Survei Terpadu HIV dan Prilaku (STHP) pada tahun 2006, 

me nunjukan bahwa pre va lensi HIV di Tanah Papua ada lah 2,4 %, pada 

semua kelompok usia , angka ini le bih tinggi dari pada se mua daerah di 

Indonesia, be rdasarkan topografi perkembangan penyakit in i sangat 

be rvariasi, berdasarkan survei ini kasus yang di laporkan adalah daratan 

tinggi 2,9 %. Laporan Dinas Kesehatan Provinsi Papua bahwa untuk data 
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HIV AIDS provinsi  sampai  tahun  2012  adalah  be rjumlah  12.187  kasus  

(Profil Kesehatan Papua 2012).  

     Data  kasus  sampai  dengan  akhir  Januari  2013  di  Kabupaten 

Paniai, berjumlah 2557 kasus yang terdiri dari  1.191 kasus HIV dan 1.366 

kasus  AIDS  dengan  komulatif  ke matian  yang  tercatat  sebanyak  260 

(10% ), sementara yang memperoleh Antiretroviral (ARV ) hanya 115 orang 

atau 4,5% dari tota l kasus HIV  AIDS di Kabupaten Pania i. Data di atas 

diartikan  95,5%, belum terakses  ARV, rendahnya ODHA yang menerima 

layanan  ARV di  Rumah  Sakit  dan  Puskesmas  dapat  be rpeluang besar 

menurunkan kualitas hidup ODHA (Dinkes Pania i, 2012). Be be rapa faktor 

yang berpengaruhi tingginya kasus HIV/AIDS dan rendahnya akses ARV 

adalah faktor resiko tingginya  kasus ini me la lui sex be bas sebanyak 82% 

dan 18%  lain belum  jelas  faktor  resiko.  Se bagai bahan bakar terjadinya 

sex bebas karena adanya budaya emaida, te gauwa serta  sedang     

tergesernya   nila i,   norma   budaya   asli   akibat  pengaruh  otonomi 

daerah  serta       penambangan    e mas mendorong  peredaran   uang 

yang   tinggi di masyarakat  (Leslie  Butt, dkk, 2010)  dan  rendahnya  akses  

ARV  adalah karena geogra fis , transportasi dan komunikasi, rendahnya  

ke mampuan pembiyaan serta faktor sosial budaya la in (Amibor P Ogunrotifa 

AB, 2012). Kurangnya  dukungan, rendahnya  pelayanan  kesehatan  dan  

yang  rasis, kurangnya informasi, se muanya membatasi orang untuk akses 

hak, semuanya  itu merupakan  pemicu  stigma informasi di pegunungan 

Papua (Leslie Butt, Jack Morin,dkk, 2010). 

     Berdasarkan  pengamatan   pene liti   bahwa kondis i   nyata yang 

dialami  pada  masyarakat  Mee  Papua,  sangat  berbe da  yaitu  kesan 
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layanan penderita adalah komunikasi pe mbe ri dan penerima layanan 

rendah ya itu: pengunaan bahasa, layanan tidak mengunakan bahasa 

lokal, ruangan pe rawatan yang dingin te rutama pende rita ketika diminta 

untuk rawat inap di Rumah Sakit a tau Puskesmas Pe rawatan (tak mampu 

menahan  suhu  dingin,  karena  masyarakat  te rbiasa   tidur  dekat  api  di 

honai). Hampir 85 % w ilayah Kabupaten Paniai berupa pegunungan 

sedangkan kemiringan tanah antara 0 – 8 % dan be riklim dingin dimana 

terdapat dua musim yaitu musim hujan dan kemarau rata -rata 90 – 129 

hari pertahun. Keadaan iklimnya, tidak berbe da jauh dengan di Papua 

lainnya. Suhu rata-tara 23, 3 0 –  31 60c dan kelembaban nisbi rata-rata 

84% serta  tekanan udara  rata-rata  15, 83 MBS. Kecepatan angin rata-

rata 3,8 m perde tik. Letak Kabupate n Paniai berada pada daerah 

Pe gunungan Tengah pulau Papua, ke tinggian 1800 kaki dari pe rmukaan air  

laut. Ketidakmampuan penderita  dan keluarga dalam adaptasi dengan 

ke adaan di unit layanan ( te rutama bila  penderita  tersebut  rawat tinggal). 

ha l  ini  dapat  di  perkuat  dengan  pe rilaku  yang  me nyimpang  dari 

tenaga kesehatan, pelayanan  yang  tidak sesuai  standar,  kondisi  yang 

terjadi di luar pe layanan kesehatan, penilaian yang negatif dari tenaga 

ke sehatan pada ODHA, fas ilitas yang kurang, trauma sebelumnya, nila i, 

karakter hal ini be rkaitan dengan ketidak mampuan, masyarakat 

yang hidup dalam ketakutan yang be rkepanjangan dan komitmen pe tugas 

semuanya terjadi sebagai pe micu terjadinya  stigma (A ty Uleng Hamid, 

2011). Adanya daerah ope rasi milite r (DOM) yang be rkepanjangan sehingga 

sulit bagi ke luarga  dan penderita kembali ke unit layanan untuk ambil obat 

lagi, ada lah be be rapa faktor rendahnya akses layanan. 
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     Berdasarkan  hasil penelitian di Sub Sahara-Afrika  (Norma C Ware, Jhon 

Idoko , dkk 2011) mengatakan bahwa  pe ran bantuan sosia l  sangat be sar 

da lam meningkatkan kepatuhan sukses te rapi anti retroviral, melalui 

pe nelitian in i menunjukan bahwa orang yang memakai ARV  rutin setiap 

hari mengatasi hambatan ekonomi, dengan strategi bahwa kepatuhan 

adalah prioritas, se lain itu dukungan sosial yang diberikan  dosis yang 

diminum, dukungan (dorongan), perhatian sentuhan komunikasi, bantuan 

makanan, perumahan, bantuan transportasi, akan meningkatkan cakupan 

layanan ARV di Afrika-Uganda (Agnes Binagwaho dan Niloo 

Ratnayake,2004).  WHO (1999)  me nerbitkan buku “Removing Obstacles to 

Healthy Development”  melaporkan  be be rapa Success Stories yaitu 

ke berhasilan menurunkan prevalensi HIV  di Uganda dengan pe ndekatan 

pe ndidikan seks, promosi kondom  te lah  menurunkan penyakit menular 

seksual di antara Pe ke rja  Se ks  Komersial di India, promosi kondom 

te lah menurunkan kejadian HIV  pada tentara  di Thailand. Di Negara  Sub- 

Saharan seperti Zambia yang mengalami dual epidemik HIV dan TB dengan 

ke terbatasan sumber ekonomi maka pada akhir tahun 1980, Zambia  

be rhasil  me mpe rkenalkan  program  “home  based   care”.  Pada tahun 1998 

diprakarsa i Ndola  Catholic Diocese, melalui Copperbelt program  a tau  

program home care in i te lah menjangkau 23 kota dengan total populasi 

400,000.  Kesuksesan  di program  ini  didukung  oleh  500 sukarelawan 

yang hampir semua adalah wanita . HIV/AIDS dan TB karena te lah 

menjangkiti ke luarga , tetangga,  sahabat me reka dan bagian dari 

ke hidupan sehari-hari me reka (G & A Williams, dkk, 1999). Keberhasilan 

CHBC (Commun ity Home Based Care) dilaporkan oleh Emily Browning 
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(2008) di Botswana yang pada tahun 2005 telah  mengikutsertakan  2.577 

pasien dalam program CHBC tersebut. Se perti dikutip dalam Browning 

(2008), Ogden dkk tahun 2004 mengatakan pe mbentukan pelayanan 

ke sehatan dan dukungan program untuk pe nderita  HIV/AIDS  masih le bih 

be rsifa t  reaktif  daripada  respon yang proaktif. Tantangan pe ndekatan 

HIV/AIDS ke depan tentunya mengarah ke kegiatan proaktif  yang  

memperba iki  akses, mencegah penularan pe nyakit, mempe rbaiki kualitas 

hidup orang me nderita HIV/AIDS  dan  ke luarganya.  Pemahaman  tentang  

prilaku  ke sehatan sangat dibutuhkan da lam  me mpe rbaiki pe layanan 

HIV/AIDS yang me njamin keterse dian (availability ), kemudahan jangkauan 

(affordability), kemudahan akses  (accessibility )dan pe nerimaan 

(accepatability)  (O’Sullivan dkk, 2003). Lebih jauh Susana Hausmann-Muela 

dkk. (2003) da lam paper: “Health –seeking behavior and  the health  system  

response” menyatakan memahami prilaku manusia merupakan syarat 

utama perubahan prilaku dan me mperba iki  pe layanan kesehatan.Model 

prilaku mencari pertolongan kesehatan  (Health-Seeking Behaviour Models) 

te lah banyak digunakan dalam pe nelitaian HIV/AIDS se perti : a) The 

Health Belief Model  (HBM)  dari  Sheeran  dan  Abraham  (1995); b)  The  

Theory  of Reasoned Action (Fisbein & Ajzen) dan the Theory of Planned 

Behaviour (Conners & Sparks,1995);  c) The Health Care U tilisation Model 

(Andersen & Newman,1973) kemudian dimodifikasi oleh Kroeger tahun 

1983; d) Thefour As; e ) Pathway models dari Good (1987) dan f) Ethnografic 

decision – making  models, mengalami  beberapa  kritik  antara  la in:  Studi  

prilaku mencari pertolongan kesehatan telah mendapatkan karakteristik   

untuk menje laskan      prilaku manusia yang   pada penerapan 
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kesehatan masyarakat berupa: alasan ke terlambatan penemuan da lam 

pe ngobatan, ke tidak patuhan pengobatan dan tidak menggunakan 

pe layanan yang diberikan,  namun  model-model  ini  kurang  

memperhatikan  dari  segi pe tugas kesehatan yang banyak menuduh 

ke tidakmampuan prilaku mencari pertolongan kesehatan semata-mata 

karena individu/pasien. Umumnya health-seeking behavior models 

be rasumsi bahwa individu/ pasien ingin mendapatkan pelayanan maksimal 

sehingga  bagaimana mendapatkan keuntungan pe layanan setinggi-tinggi, 

namun kurang me mpe rhatikan aspe k emosional maupun non rasiona l dari 

prilaku masyarakat.  

     Se lanjutnya model-mode l tersebut be rusaha memahami faktor- faktor 

utama dan yang memberatkan prilaku, tetapi kenyataannya  faktor-faktor   

utama   (key factors) itu tidak dapat dipungkiri sangat tergantung 

konte ks di mana masyarakat berada, te rgantung musim, tingginya 

pekerjaan, pe ngertian dari pe ngobatan tradis iona l,  konflik sosia l dimana 

orang atau keluarga  terlibat didalamnya. Studi prilaku me ncari pe rtolongan 

kesehatan banyak mengfokuskan pada ketidaksetaraan pelayanan gender. 

Kenyataannya ketidaksetaraan (inequalities) dapat terjadi  da lam  konteks  

sosial  dan  tingkat  sosial  manapun,  walaupun diasumsikan di negara 

berke mbang dan negara  miskin banyak mengenai kesehatan pe rempuan. 

     Hak hidup dan hak mendapat pelayanan kesehatan yang ba ik adalah 

tujuan dan harapan se mua manusia , untuk itu semua manusia mempunyai 

cara  berbeda dalam rangka mempertahankan kehidupannya le bih baik. 

Be rkaitan dengan hal ini khusus suku Mee Paniai Papua, mencari solusi 

agar keluarganya dapat pe rawatan yang baik dan  nyaman. Masyarakat di 
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daerah ini  me miliki  kesadaran  yang  baik  untuk  mendapatkan  layanan  

pada fas ilitas kesehatan yang di s iapkan namun karena be rbaga i faktor 

dapat mempengaruhi  aksesnya, sehingga  praktek pe layanan di rumah  

menjadi pilihan bagi suku Mee Paniai Papua, bila  hal ini te rus 

be rlanjut tanpa  solusi maka angka  putus obat  tentu akan terus 

be rtambah, untuk itu pe rlu upaya menaikan angka cakupan akses ARV 

bagi ODHA di masyarakat Papua melalui  je jaringan kolaborasi antara 

pe tugas kesehatan, keluarga, gere ja dan masyarakat.  Secara ringkas 

(se perti pada tabel 1) dapat dikatakan bahwa, fenomena nyata 

me mperlihatkan besaran masalah HIV/AIDS di Tanah Papua  khususnya 

daerah  pengunungan ada lah  tingginya  kasus HIV/AIDS  dan rendahnya 

akses ARV di daerah Paniai.  Suku Mee  masih me rasakan kesukaran 

me ngakses  layanan kesehatan peme rintah.  Pendekatan penanggulangan 

HIV/AIDS di dunia  telah be rhasil dilakukan dengan be rbaga i metode 

sepe rti pe nggunaan kondom, pendidikan seks dan  home  care  (WHO  

(1999)  ;  G  &  A  Williams,  dkk  (1999),  Emily Browning (2008)).  Berapa 

teori Health Seeking Behaviour Model  te lah dikembangkan dan diterapkan 

untuk memperbaiki  akses pelayanan kesehatan namun masih membe rikan 

ke terbatasan (Susana Hausman- Muela dkk ,2003). Pertanyaan penelitian 

yang diajukan: (1) Bagaimana membuat dan memahami suatu model 

pe layanan kesehatan yang dapat me mpe rbaiki akses kesehatan yang dapat 

diterima oleh  masyarakat Mee  dan pelayanan kesehatan peme rintah?(2) 

Baga imana model pendekatan  komprehensif  yang  proaktif  se bagai 

inisiatif  memperbaiki akses kesehatan bagi yang mengalami HIV/AIDS dan 

ke luarganya dapat e fektif dan berkesinambungan? Signifikansi : 
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pe nanggulangan dan penelitian  HIV/AIDS se belumnya masih  banyak 

menggunakan  satu cara  atau dua cara saja (parsial).  Kebaharuan pe nelitian 

ini akan me nggunakan beberapa pendekatan pe layanan kesehatan yang 

proaktif (comprehensively  proactive approaches ) pada suku Mee dan 

pe merintah (provider) de ngan  mengangkat isu loka l spesifik dan kearifan 

lokal  da lam pengembangan strategi penanggulangan HIV/AIDS, 

me mperba iki Akses . 

     Pe layanan Kesehatan dan digunakan da lam pembuatan te ori baru Health 

Seeking Behaviour.  Asumsi teori-teori Health Seeking Behaviour yang  

ada   masih  paradigm Barat, mungkin   berbeda   de ngan   paradigm  

masyarakat di be lahan Timur dunia khususnya pedalaman. Semangat 

de sentra liasasi daerah dan tindakan Affirmative A ction dalam agenda 

otonomi khusus Papua menjembatani mencari stra tegi penanggulangan 

HIV/AIDS yang le bih baik dengan s logan klasik “think globally and act 

locally”. 
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Tabel.1. 
 
Mapping Masalah Penelitian  
 

 

No 
Penulis/tahu n 

publikasi 

 

Dimensi 
 

Hasil penelitian 
 

1 
 

ST HP  (2006) 
 

Prevalensi HIV P apua P revalensi HIV di tanah P apua 2,4%  
dan  di daerah 
pegun ungan 2,9% dari populasi 

2 Dinas Kesehatan 

P rovinsi Papua(2012) 
Kasus HIV/AIDS Papua Kasus HIV/AIDS berjumlah  12,187 

3 Dinas Kesehatan 

Kab.P an iai (Januari 
2013) 

Kasus HIV/AIDS,akses 
ARV 

 

kasus 
kematian 

Jumlah Kasus HIV/AIDS: 2557 yang terdiri 

HIV: 1191 dan  AIDS:1366, kematian  260 

(10%) Akses ARV (4,5%) 
 

4 Norma C w are 
dkk(2011) 

di Sub Sahara 

 

Akses ARV 
 

P eran  bantuan  sosial sangat besar dalam 
 

kepatuhan terapi ARV 
 

5 Binagwaho & 
Ratnayeke (2004) 

di Uganda 

 

Akses ARV Sentuhan 
komunikasi,bantuan 
makanan,perumahan 

bantuan transportasi perbaiki akses ARV 
 

7 
 

WHO (1999) 
 

P endidikan Seks P endidikan  seks menurunkan 
prevalensi HIV Uganda 

8 WHO (1999) P romosi Kondom P romosi Kondom menurunkan penyakit 
menular 

seksual  PSK di India  

9 WHO (1999) P romosi Kondom P romosi Kondom menurunkan kejadian 
HIV 
tentara 

di Thailand 10 Williams dkk (1999) 
& Browning (2008) 

Home Based Care 
 

Akses program 
HIV/AIDS 

Home Care telah memperbaiki akses 
HIV/AIDS 

 
di 23 kota di negara Zambia. CHBC 
tahun 2008 di Bostwana menjangkau 11 Susana H -Muela 

dkk 
(2003) 

Health seeking 
Behaviour 

 
Models dan 

kritik 

Kritik terhadap teori  Health  Seeking 
Behaviour 
Model antara lain  : 
-Kurang memperhatikan faktor 
pelayan kesehatan/ 
provider, model-model lebih  fokus kepada 
individu, 

-Kurang memperhatikan faktor 
emosional dan  non rasional pasien,  
faktor-faktor utama tergantung 
kontekstual.inequalitities dapat terjadi 
dikonteks manapun termasuk gender 

12 Robby Kayame 
(2013) 

P endekatan 
Kesehatan 

Komprehensif yang proaktif 
HIV/AIDS,  Suku  Mee, 
Proactive Health Seeking 

Behaviour 

 
-Teori baru  Pertolongan Pencaharian 
Kesehatan yang proaktif terhadap 
HIV/AIDS Suku Mee .  
-Pengembangan   Health Seeking 
Behaviour Models yang disesuaikan  
dengan lokal konteks?.  
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b. Perumusan Masalah 
 
 
 

Apakah nilai dan norma budaya suku Mee Paniai dapat 

dijadikan se bagai basis pe mbentukan mode l pendekatan proaktif 

untuk penanggulangan HIV/AIDS Pegunungan Papua. 

 

 
c. Tujuan Penelitian  
 
 
 

1.  Tujuan Umum 

 
Me nemukan    t e o r i  b a r u  y a i t u  pende katan Proaktif 

berbasis  nila i dan norma budaya lokal  sebagai model  “Health 

Seeking Behaviour” terhadap pe nanggulangan HIV/AIDS pada 

Suku  Mee  Pengunungan Papua. 

 

2.  Tujuan Khusus 
 

a.  Menemukan nila i dan norma budaya yang mempengaruhi 

tingkah laku pencegahan HIV/AIDS pada Suku Mee Pania i 

Papua. 

b.  Menemukan  nila i  dan  norma  budaya yang  

mendukung  tingkat kepe rcayaan  masyarakat terhadap  

layanan  home  base  care, mobile VCT dan layanan jalan 

kaki untuk pemeriksaan testing HIV/AIDS pada suku Mee 

Pania i Papua. 

c .Me nemukan peran nilai dan norma budaya yang 

mempengaruhi tingkat  kepercayaan masyarakat  te rhadap  

kepatuhan  berobat ODHA pada suku Mee Paniai Papua 
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e. Memadukan nilai budaya positif suku Mee Pania i dengan 

pemeriksaan masal, home base care, mobile  VCT, layanan 

ja lan kaki dalam jejaring model proaktif untuk 

penanggulangan HIV/AIDS. 

f. Membandingkan sebelum dilakukan intervensi dan sesudah 

dilakukan intervensi dengan pendekatan proaktif. 

 

 
 
d.Manfaat Penelitian 
 
 

1.  Manfaat Praktis  
 

a.  Bagi  pemerintah sebaga i bahan  masukan  yang berharga 

dalam rangka  me nyusun strategi pe layanan kesehatan 

khususnya modifikasi dan  kolaborasi  program  

penanggulangan HIV/AIDS dengan pe ndekatan 

kompre hensif  proaktif. 

b.  Bagi ke luarga  dan masyarakat se bagai bahan masukan 

yang berharga dalam rangka pe ningkatan dukungan pada 

ODHA. 

c .  Bagi  ODHA  dapat  meningkatkan  rasa  percaya  diri  dan  

senang ketika  layanan dilaksanakan dirumahnya dan yang 

sehat dapat menjaga diri untuk tidak terkena HIV. 

d. Penelitian ini berguna dalam pe ngembangan media  

Komunikasi,  In formasi dan Edukasi dalam 

memperbaiki akses dan pengurangan Stigma HIV/AIDS 

khususnya masyarakat Mee. 
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2.  Manfaat Teoritis 
 

a. Masukan bagi pe nge mbangan teori Health –Seeking 

Behavioura.  

b.  Sumbangan bagi teori Manajemen Perubahan. 

c. Bagi peneliti be rikut memberikan masukan, untuk melakukan 

pe nelitian lanjutan yang berka itan dengan model layanan rumah 

di Papua. 
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Tidak penting apapun agama atau sukumu.Kalau kamu bisa 

melakukan sesuatu yang baik untuk semua orang,  

orang tidak pernah tanya apa agamamu 

Gus Dur 
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Bagian 3. SNOW BALL METHOD: Verloren niet Vergeten 

Arry Pongtiku 
 

Ada pepatah mengatakan budi baik akan tetap di kenang, “Sampai kumati 

tidak kulupakan”. Saya mendapat email dari Amsterdam untuk menemani 

anak dari almarhum Prof.Leiker,PhD bernama Dick Leiker, dia  ingin tahu 

bagaimana kehidupan ayahnya dan keluarganya pada waktu tinggal di tanah 

Nieuw Guinea. Dick Leiker datang  menghadiri peresmian monumen peringatan 

55 tahun jatuhnya pesawat Neutron di Pulau Owi kabupaten Biak Numfor 
 
 
 
 
 
Pagi hari disertai hujan rintik-rintik sekitar jam 8 tanggal 16 Juli 2012, 

sekelompok anak-anak remaja menari diiringi tifa …dung dung dung dung 

dung dung dung ..terdengar mereka menyanyi, bersahut sahutan seperti 

memanggil mamaaaayoooo papa yooooo mamaaaayoooo papa yooooo dengan 

nada sedih mengiringi sekelompok orang kulit putih dari Belanda yang 

mendekati tempat peresmian monemen peringatan jatuhnya pesawat tersebut. 

Monumen itu bertulisan Verloren niet Vergeten  dalam  bahasa  Belanda,  

artinya  :  Kehilangan  tapi  tidak terlupakan,  mereka  jalan dengan  penuh 

haru  mendekati  monument itu…….pesawat  Neutron  yang  naas  jatuh 

di  pulau  Owi  dekat  kota  Biak tepatnya tanggal 16 Juli 1957. Iringan itu juga 

berada Bupati Biak , Bapak Yusuf Melainus Maryen. Beberapa orasi yang 

disampaikan oleh keluarga korban  tentang  peristiwa  jatuhnya  pesawat  

naas  yang  menewaskan   60 penumpang  termasuk pilotnya   ,yang 

mana  pesawat jatuh ke laut dan terbakar,  hanya 7  orang  selamat  termasuk  

di  antaranya Hanny  adalah korban pesawat Neutron yang waktu itu masih 

bocah  dan diselamatkan oleh seorang mama dan putrinya dari Biak 

Survivors  dalam  kejadian  itu diantaranya juga adalah dr Leiker, seorang 

dokter kusta yang pertama datang ke tanah Papua.  Hanny yang sudah 

tidak  muda lagi  datang bersama rombongan ini memberikan orasi dan 
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menceritakan bagaimana kronologis kejadian sebenarnya. Pesawat yang 

tinggal landas dari bandara Biak akan menuju Amsterdam pada saat hari 

libur dengan penumpang yang penuh. Mereka mengharap suatu kegembiraan 

pada saat berlibur tetapi berakhir dengan duka cita. Pesawat itu terbang 

rendah dan memutar di atas pulau Biak namun tiba-tiba terbakar dan 

jatuh ke laut. Saat ini dalam keadaan langit cerah masih dapat terlihat garis 

strip bangkai pesawat yang jatuh dekat pulau  Owi  hanya  sayang  agak  dalam  

untuk menjadi obyek penyelaman . Kenapa muncul ide membuat monument 

ini? salah satu anak muda di Biak ingin menggalakkan parawista dengan 

mengangkat situs tentang sejarah pesawat, namun lebih daripada itu mau 

mengatakan kepada dunia bahwa orang-orang Biak adalah orang yang  

penuh kasih , suka menolong orang tanpa memandang suka 

bangsa….dan khususnya mau mengatakan bahwa perempuan Biak adalah 

perempuan pemberani dimana pada saat kejadian itu banyak suami mereka 

sedang mencari ikan di laut dan para perempuanlah mendorong perahu 

mendekati lokasi kejadian dan  menolong para penumpang. Hanny 

berceritakan  bahwa kami dan keluarga yang ditinggalkan di Belanda selalu 

bertanya-tanya dalam hati,suatu ungkapan yang terpendam yang tidak mau 

dijelaskan oleh pemerintah maupun maskapai penerbangan. Sehingga lewat 

kontak email dengan pemuda di Biak   mereka sepakat dari keluarga korban 

berusaha untuk membuat monument dan memberikan beberapa dokumentasi 

tersisa tentang sejarah penerbangan Belanda yang kelam itu. 
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Peresmian Monumen Jatuhnya pesawat KLM Neutron oleh  Bupati Biak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keluarga korban jatuhnya pesawat neutron berdiri di depan monumen 
 
 
Saksi  hidup  korban  pesawat  ,ibu  Hanny sedang  menceritakan  kejadian 

jatuhnya pesawat di depan podium, tanpa sengaja saya meminta wasor kusta 

Biak , pak Lukas untuk memanggil mama Kawer seorang suster tua yang 

menjadi inspirasi bagi kami, dalam masa tua masih mengantar obat kusta 
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untuk diberikan kepada pasien-pasien, saya ketemu beliau setahun lalu 

dimana mama bilang “anak dokter , mama baru digigit anjing waktu antar 

obat”. Tak disangka kehadiran mama Kawer menghentikan sambutan Ibu 

Hanny,  dia  langsung  melihat orang tua itu  dan  spontan berkata 

“mama…mama suster  ini yang  telah  menolong  saya” dan   segera 

menghampirinya. Mama Kawer yang kebetulan disamping saya mengucapkan 

nama “Hanny…Hanny…”suatu ingatan dan daya imajinasi yang luar biasa 

pertemuan mereka yang  membekas, terakhir 55 tahun lalu dimana mama 

Kawer waktu itu baru lulus  sekolah perawat bersama ibunya mendorong 

perahu ke laut untuk menolong korban dan salah satu korban selamat adalah 

ibu Hanny…sampai sekarang masih terlihat ada bekas luka bakar ditubuh ibu 

Hanny….Ibu Hanny selanjutnya membaktikan dirinya sebagai sukarelawan 

sosial di Belanda merupakan  second  life yang diberikan  Tuhan 

kepadanya….terimaksih Tuhan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Saksi hidup: Hanny (korban) dan mama Kawer (penolong) 
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Setelah  selesai  acara  peresmian  monument, kerabat dari korban jatuhnya 

pesawat mengunjungi pulau Owi dan sekaligus berekreasi. Saya masih 

mempersiapkan perjalan berikutnya untuk Dick Leiker. Ada yang memberi 

masukan kepada saya untuk datang ke Serui karena itu yang paling dekat 

dengan Biak, tapi saya ngotot untuk ke Manokwari dan ke Teluk Wondama. 

Ada buku sejarah kesehatan di Papua yang judul aslinya De Dienst van 

Gezondheidsrog  In  Papoea  1950-2000  yang  ditulis  oleh  beberapa  dokter 

Belanda yang pernah tugas di tanah Papua dengan redaksi Jan Peter Verhave 

dan Henk W.A Voorhoeve  yang mengatakan bahwa dr Leiker membangun 

leprosaria yang pertama di Tanah Papua yaitu di Manggurai, Teluk Wondama. 

Peristiwa jatuhnya pesawat Neutron di pulau Owi , dr Leiker salah satu orang 

yang selamat tetapi istri dan ketiga orang anaknya meninggal dan sebagian 

besar penumpang meninggal dan tenggelam bersama pesawat tersebut. Dr 

Leiker kembali ke Belanda dan sempat bertugas di Afrika menjadi Profesor 

yang terkenal dan mengajar di beberapa universitas terkemuka di Eropa. Dr 

Leiker menikah lagi dan dikaruniai 3 orang anak. Profesor  Leiker tidak pernah 

mau naik pesawat  sejakkejadian  itu, dalam bepergian  jauh   hanya 

menggunakan  transport mobil dan  kapal.   Dr  Leiker tidak   pernah 

mengungkapkan masa lalunya  tinggal di Papua walau kepada keluarganya 

hingga beliau meninggal dunia. Saya masih ingat waktu saya masih dokter 

muda (Co Ass) di tahun 1992 saya praktek di bagian Kedokteran Forensik, dr 

Ratulangi ahli Forensik bertanya kepada kami “ Anda  sudah  2  minggu  di 

bagian ini dan praktek di kamar jenasah, menurutmu trauma apa yang paling 

berat  atau  paling  hebat?  Mulailah  satu  persatu  dari  kami  menjawab  luka 

tembak menembus kepala, luka tusuk di perut, trauma dada dan beberapa 

lainnya, namun dosen kami hanya menggeleng kepala hingga sampai ke saya 

urutan ke 7 saya katakan dengan singkat trauma psikis dok, you are right 

Pongtiku, sambil memanggilku dengan nama marga”. Dick Leiker bercakap 

dengan saya dalam   bahasa Inggris kadang dicampur bahasa  Belanda, 

mengatakan bahwa kalau mau jujur ayahnya sebenarnya orang yang kaya 
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raya tetapi hidupnya didedikasikan bagi umat manusia yaitu untuk orang 

yang menderita kusta. Dr Leiker sering mengatakan “my life is for my patients”. 

Salah satu mottonya adalah “Seorang yang kaya adalah orang yang dapat 

memberi tapi tidak mengharap kembali”. Dr Leiker adalah founder  , bapak 

pendiri Netherlands Leprosy Relief yang telah banyak membantu pengendalian 

pemberantasan penyakit kusta di dunia termasuk di Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dr Leiker sedang melayani pasien di Ambay, arsip foto yang kami lihat di Gereja 

GKI di Manokwari dan dalam buku:Cahaya Yang Pudar di Bukit peradapan 

Tanah Nieuw Guinea karangan Hanz Wanma 

 
Dengan pesawat kecil Susi Air kami terbang dari Biak ke Manokawri, saya ,ibu 

Dianne dan Dick Leiker yang mencari jejak dokter Leiker di tanah Papua. Kami 

tiba  di  bandara  Rendani  dijemput  oleh  pak  Welly  dari  Dinas  Kesehatan 

Provinsi Papua Barat, pak Yohan dan mami Susi Momot yang bekerja untuk 

program Kusta di provinsi ini. Kami ke mertua pak Yohan ,Bapak Kapitaraw 

yang juga orang tua dan mantan Kepala Sekolah Perawat, apakah dia tahu 

tentang dr Leiker atau kejadian jatuhnya pesawat Neutron?. Bapak Kapitaraw 

menyambut  kami  begitu  hangat  bahkan  ibu  Dianne  dan Dick  Leiker 

menginjak piring tanda mereka disambut sebagai keluarga yang datang dari 

jauh.  Bapak Elia Kapitarauw bercerita” saya waktu itu masih siswa perawat, 
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dokter Leiker mengajar kami anatomi , dokter Leiker kalau mengajar 

menunjukkan bagian tulang selalu mengambil tangan kami dan menunjuk 

struktur di tubuh kami sendiri , tapi lebih daripada itu dokter Leiker selalu 

bercerita lucu-lucu sehingga kami semuanya ketawa…” tapi hal itu membuat 

anak dokter Leiker tidak dapat menahan haru dan menangis…karena waktu 

bapaknya pulang  ke Belanda hal  ini sangat jarang  nampak dalam 

kehidupannya. Informasi tentang dokter Leiker lainnya kami cari dengan satu 

mantri tua lainnya yang bisa berbahasa Belanda namun karena kerentaannya 

beliau tidak bisa diajak komunikasi karena juga sudah mengalami stroke. Ada 

satu suster tua, mama Auri yang bisa berbahasa Belanda menemani kami 

namun kami tidak  mendapatkan informasi tentang dr  Leiker.  Kami 

memanfaat waktu pagi hari ke gereja GKI Elim Kwawi  ,gereja tua pada 

menaranya ada simbol ayam, siapa tahu ada informasi disitu. Ada gambar foto 

tua , dr Leiker sedang memeriksa anak dalam survei. Kami melihat kubur 

beberapa misionaris yang telah dipindahkan dari pulau Mansinam ke dekat 

gereja itu dan terdapat pulau relief masuknya injil ke tanah Papua, yang 

menjadi tonggak peradaban baru di tanah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bapak Elia Kapitarawu memberi piring sebagai perasaan kekeluargaan 
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Jam 3 petang kami sudah berada di pantai kami akan menyeberang dengan 

menggunakan perahu motor tempel kira-kira 15 menit untuk ke pulau 

Mansinam. Kami turun dan meminta seorang tua yang biasa menjaga 

parkir,”bapa jaga ya mobil ini,kami pergi sebentar ke pulau Mansinam, kami 

bawa tamu dari Belanda ,anak dokter Leiker”. Kami di Mansinam menikmati 

pasir putih, kami melihat sisa peninggalan bangunan gereja , dan mencuci 

muka  dan minum air di sumur  yang dipercaya masyarakat dapat membawa 

berkat dan menyembuhkan segala penyakit. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Saya  pasien dr Leiker waktu di Leprosaria Manggurai 
 
 
Kira-kira pukul 5 kami kembali , penjaga parkir, bapak tua tersebut datang 

dan berbicara dengan Dick Leiker bahwa dia pasien kusta yang pernah dirawat 

oleh dr Leiker di Manggurai. Dia memperlihatkan bekas luka yang menurut 

pengakuannya jaringan kulit yang diambil untuk diteliti pada waktu itu. Saya 

cukup terkejut karena bapak tersebut sangat fasih berbahasa Belanda, dia 

kemudian berlari-lari ke seberang jalan dan membawa seorang wanita tua 

(mama Agustina Taribaba yang lebih dikenal dengan Mama Warikar), yang 

mengaku telah merawat anak dr Leiker. Ibu tadi menangis waktu melihat Dick 

Leiker. “Mama masih  ingat anak-anak dr Leiker siapa namanya?“. 
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Disebutkanlah tiga nama anak Dr Laiker. “Yang mana mirip saya mama?”. 

Yang lagi korek hidung seperti yang ada di gambar fotocopy itu...tak terasa 

airmata jatuh di kedua pipi , Dick Leiker dan mama yang pernah menjadi 

penjaga anak-anak dr Leiker…..Tuhan apakah ini suatu kebetulan atau 

rencanaMu?. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ibu yang menjaga anak-anak dr Leiker waktu di Manggurai, saya mirip yang 

mana tanya Dick? 

 
Esok harinya pagi hari jam 6 kami terbang dari Manokwari ke Teluk Wondama 

untuk  mempersingkat  waktu  karena  waktu  libur  Dick  terbatas  selain  itu 

sudah ada tiket pulang pergi, waktu harus dikejar. Kami tiba di kabupaten 

Teluk Wondama disambut oleh teman-teman dari Dinas Kesehatan. Dick dan 

Ibu Dianne perwakilan Netherlands Leprosy Relief mendapat kesempatan injak 

piring tanda persaudaraan dan keluarga dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Teluk Wondama, kami dijamu kue dan minuman dan selanjutnya saya minta 

untuk  mengunjungi Pendeta  Wanma yang menulis buku tentang sejarah 

Gereja di tanah Papua siapa tahu disana ada informasi. Ternyata pendeta 
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tersebut masih muda, pendeta yang hebat yang menulis buku sejarah gereja 

yang cukup tebal dan sebagian besar dokumentasi masih dalam bahasa 

Belanda.  Mantri  tua  bapak  Torei  yang  bantu  dalam  terjemahan  bahasa 

Belanda ke bahasa Indonesia. 

 
Tak sabar lagi  rasanya  untuk  segera  ke perkampungan kusta Manggurai. 

Dengan kendaraan mobil kami turun di depan pemukiman/settlement bagi 

orang yang pernah mengalami kusta, kami disambut layaknya Bupati dan 

timnya yang turkam (turun kampung). Masyarakat membawa gendang , gong 

dan suling khas Wondama dan sebagian anak-anak muda  yang menggunakan 

baju adat menari-nari dengan lincah. Sekali lagi Dick Leiker dan Dianne Van 

Ooesterhault injak piring tanda diterima dan rasa hormat masyarakat kepada 

tamu yang mereka nantikan. Iring-iringan membawa mereka masuk  ke gereja. 

Gereja  itu  dibangun  semasa  ayahnya tinggal  dan  melayani  masyarakat 

disana. Piring, garpu, gelas dan cawan perjamuan konon peninggalan dari dr 

Leiker masih disimpan oleh masyarakat dengan baik. Rumah sakit kusta atau 

leprosaria masih berdiri tegak namun sebahagian telah keropos dan rusak 

didera hujan dan panas dan dimakan oleh waktu. Dick lari menyendiri dan 

menangis dia sangat emosional dan terharu. Tapi mungkin tangisan itu juga 

merupakan kesedihan, luapan syukur dan kemenangan , seperti lagu yang 

dibawakan penyanyi dari Paman Sam yaitu Alicia Keys yang berjudul Tears 

always win. 
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Masyarakat menyambuk kedatangan Dick Leiker seperti pahlawan 
 
 
Rasa  ingin  tahu,  saya  bertanya  kepada  beberapa  orang  yang  ada  disitu, 

kenapa masyarakat menyambut kami begitu ramai? “Ya, orang tua kami 

bercerita dahulu ada dokter Belanda yang menolong masyarakat yang terkena 

kusta dan mendirikan perkampungan ini, mereka sangat berterimakasih kepada 

dokter Leiker dan mereka turut berduka dan berdoa pada waktu mendengar 

pesawat yang ditumpangi dr Leiker dan keluarganya jatuh di Biak”. Cerita 

turun-temurun yang tidak mudah dilupakan (unforgettable story). 

 
Dalam foto yang dibawa Dick ada 3 orang anak Papua yang menjadi anak 

angkat  oleh  keluarga  Leiker  ternyata  2  orang  diantaranya  masih  hidup, 

mereka sudah tua tapi masih ingat keluarga Leiker. Nenek yang sudah punya 

cicit berfoto bersama Dick Leiker. It was so amazing…. Saya sering mengajar 

Metodologi Penelitian di berbagai perguruan tinggi di Papua, saya mengalami 

sendiri apa yang disebut snowball method yang mengelinding seperti bola 

salju untuk mengumpulkan data untuk mendapatkan jawaban atas masalah . 
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Keluarga dr Leiker bersama 3 anak angkat dari Papua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 anak Papua yang diangkat oleh dr Leiker ternyata masih hidup 
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Kesokan harinya kami pulang de ngan me nggunakan speedboat     

  yang mengantar kami ke Ransiki perbatasan kabupate n Teluk 

Wondama dan Kabupaten Manokwari. Kami membayangkan 

perjalanan dr Leiker melalui laut dan darat, kapal Simavi yang 

dahulu digunakan untuk mengantar orang- orang sakit kusta 

untuk di tempatkan di Le prosaria  Manggurai sehingga  mereka bisa 

minum obat secara teratur. Tiba di Ransiki kira-kira 2 jam kami 

menikmati ke indahan panta i. Persis  matahari terbenam di perut bumi, 

kami melanjutkan perjalanan dengan  mobil yang dikendara i pak Welly 

Wamaer ke Manokwari. Hati yang gembira dan sedih ,bangga 

berkecamuk jadi satu terjadi dalam  diri Dick  Leiker  .  Tak  ada  

tanda tanya lagi tentang ayahnya yang merupakan pe rintis 

pemberantasan penyakit kusta di Papua . Leprosaria Manggura i yang 

masih tingga l beberapa puing bangunan me rupakan saksi bisu 

perjalanan panjang sejarah kesehatan di tanah Papua. Dr Leiker yang 

sudah tiada, tetap tinggal  dihati orang  Papua ,”Sampai kumati 

tidak ku lupakan”. . 
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Try to become a man of success 

but rather try to become a man of value 

Alberth Einstein 
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Bagian  4. BIOGRAFI 

Samita Bahabol dan  Arry Pongtiku 

Secara umum konsep biografi merujuk pada makna “the written 

histo ry of a person’s life “ (Webster’s English Dictionary), sedangkan 

da lam Oxford Dictionary , makna biogra fi diura ikan sebaga i ‘a written 

record of the life of an individual’. Dalam hal ini, pada kata ‘life ’ dilihat 

dari dua s isi pandangan. Pe rtama, ’person’ dan ‘individual’. Kedua kata 

terse but kelihatannya merupakan sinonim.  Padahal, gambaran tentang 

‘pe rson’ memiliki argumentasi yang lebih kuat sebaga i konsep 

ke manusiaan, sedangkan gambaran tentang ‘individual’ me miliki 

pe ngertian dan kate gorisasi yang luas. Kedua, argumentasi yang kuat 

juga membedakan antara ‘record ’ dan ‘histo ry’. Konsep ‘record’ 

me nunjukkan pada pe mbe rian informasi yang bersifat lisan dari proses 

wawancara yang be rs ifat informal, sedangkan ‘history’ menampilkan 

ke adaan yang le bih formal, memiliki perspe ktif yang luas dan beragam 

(Agus Salim, 2006). 

Di bawah ini dipe rlihatkan contoh: Proposa l Samita Bahabol,studi 

Manajemen S2,  STIE Port Numbai Jayapura, Bab 1 Latarbelakang 

Masalah dan bab III   Metodologi yang digunakan dalam penelitian 

dengan judul : “Peran Tokoh Adat Menggelik Bahabol Dalam Sejarah 

Pembentukan Kabupaten Yahukimo, sebuah biografi.” 

 

Bab 1. Latar Belakang Masalah 

     Tokoh Adat be rarti seseorang yang dibesarkan dalam satu 

ke budayaan yang tertentu dan memiliki beberapa kriteria yang akan 

me njadi standar untuk dinilai seseorang itu layak menjadi pemimpin di 
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tengah-tengah masyarakat: memiliki latar be kalang keluarga terhormat, 

mampu me mimpin masyarakat, menguasai teknik perang, cakap 

be rbicara, mematuhi sistem budaya yang ada di masyarakat, 

me mpunyai wawasan yang luas dan mampu menangani persoalan di 

masyarakat dengan baik. Prinsip penting yang menjadi kriteria 

wewenang tokoh adat dilihat dari luas w ilayah, kesamaan budaya, 

ke samaan bahasa, dan kesamaan marga, dengan de mikian dikatakan 

bahwa kebudayaan yang berlaku dan dike mbangkan da lam lingkungan 

tertentu berimplikasi terhadap pola tata laku, norma, nilai dan aspe k 

ke hidupan lainnya yang akan menjadi ciri khas suatu masyarakat 

de ngan masyarakat lainnya (Esther Yombe yabdi dkk, 2007).  Sering ka li 

be be rapa prinsip ini menjadi dasar bagi seorang tokoh adat, tetapi juga 

ke pe mimpinannya baik dan me mpunyai pe ngaruh yang ba ik dia bisa 

me ngayomi beberapa suku-suku kecil. Se orang pemimpin adalah 

me miliki kecakapan serta kemampuan untuk mempengaruhi, mengajak 

serta  menggerakkan orang untuk berbuat sesuatu untuk tujuan tertentu 

(Wempi We tipo, 2012). 

      Me nurut We ror, secara umum, keberadaan kesatuan masyarakat 

hukum adat sebagai suatu pranata  sosial yang harus memiliki nilai-nilai 

adat sebaga i pe ngatur sikap dan perilaku se rta pengatur hak dan 

ke wajiban anggota  masyarakat atau komunitas, me miliki le mbaga adat 

sebaga i simbol a filiasi sosia l oleh segenap anggota komunitasnya, 

de ngan kejelasan struktur pemangku adatnya, memiliki pemimpin adat 

serta  sejajar pemanggu adat dengan kedudukan dan peran yang jelas 
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dalam stratiflikasi  sos ia l pada komunitas te rsebut dengan peran utama 

me laksanakan dan melestarikan nilai-nilai adat dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari, untuk me ncegah kemungkinan pe langgaran 

norma adat oleh anggota komunitasnya, dan jika terjadi pe langkaran 

ke pa la adat memberikan sanksi sesuai norma adat yang berlaku da lam 

komunita terse but (Herlly We ror,2011). 

      Me lihat dari beberapa faktor di a tas suku Yali adalah suku yang 

be sar di pe nggunungan yang memiliki berbaga i keunikan dari sisi 

budaya, Bahasa, dan keragaman suku dan budayanya yang menjadi ciri 

has masyarakat gunung. Sebelum memberi nama Yahukimo ada 

be be rapa suku-suku besar di bawah Kabupaten Jayawijaya yaitu: suku 

Lani, suku Walak, suku Hupla , suku Ngalik, Suku Nduga dan suku Ya li. 

Suku Ya li memiliki beberapa suku-suku kecil di da lamnya yaitu: Kimyal, 

Momuna, Obukaen, Me k, Una ukam, Duwe, Sirano, Tokuni, Beyono 

Kopkaka, Bese. .  

      Be be rapa orang yang berpengaruh di suku-suku ini, Ikobura 

be rkuasa di suku Hupla , suku Yali Ninia dikuasai Dongla Kobak, Suku 

Yali Holuwon, Seng Sulo, Momuna dan sebagian suku Nga lik dikuasai 

Me nggelik Bahabol. Beberapa orang ini memiliki pe ngaruh yang besar 

me nguasai beberapa suku-suku yang tergabung di suku Yali terse but di 

atas.Mereka memiliki gaya ke pemimpinan yang be rbeda-beda. Dongla 

Kobak dan Ikobura Itlay s istem pemerintahan yang digunakan otoriter 

dan melihat pe rsoa lan yang terjadi di internal wilayah kekuasaan 

me re ka masing-masing, namun Menggelik Bahabol ada lah Bapak 



  

72 

 

Visioner, selain be rtanggungjawab permasalahan yang te rjadi di wilayah 

ke kuasaannya, namun ia juga berpikir untuk keseluruhan suku Yali. Di 

da lam ketentuan pasal 18b ayat 2 UUD 1945 hasil amandemen 

ditegaskan bahwa negara mengakui dan menghormati kesatuan 

masyarakat hukum adat bese rta hak-hak tradis iona lnya  se panjang 

masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip 

ne gara  kesatuan Repulik Indonesia yang dia tur dalam undang-undang. 

Sehingga  ketiga pe mimimpin terse but diatas dipercaya i oleh pemerintah 

Jayawijaya  se bagai kepala Desa dan sekaligus me reka diakui oleh 

masyarakat sebagai pemimpin tokoh adat yang patut dihormati dan 

dipercayai dari masyarakat dan pemerintah kecamatan, sehingga 

me re ka be rtanggungjawab di masing-masing wilayah kerja dan sesuai 

de ngan ketentuan waktu me reka wajibmemberikan laporan 

pe rtanggungjawaban masing-masing wilayah kepada Camat di 

ke camatan Kurima, sebagaimana lazimnya setiap tahun me mbe rikan 

laporan hasil kerja  masing-masing wilayah. 

     Dalam rapat tertinggi di tingkat kecamatan te rsebut Bapak Menggelik 

Bahabol me nyampaikan laporan pertanggungjawaban wilayah 

ke rjanya,sekaligus mengusulkan pe rmohonan Kabupaten baru untuk 

suku Ya li, sesuai mekanisme  pemerintahan Indonesia, sehingga pada 

Tahun 1990, Me nggelik Bahabol menyampaikan aspirasi terse but 

me wakili masyarakat Yali ke pada Camat Kurima se bagai atasan tertinggi 

pe merintahan di tingkat Desa, dan Pe merintah Kecamatan meneruskan 

ke  Kabupaten Jayawijaya dan selanjutnya sampai ke  Provinsi, sebagai 
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be ntuk kerja sama Desa, sesuai pasal 214 ayat 1,2,3 dan 4, udang-

udang No. 32 Tahun 2004 tentang Pe merintah Daerah. Setelah 

me ngajukan aspirasi terse but ke tingkat Kecamatan Menggelik Bahabol 

me nsosialisasikan ide tersebut dari kampung ke kampung, dari suku ke 

suku, sementara  tahap sosialisasi di masyarakat, terjadi gempah bumi 

yang dasyat di daerah pe ngunungan mengakibatkan terjadi tanah 

longsor di Soba w ilayah kerja Ikobura  Itlai, sehingga Pemerintah 

me mindahkan masyarakat Yali ke Ele lim yang sekarang dise but 

Kabupaten Yalimo, namun Menggelik Bahabol keinginan keras untuk 

me mindahkan masyarakat ke dae rah Somahai yang sekarang dise but 

suku Momuna pusat ibu kota  Kabupaten Yahukimo. Setelah 

me ngajukan aspirasi terse but Menggelik Bahabol tidak hanya sosialisasi 

di masyarakat namun ia  surve i di dae rah Sumo dan da lam 

pe ngamatannya daerah ini cocok untuk memindahkan masyarakat yang 

ada di gunung-gunung, karena itu ia  mengutus masyarakat Holuwon ke 

Sumo (Nasigi) untuk membuka lokasi baru. 

    Se mentara masyarakat me mbuka lokasi baru terse but, Menggelik 

Bahabol me mbe ntuk team Sembilan, untuk menghadap Gube rnur di 

Provinsi, Bapak Drs. Yap Solosa, pada saat itu Bapak Menggelik  

Bahabol kesulitan berbahasa Indonesia untuk menyampaikan aspirasi 

masyarakat Ya li tersebut kepada peme rintah Provinsi, karena itu Bapak 

Me nggelik Bahabol meminta beberapa orang untuk mengantar dan 

me mbantu mentraslit apa yang disampaikan ke pada Gubernur di 

Jayapura, namun sebagian inte le ktual menolak, karena dianggap ide 
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dan aspirasi ini sangat tidak mungkin, sebab pada waktu itu 

ke tersediaan sumber daya manusia dari  masyarakat Ya li sangat sedikit 

dan bagi inte lektual hal itu sangat tidak mungkin dan ide  ini konyol, 

namun Menggelik tidak pe rnah putus asah dengan penolakan 

inte lektual itu, dia  mencari orang yang bisa membantu menterjemahkan 

bahasa kepada Bapak Gubernur dan Mengge lik mendekati saudara  Ones 

Pahabol, dan menjelaskan apa yang menjadi keinginan Me nggelik untuk 

be rtemu dengan Gubernur dan Ones Pahabol be rsedia  mengantar ke 

Jayapura untuk be rtemu dengan Gube rnur. 

    Pada bulan Juli tahun 1999, Team berangkat ke  Jayapura  dan semua 

biaya pe rjalanan dan biaya  hidup selama team berada di Jayapura 

ditanggung oleh Menggelik Bahabol dan Simson Bahabol, serta mereka 

me mbawa dua botol Madu hutan se bagai oleh-oleh yang merupakan 

hasil alam asli dari suku Yali, untuk Bapak Gubernur Provinsi Papua. 

Be rsyukur kepada Tuhan yang Maha Esa bahwa Pe merintah Provinsi 

me mberikan respon positif untuk pemekaran Kabupaten baru dari 

Kabupaten Induk Jayawijaya . 

    Se mua upaya yang dilakukan Menggelik Bahabol bagi masyarakat 

Yali, tidak terlepas dari campur tangan Tuhan, sehingga sete lah be rtemu 

de ngan pe merintah Proivinsi dalam hal ini Bapak Gube rnur Drs.Alpius 

Yab Sa lossa.dan memberikan harapan yang positif  dari hasil pertemuan 

itu. Melalui berbaga i proser Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 

26 Tahun 2002 dan diresmikan Kabupaten Yahukimo pada 11 Desember 

2003. Kabupaten ini merupakan kabupaten hasil pemekaran Kabupate n 
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Jayawijaya  yang berawal dari sebuah Distrik, yakni Distrik Kurima yang 

dime karkan menjadi Distrik Ninia, Distrik Anggruk dan Distrik 

Apalahapsili, sesuai dengan UU No. 22 Tahun 2000 tentang pe rsyaratan 

pe mbentukan Kapubaten, minimal te rdapat 3 distrik. 

     Nama Yahukimo berasal dari nama empat suku yang bermukim di 

Kabupaten Yahukimo, ya itu Ya li, Hubla, Kimyal dan Momuna yang 

me rupakan wilayah pelayanan gereja  GIDI, dan nama wilayah yang 

dipaka i oleh Gereja itu menjadi nama Kabupate n Yahukimo. Di 

kabupaten in i terdapat dua daerah yang cukup terkenal untuk 

pe nggemar  trekking, yaitu Kurima dan Anggruk. 

    Kabupaten Yahukimo yang be rasa l dari 3 distrik induk ini dulu 

terkenal dengan suku terasing atau masyarakat primitif yang 

ke hidupannya identik dengan pe rang suku dan kaniba lisme, seperti 

yang dimuat dalam buku tulisan Don R ichardson be rjudul “Anak 

Perdamaian”. Suku-suku yang terdapat di Kabupaten Yahukimo adalah 

Suku Yali, Hupla, Kimyal, Momuna, Ubukaen, Una-Ukam, Mek, Yalimek, 

Ngalik,  Tokuni, Obini,  Korowai,  Duwe, Obukain, Kopkaka dan Bese. 

   Pada Pemilu 2004, Yahukimo dibagi menjadi tiga distrik pemilihan, 

ya itu Kurima, Ninia dan Anggruk. Ada 90 kampung di kabupaten in i. 

Saat peristiwa kelaparan dilaporkan pada Desembe r 2005, terdapat 

sedikitnya tujuh distrik. Sejak dibentuk pada April 2003 hingga  sekitar 

Se ptember 2005, Yahukimo diperintah dari Wamena, ibu kotaKabupate n 



  

76 

 

Jayawijaya . Bupatinya  baru mulai mene mpati kantor di Sumohai sejak 

Se ptember 2005. 

    Johan Prasetya , 2014 menulis  buku “Pahlawan-pahlawan bangsa 

yang terlupakan “ dalam pe ngantarnya dia mengatakan bahwa nama-

nama seperti Tan Malaka, Tjokroaminoto,Agus Salim, Mohammad 

Natsir,Sjahrir, Mohammad Roe m, Tjiptomangun, Hasyim Asy’ari, Alimin, 

Daud Bereueh, Supardi, Harun Thohir, Usman Janatin, Zainul Arifin, 

dan Abdul Muis adalah nama- nama tokoh pahlawan yang turut berjasa 

da lam mewujudkan kemerde kaan Indonesia. Mereka merupakan arsitek-

arsitek yang membangun lahirnya  Negara Kesesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Ironisnya , banyak di antara nama-nama tokoh 

terse but yang tidak kita ke nal. Bahkan banyak diantaranya yang dengan 

sengaja dilupakan oleh generasi bangsa Indonesia dewasa ini. Adapula 

sejumlah nama yang akhir hanyatnya justru dicap se bagai pe mberontak. 

Padahal me reka te lah memberikan jiwa dan raganya untuk bangsa 

Indonesia. Nama Tan Malaka dan Alimin misalnya , dua eks PKI in i, 

namanya se mpat dihilangkan dalam buku –buku sejarah di era  orde 

baru. Pe ngabdian mereka sengaja dihilangkan sehingga banyak gene rasi 

bangsa tidak mengenal se bagai pahlawan, melainkan sebaga i eks PKI 

yang disebut “ orang-orang pemberontak”. 

    Berdasarkan semua uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

me nuliskan tesis dengan judul. “Peran Tokoh Adat Menggelik 

Bahabol Dalam Sejarah Pembentukan Kabupaten Yahukimo, 

sebuah biografi.” Tesis ini akan membahas sekitar dinamika 
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ke hidupan Mengge lik  Bahabol dalam ke pemimpinannya sebagai Kepa la 

Desa , sekaligus sebagai tokoh Adat di suku Yali, dan pengaruh di 

masyarakat serta  berani menyampaikan ide-ide keberpihakannya 

ke pada masyarakat Yali, yang diangkap sebagai masyarakat kaniba l, 

terbelakang dan se ring dijulukan, “Yali bulat”. Dr.Sie gfried Zollner da lam 

kata  pengantar buku Struktur Sosia l dan Kekerabatan yang ditulis 

A.Ibrahim Peyon (2012),  mengatakan “Tulisan seorang Yali terhadap 

orang Yali”,  hal yang digarisbawahi bahwa “saya mengharap tidak 

seorangpun memakai istilah ”primitif” untuk kebudayaan suku Yali yang 

sangat rumit dan beranekaragam ini. Kebudayaan orang Yali sangat 

kaya  dan be rharga . Masih ada banyak kekayaan dari orang Yali seperti 

lagu-lagu tarian, lagu-lagu penyembuhan, cerita -cerita , mitos-mitos dan 

dongeng-dongeng. Harapan saya  cendikiawan Yali la innya, menemukan 

pe rbendaharaan itu dan menuliskannya., sehingga banyak orang bisa 

me ngenalnya”. Akhirnya, tesis tentang sosok Menggelik Bahabol ini 

ditulis  sendiri oleh anak kandungnya. 

 

Ruang L ingkup  Penelitian 

1. Pe mbahasan dalam penulisan tesis  ini dibatasi menurut ruang 

lingkup peran tokoh adat Menggelik Bahabol dalam sejarah 

pe mbentukan Kabupate n Yahukimo. Masyarakat Ya li diangkap 

sebaga i masyarakat kaniba l, primitive  dan masyarakat “Yali bulat”,  

julukan-julukan sepe rti ini menggambarkan kehidupan yang 

radika l, tidak bermoral dan hidup liar yang tersebar di bagian 
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Se latan Kecamatan Kurima Kabupaten Jayawijaya . Dalam sejarah 

me ncatat memang benar kehidupan orang Yali yang 

sesungguhnya demikian seperti dije laskan dalam buku penguasa 

bumi.  

2. Be rjalannya waktu Tuhan bekerja  di suku Yali, sehingga  Tuhan 

me mulihkan suku Ya li dan mengangkat satu persatu menjadi 

pe mimpin yang memiliki fikiran-fikiran yang baik yaitu fikiran-

fikiran revolusioner untuk membawa masyarakat Yali di taraf yang 

lebih ba ik salah satunya ada lah Menggelik Bahabol, yang turut 

me mikirkan bagi masyarakat Yali, agar masyakat Yali bisa 

me nga lami pe rubahan sepe rti masyarakat lain yang mengalami 

taraf h idup, pola  fikir yang baik lebih maju untuk mengede pankan 

kasih, damai dan mengembangkan kehidupan yang produktif  bagi 

diri sendiri dan bagi orang la in. 

 

Rumusan Masalah 

     Berdasarkan pemaparan la tar be lakang masalah di atas, maka 

rumusan masa lah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pe ran tokoh adat di tengah-tengah masyarakat suku 

Yali ? 

2. Bagaimana peran Me nggelik Bahabol da lam pe mbentukan 

Kabupaten Yahukimo? 

3. Apa jasa dan nilai ke pemimpinan Menggelik Bahabol da lam 

sejarah pembe ntukan Yahukimo? 
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Tujuan Penelitian 

     Ada pun tujuan penulisan skripsi in i adalah sebagai berikut: 

1.  Me nje laskan kajian umum mengenai peran tokoh adat di tengah-

tengah masyarakat. 

2.  Me nje laskan peran Menggelik Bahabol da lam pe mbentukan 

Kabupaten Yahukimo. 

3.  Me nje laskan apa jasa dan nilai kepemimpinan  Mengge lik Bahabol 

dalam sejarah pe mbentukan Yahukimo. 

 

Manfaat teoritis  

1. Tulisan ini mempe rkaya pe ngetahuan tentang teori kepemimpinan 

2. Me mperkaya Ilmu manajemen dengan me mpe rhatikan budaya 

lokal 

3. Me mperkaya ilmu manajemen dengan menggunakan metode 

biografi 

4. Me mperkaya ilmu dan kepustakaan tentang Papua. 

Manfaat praktis 

Pe nelitian ini sangat pe nting dan bermanfaat untuk: 

1. Se tiap orang memahami awal mula  terjadinya pemekaran 

Kabupaten Yahukimo, dari Kabupaten induk Jayawijaya , untuk 

be be rapa Kabupaten yang ada di Penggunungan 

2. Se tiap orang memahami peran Me nggelik Bahabol sebaga i bapak 

popule r bagi masyarakat Yahukimo yang diangkap masyarakat 

kaniba l, tidak be rmora l dan julukan Yali bulat, sehingga anggapan 

ini dapat dihapus dari pandangan orang lain. 
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3. Me lihat jasa Menggelik Bahabol dan mengangkat fakta-fakta 

sejarah yang belum diungkapkan  agar dapat diketahui oleh 

pu blik, be rliku-liku dalam dinamika pe mbe ntukan Kabupate n 

Yahukimo. 

4. Biogra fi dan ketokohan Menggelik Bahabol bisa  menginspirasi 

masayarakat Papua dan Indonesia le bih luas. 

5. Nilai-nila i manajemen khusus kepemimpinan dapat diperoleh 

de ngan me mpe la jari biogra fi Menggelik Bahabol. 

6. Bagi penulis  sendiri menambah wawasan mela lui pe nulisan karya 

ilmiah ini mengenai sejarah terbe ntuknya Kabupaten Yahukimo 

dan memenuhi salah satu tugas akhir program paskah sarjana S2 

di Fakultas Port Numbay jurusan Manajemen Sumbe rdaya 

Manusia .  

 

 

Bab 3. Metodologi  

Biogra fi yang ba ik setidaknya menyajikan dua hal utama, 

yaitu cerita  selayang pandang dan refleksi spirit ke manusiaan. 

Biografi menjelaskan sejarah, mengilhami dengan contoh dan 

menghidupkan imajinasi terhadap berbaga i kemungkinan. 

Kelebihan biografi adalah dapat me mbangkitkan model 

kehidupan secara panjang bagi semuanya. Karenanya , biogra fi 

dapat menjadi life –histories  yang hidup tanpa dibatasi oleh 

dimensi waktu. Pendapat klasik dari K luckhonn(1949) 

menyebutkan biografi se bagai ‘mirro r of man’ da lam berbagai 
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metafora dan arahan.Dilihat dari tampilannya, biografi me mang 

menjadi cermin prilaku kemanusiaan yang dapat dilihat oleh 

orang lain. Ada unsure pembanding substansial yang dimiliki 

oleh metode ini yang tidak ada pada me tode yang lain. 

Da lam  kajian ilmu-ilmu sosial, biografi banyak 

diperde batkan se bagai metode paling andal: baga imana proses 

inte rpre tative  be rlangsung dibalik narasi yang ada, dan 

menceritakan kisah sepotong-se potong yang tampak abstrak. 

Penulisan kisah kehidupan seseorang dapat mengandung banyak 

unsur-unsur, tetapi umumnya ilmuwan meminta pola-pola da lam 

bentuk konse p, hipotesis,teori dan metafora. Pola yang 

dikehendaki ada lah yang merangsang ‘scientific inquiry’, dan 

merangsang untuk bertidak praktis. Untuk membahas biogra fi, 

berbaga i disiplin ilmu sosial dapat me nggunakan berbagai 

argumentasinya secara  koservatif, liberal dan radikal secara 

penuh (trichotomy) (agus Salim, 2006). 
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Interpretive & Bias

Sumber Informan

Periset

Biografi

Written histories--- life histories

Written Record of the life “Mirror of man”

Autobiografi

Self life writing

PENDEKATAN BIOGRAFI DAN AUTOBIOGRAFI

 

Gambar 1. Pendekatan Bioogra fi dan Autobiografi oleh Lois 

M.Smith dalam Denzin dan Lincoln ,1994 ( Imam Sutji da lam 

Agus Salam dalam Te ori Dan Paradigma :Penelitian Sosial, 2006) 

 

Autobiogra fi ada lah penulisan riwayat hidup yang dilakukan sediri oleh 

si tokoh. Autobiografi dise but juga  ‘autohis tory’ karena tokoh 

be rsangkutan menulis se jarah kehidupannya sendiri. Pada metode 

biografi, interpre tasi dan bias dapat terjadi dan dilakukan oleh periset 

karena perbe daan pola ke budayaan, tingkat individualitas dan 

ke sadaran sosial (social consciousness). 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analis is data 

pada penelitian ini mengikuti model interaktif Miles and Hube rman 

(1992), me liputi: 
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1. Tahap pengumpulan data. Membaca dan menelaah se luruh data  yang 

tersedia dari be rbaga i sumbe r, yaitu dari wawancara, pe ngamatan 

yang te lah dituliskan da lam catatan lapangan, dokumen pribadi, 

dokume n resmi, gambar dan foto. 

2. Tahap reduksi data dengan ja lan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan data, pe ngabstrakan dari 

transformasi data  besar yang muncul dari catatan-catatan te rtulis di 

lapangan. Reduksi data dilakukan dengan jalan melakukan 

abstraksi, yaitu usaha membuat rangkuman inti, proses dan 

pernyataan-pernyataan yang pe rlu dijaga sehingga tetap berada 

dalam tema. 

3. Tahap penyajian data, yaitu menginterpretasikan atau menafs irkan 

data yang diperoleh menjadi teori substantif. 

4. Menarik kesimpulan dari interpretasi yang telah dilakukan, berupa 

jawaban atas masalah atau pe rtanyaan penelitian. 

 

Adapun mode l ana lis is  yang digunakan dalam pe nelitian ini 

sepe rti terlihat pada gambar be rikut: 

 

Gambar 2. In te ractive  Model for Data Analysis  
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Dalam penulisan tes is in i, penulis menggunakan data primer yaitu 

pe ngumpulan data   ke pada bebe rapa orang dengan beberapa pertanyaan 

yang telah disiapkan, wawancara  langsung dengan sumber-sumber yang 

dapat dipercaya  (key informan ) dan menggali data  se kunder yaitu 

me mbaca be be rapa buku sejarah yang menjadi sumber informasi, untuk 

me ndapatkan informasi-informasi yang akurat awal mula  munculnya ide 

pe mbentukan Kabupaten baru di Kurima Selatan. Peneliti juga  adalah 

anak pe re mpuan dari Bapak Menggelik Bahabol, penga laman hidup 

be rsama ayah diamati oleh semua anak-anaknya juga ditulis kembali 

ole h penulis. 
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Bagian 5. STUDI KASUS 

Amirdin dan Arry Pongtiku 

 

           Salah satu  pendekatan penelitian Kualitatif yaitu Studi Kasus. 

Jenis penelitian ini dipilih karena mempelajari kasus tertentu.  Menurut  

Baedhowi dalam Agus Salim (2006) dan Yin (1981)  studi kasus be rlaku 

apabila suatu pertanyaan “bagaimana “ (how) dan “me ngapa” (why) 

diajukan terhadap seperangkat pe ristiwa masa kini yang mustahil a tau 

setidaknya sukar dikontrol pe riset. Studi kasus le bih dipahami sebagai 

pe ndekatan untuk mempelajari, menerangkan atau menginterpre tasikan  

suatu kasus dalam konteksnya yang alamiah tanpa adanya inte rvensi 

pihak luar. Di antara  semua ragam studi kasus kecenderungan yang 

pa ling menonjol ada lah upaya untuk menyoroti suatu ke putusan atau 

sepe rangkat ke putusan yakni mengapa ke putusan itu diambil, 

baga imana diterapkan dan apapula hasilnya . Baedhowi da lam Agus 

Sa lim (2006) menje laskan pada awal pe rkembangannya studi kasus 

be lum menemukan bentuknya se baga i metode penelitian kualitatif 

namun secara subtansia l telah dipraktikkan oleh sebahagian 

ilmuwan,khususnya oleh mereka yang menggunakan etnografi untuk 

me ngkaji se jumlah etnis  dan kultur tertentu. Karya-karya besar yang 

te lah dibukukan menggunakan metode studi kasus se pe rti: Lynd dan 

Lynd (1929). Midd letown: A S tudy in American Culture ; Blythe 

(1955/1959). Akenfield; Becker,Geer,Hughees dan Strauss (1961).Boys 

in White: S tudent Cultu re in Medical Schools  dan Coles (1967). Child ren of 

Crisis. Me masuki babak post modern sampai sekarang, studi kasus 
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tidak lagi tampil se bagai suatu pilihan metodologis, me la ikan justru 

me njadi satu kesatuan dengan penelitian kualitatif itu sendiri. Studi 

kasus boleh dikatakan menjadi ‘trade mark” penelitian kualitatif 

me skipun penggunaan metode lain tetap berjalan di kalangan ilmuwan. 

Karya besar dihasilkan pada awal masa ini adalah Savage Inequalities 

(Kosol,1991) 

Di bawah ini contoh proposal penelitian dengan judul : “Analisis 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Dalam Rangka 

Meningkatkan Daya Saing di Lingkungan Kerja (Studi Kasus pada 

Kelompok Marginal) di Kota Jayapura tahun 2015”  yang disajikan 

da lam bab 1 la tar belakang dan bab III Metodologi. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Eksistensi dan perkembangan kelompok Lesbian, Gay, 

Biseksual, dan Transgende r/Transeksual (LGBT) tidak terlepas dari 

perkembangan globa lisasi. Hal itu semakin nyata  sebab di tengah 

derap arus globalisasi ke lompok LGBT kian berani menunjukkan 

eksistensi dan ja ti diri mereka. Tidak hanya di negara-negara Barat 

yang menjunjung kebebasan dan nilai-nila i libe ra l, di Indonesia 

sebaga i negara dengan budaya Timur kelompok LGBT semakin 

gencar mempe rjuangkan dan menampakkan orientasi seksual dan 

ide ntitas gender mereka. Tidak heran kemudian jika  kelompok atau 

komunitas  LGBT tumbuh subur dengan berusaha menuntut 

pengakuan atas hak-hak mere ka sebaga i warga negara dan se bagai 

manusia. 
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Fenomena LGBT merupakan isu globa l yang banyak 

diperbincangkan, terlebih karena kelompok LGBT berusaha 

me mpe rjuangkan identitas mereka di banyak negara di dunia . Secara 

lebih spesifik, ke lompok LGBT yang banyak mendapatkan pe rhatian 

adalah fenomena lesbian dan gay. Lesbian dan gay ada lah mereka 

yang disebut se bagai kaum homoseksual. Homose ksual mengacu 

pada interaksi seksual pada me reka yang be rjenis kelamin sama. 

Homoseksual kemudian dibagi dua, gay yakni laki-laki yang secara 

seksual tertarik te rhadap laki-laki, dan lesbian yakni perempuan 

yang secara seksual tertarik terhadap perempuan. 

Gaya Nusantara sebagai sa lah satu komunitas kaum gay 

me mpe rkirakan jumlah kaum homoseks di Indonesia mencapai 

sekitar 20 juta . Adapun be rdasarkan hasil surve i pada tahun 2008, 

jumlah homoseks di Indonesia mencapai 16,6 juta . Jumlah itu 

me nempatkan Indonesia  pada urutan kelima negara homoseksual 

terbanyak di dunia  dari jumlah keseluruhannya mencapai 469,4 juta 

jiwa (Najamudin, 2009). 

Hasil survey YKPN menunjukan bahwa ada sekitar 4000-5000 

penyuka sesama jenis di Jakarta. Gaya Nusantara memperkirakan 

ada 260.000 dari 6 Juta penduduk Jawa Timur adalah Homo. Kaum 

gay yang tercatat sebaga i member komunitas gay di Indonesia 

terdapat 76.288. Sedangkan Oetomo me mpe rkirakan secara 

Nasional, terdapat 1% jumlah komunitas Homoseksual di Indonesia. 

Di Indonesia  sendiri terdapat bebe rapa contoh orang-orang yang 

berani me mpublikasikan dirinya gay dikhalayak umum seperti 
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Oetomo yang merupakan presiden Gay di Indonesia  (Andini, 2013). 

Sa lah satu komunitas sosial sebaga i sumber daya  manusia 

adalah  Waria dan lelaki seks dengan le laki. Komunitas Waria dan 

le laki seks dengan le laki di Indonesia sendiri sedikit banyak be lum 

bisa diterima di masyarakat. Tidak sedikit masyarakat be rpandangan 

miring, benci, kotor, serta jijik bahkan ada yang mengucilkan dan 

me njauhi mereka. Tetapi di samping itu terdapat juga masyarakat 

yang justru pro te rhadap komunitas in i dnegan adanya Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) yang me lindungi hak –  hak mereka 

diantaranya ada lah Perkumpulan Keluarga  Berencana Indonesia 

(PKBI), sehingga  dalam pemberdayaan sumber daya  manusia ini 

ke lompok margina l Waria  dan lelaki seks dengan le laki dalam 

konteks homoseksual sering terabaikan. Kelompok margina l in i, 

selintas tidak ketahuan dalam suatu komunitas, namun seiring 

dengan keadaan terbukanya sosia l serta pe rilaku mere ka, tampak 

dalam dunia kerja mereka yang beke rja  dalam dunia formal maupun 

non formal. 

Dalam pemeringkatan World  Economic Forum (WEF), daya saing 

Indonesia menga lami lompatan besar dari peringkat 50 menjadi 38. 

Lompatan pe ringkat ini merupakan prestasi besar bagi Indonesia  

dan hanya dikalahkan oleh Ekuador dan Lesotho. Namun, lompatan 

peringkat Indonesia tersebut baru mendekati pe ringkat negara – 

negara ASEAN la in, terutama negara  Singapore, Malaysia, Tha iland, 

dan Brunei Darussa lam. Hal in i memicu pertanyaan besar, yaitu 

apakah Indonesia s iap dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 
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ASEAN (MEA). Dalam menghadapi implementasi AEC 2015, 

Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan baik eksternal 

maupun inte rnal. Tantangan eksternal yang dihadapi antara lain 

diantaranya ada lah kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

ketenagake rjaan Indonesia , sehingga pe rlu adanya pemberdayaan 

sumber daya  manusia da lam semua ka langan sosia l (PKRB, 2014). 

Pe mbe rdayaan (Empowerment) merupakan alat penting dan 

strategis untuk memperbaiki, me mpe rbaharui dan meningkatkan 

kinerja  organisasi baik organisasi yang be rgerak da lam kegia tan 

peme rintahan maupun organisasi yang be rgerak da lam kegia tan 

dunia usaha/swasta. Mengapa penting dan strate gis karena 

pemberdayaan dalam suatu organisasi ada lah memberikan “daya 

yang le bih” daripada daya se be lumnya te rhadap be rbagai hal seperti 

unsur-unsur dalam organisasi/manajemen, aspek-aspe k/komponen-

komponen organisasi atau manaje men, kompe tensi, wewenang dan 

tanggungjawab dalam organisasi/manajemen tersebut. 

Pemberdayaan dimaksudkan dalam hal ini adalah me mbe rikan 

“daya” (energi atau powe r) yang lebih daripada sebelumnya, artinya 

dapat ditunjukkan dalam hal tenaga, daya , ke mampuan, kekuatan, 

keberadaan, pe ranan, wewenang dan tanggungjawab (LAN, 2008). 

Diskriminasi terhadap individu (Wanita Pria) Waria dan le laki 

seks dengan lelaki (LSL) di tempat kerja belum mendapatkan 

perhatian yang berarti. Belum ada undang-undang anti diskriminasi 

maupun kebijakan atau pernyataan yang jelas sehubungan dengan 

orang-orang Waria  dan le laki seks dengan le laki di tempat kerja. 
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Wanita  lesbian dan pria gay yang gender-conforming (menyesuaikan 

peran gender) dapat menghindari diskriminasi dengan merahasiakan 

perilaku mere ka. Sebagian be sar diskriminasi diarahkan pada 

kelompok waria yang juga mengalami masalah dengan Kartu Tanda 

Penduduk (KTP), baik da lam pengurusannya maupun karena di KTP 

tidak tercantum gender pilihan me reka. Masalah-masalah ini dapat 

me mbawa dampak lanjutan pada kesempatan mendapatkan 

pekerjaan tetap. 

Hasil obse rvasi awal di LSM Perkumpulan Keluarga  Be rencana 

Indonesia Papua (Tangga l 29 Oktober 2015) pada sa lah satu 

informan sebagai salah satu pe gawai swasta mengungkapkan bahwa 

dalam pekerjaan dirinya sering me rasa te rkucilkan dan tidak 

diberikan kesempatan da lam mengikuti pe mbe rdayaan sumber daya 

manusia. Hal ini tentunya  menjadi suatu permasalahan, dimana 

informan tersebut merupakan sa lah satu pegawai a tau pegawai yang 

perlu dituntut dalam meningkatkan produktivitas kerja dalam hal ini 

adalah daya sa ing ke rja  antara sesama pe gawai la innya.  

Be rkaitan dengan kesempatan kerja, meskipun Undang-Undang 

Tenaga Kerja (No. 13/2003) secara tegas melarang diskriminasi 

dalam be ntuk apapun, namun dalam kenyataannya kelompok LGBT 

tetap menghadapi diskriminasi. Kesulitan ini diperparah lagi karena 

undang-undang tidak secara  tegas menye butkan te ntang orientasi 

seksual dan/atau identitas gender sebagai dasar diskriminasi yang 

dilarang. Dalam kasus diskriminasi, rasa malu dan takut akan 

reaksi pihak keluarga merupakan dua a lasan utama bagi kelompok 

LGBT untuk tidak melaporkan kasus diskriminasi yang dia laminya 
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kepada instansi terka it, atau bahkan tidak bersedia 

me ndokumentasikan kasusnya. Tidak ada pernyataan tegas dari 

perusahaan swasta atau BUMN, baik yang me ndukung atau 

me nentang dalam hal orientasi seksual dan identitas gender pegawai. 

Namun terlihat ada ketakutan perusahaan akan "citra  negatif" yang 

dapat timbul karena orientasi seksual atau identitas gender seorang 

pegawai. Banyak pimpinan perusahaan yang kurang be rwawasan 

atau berprasangka buruk, mengkaitkan pria  gay dan waria dengan 

HIV sehingga merasa dibenarkan untuk me lakukan diskriminasi 

terhadap me reka terutama dalam pe mbe rdayaan dalam 

pengembangan sumber daya manusianya.  

Be rdasarkan uraian masalah  di a tas, penulis  tertarik untuk 

me lakukan penelitian dengan judul “Analis is  Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia Dalam Rangka Meningkatkan Daya Saing di 

Lingkungan Kerja (Studi Kasus pada Kelompok Marginal) di Kota 

Jayapura  tahun 2015”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be rdasarkan latar be lakang tersebut di atas, maka dapat 

dirumuskan pe rmasa lahan adalah “Bagaimana pemberdayaan 

sumber daya  manusia  dan daya sa ing di lingkungan ke rja (Studi 

Kasus pada Kelompok Waria dan Lelaki Se ks dengan Lelaki  di Kota 

Jayapura  tahun 2015)?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Untuk memahami pe mbe rdayaan sumber daya  manusia dan 

meningkatkan daya saing di lingkungan ke rja (Studi Kasus pada 

Kelompok Waria dan Lelaki Seks dengan Lelaki di Kota Jayapura 

tahun 2015). 

2.  Tujuan Khusus 

a. Me mahami pemberdayaan sumbe r daya manusia yang 

diberikan  (Studi Kasus pada Kelompok Waria dan Lelaki Seks 

dengan Lelaki  di Kota Jayapura tahun 2015). 

b.  Me mahami daya sa ing kerja (Studi Kasus pada Kelompok 

Waria dan Lelaki Seks dengan Lelaki di Kota Jayapura tahun 

2015) 

 
D. Manfaat Penelitian 

Be rdasarkan tujuan yang ingin dicapa i dalam penelitian ini, 

maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membe rikan manfaat untuk: 

1. Manfaat Te oritis 

a. Menge mbangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang 

pe mbe rdayaan sumbe r daya manusia, daya sa ing dan risk 

management terhadap Kelompok Marginal. 

b. Untuk menambah wawasan ilmu dan menambah pustaka ba ik 

di tingkat program, fakultas maupun unive rs itas. 

c . Untuk menambah re ferensi bagi pe nelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 



  

95 

 

a. Memotivasi masyarakat guna mencegah terjadinya diskriminasi 

terhadap Kelompok Marginal. 

b. Menge mbangkan dan membedayakan sumber daya mansia 

Ke lompok Margina l. 

 

Metodologi  

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis pe nelitian ini adalah penelitian deskriptif kua litatif. 

Syaodih (2008) menyatakan bahwa penelitian deskriptif ada lah suatu 

bentuk penelitian yang pa ling dasar. Ditujukan untuk 

me ndiskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fe nomena yang bersifa t alamiah ataupun re kayasa manusia. 

Me nurut Syaodih (2008) menyatakan bahwa pe nelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan 

me nganalisis  fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok”. Pe ndapat lain yang disampaikan Moleong (2007) 

me nyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah pe nelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

ole h subyek penelitian misalnya perilaku, pe rsepsi, motivasi, 

tindakan dan lain - la in secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata  dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alami dan dengan memanfaatkan be rbagai me tode a lamiah.  

Alasan mengapa pe neliti menggunakan pe nelitian diskriptif 

yaitu  deskripsi merupakan hal yang a lamiah dan sesuai dengan 
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kenyataan manusia, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

paling dasar dari penelitian - penelitian non eksperimental. 

Penelitian ini menggunakan pe nelitian deskriptif de ngan studi kasus 

tungga l terpancang. Tunggal artinya dalam penelitian ini hanya ada 

satu ruang lingkup yang dite liti yaitu kelompok marginal. 

Terpancang artinya  penelitian ini hanya mengkaji satu masalah yaitu 

studi mengenai pemberdayaan manusia  dan daya sa ing kerja 

kelompok marginal. 

Peneliti memanfaatkan dan mengumpulkan informasi dengan 

cara mendalami peristiwa yang ada sehingga akan memperoleh 

gambaran dan pe njelasan mengenai daya saing kerja  pada kelompok 

marginal di Kota Jayapura. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Jayapura. 

2.  Waktu Penelitian 

Waktu yang direncanakan untuk kegia tan penelitian ini adalah 

mula i Desember 2015.  

 
C. Populasi dan Informan 

Populasi ada lah jumlah keseluruhan objek penelitian (Sugiyono, 

2009). Populasi dalam pe nelitian ini adalah  Kelompok Marginal . 

Mole ong (2007) mengatakan bahwa “ sampling ialah untuk 

me njaring se banyak mungkin informasi dari pe lbagai macam sumber 

dan bangunanya”. Sampling digunakan untuk mengga li in formasi 
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yang menjadi dasar dari rancangan dan teori. Teknik sampling 

digunakan untuk menyeleksi agar pemilihan sampel sesuai dengan 

tujuan permasalahan yang dite liti. Penentuan besarnya sample  yang 

diambil da lam populasi, Peneliti hanya memilih responden yang 

diangap be nar-benar menguasai pe rmasa lahan yang peneliti ka ji, 

peneliti hanya mengamati kondis i lokasi penelitian yang re le van 

dengan permasalahan yang dikaji. Responden dapat be rtambah atau 

berganti sesuai dengan ke butuhan yang ada di lapangan dan 

informan terse but dapat me nunjuk informan la in yang dipandang 

lebih mengetahui informasi.  

Te knik penentuan responden sepe rti ini disebut te knik bola 

salju a tau snowball sampling. Sutopo (2006) menyatakan “ Teknik 

snowball sampling adalah pe neliti dapat mengumpulkan data tanpa 

rencana, semakin lama semakin menemukan informan yang pa ling 

me ngetahui informasi pada akhirnya akan menggali informasi secara 

lengkap dan mendalam”, dengan demikian pe neliti dapat te rhindar 

dari pemborosan biaya, waktu, dan tenaga. Jadi pe nelitian ini 

me nggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling 

dengan sample yang diambil yang ada, yaitu informan se bagai 

Kelompok Margina l  yang bekerja  dalam bidang formal da lam 

lingkungan pemerintahan. 

 
D. Sumber Data 

Arikunto (2012) mengemukakan bahwa “ Sumbe r data  dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dap at dipe roleh”. Da lam 
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penelitian kualitatif yang menjadi sumber data adalah manusia 

sebaga i responden, sumbe r tertulis, sumber tempat dan pe ristiwa. 

Peneliti dalam pene litian in i mengggunakan berbagai macam sumber 

data, yaitu : 

 

1.  Informan 

informan adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

pertanyaan peneliti, ba ik pertanyaan tertulis  maupun lisan. 

Informan dalam pene litian ini adalah: 

a. Informan kunci 

1) In forman pertama be rinisial A.Y.I be rumur 28 tahun jenis 

ke lamin laki –  laki, pendidikan SMA. Pekerjaan sebagai 

pe gawai honorer di Instansi PU dengan masa kerja  selama 8 

tahun. Informan pe rtama masuk dalam kategori lelaki seks 

de ngan lelaki. 

2) In forman kedua berinisial NN berumur 32 tahun jenis 

ke lamin laki-laki pendidkan S1 Keperawatan bekerja  di RSJ 

Abe pura  dengan jabatan sebaga i Kepala Ruangan dengan 

masa kerja se lama 6 tahun. Informan kedua adalah masuk 

dalam kategori waria. 

3) In forman ketiga  berinisial IR  berumur 20 tahun jenis kelamin 

laki-laki pe ndidikan SMA be kerja di Staf honore r PPKAD 

Pe mda Kota  Jayapura Abepura  dengan jabatan se baga i staf 

honorer dengan masa kerja selama 2 tahun. Informasi ketiga 

adalah masuk dalam kategori lelaki seks dengan le laki. 
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4) In forman keempat berinisial WM be rumur 34 tahun jenis 

ke lamin laki-laki pendidikan S1 be ke rja se baga i PNS Pemda 

Provinsi Papua dengan jabatan sebagai kepala Seksi dengan 

masa kerja  se lama 12 tahun. Informan keempat adalah 

masuk da lam kategori le laki seks dengan lelaki. 

5) In forman kelima berinis ia l AY berumur 32 tahun jenis 

ke lamin laki-laki pendidikan S1 be ke rja se baga i PNS Pemda 

Provinsi Papua dengan jabatan se bagai Sta f dengan masa 

ke rja selama 10 tahun. Informasi keempat adalah masuk 

dalam kategori le laki seks dengan le laki. 

b. Informan pendukung yakni Kepala yang membawahi informan 

kunci yang mengetahui tentang daya saing kerja  pada Kelompok 

Margina l . 

2.  Sumbe r Tertulis 

Sumber tertulis  yang be rhubungan dengan permasalahan ini 

sangat diperlukan berupa ars ip laporan, catatan serta dokumen 

yang berhubungan dengan kelompok marginal Waria  dan le laki 

seks dengan le laki. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data  adalah bahan informasi untuk proses berpikir gamblang 

(eksplis it) ke mungkinan-ke mungkinan pemecahan, pe rsoa lan, a tau 

keterang-an sementara yang sudah disusun harus diuji melalui 

pengumpulan data  yang sudah relevan atau ada kaitannya. Ada 

beberapa macam teknik da lam pengumpulan data, dalam pe nelitian 

ini te knik pengumpulan data yang digunakan ada lah 
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1.  Obse rvasi 

Observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang 

terstandar. Observasi merupakan teknik pe ngumpulan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegia tan yang 

sedang berlangsung. Peneliti me ngamati secara langsung hal-hal 

yang be rhubungan dengan pe rsaingan kerja pada Kelompok 

Marginal .  

2.  Wawancara 

Menurut Zura iah (2005) “ Wawancara ialah alat pengumpul 

informasi dengan cara  mengajukan pertanyaan secara lisan dan 

dijawab secara  lisan pula”. Wawancara dilaksanakan secara  lisan 

dan ta tap muka secara individual maupun kelompok. Tujuannya 

untuk me nghimpun data  dan mendapatkan informasi secara 

langsung dari responde n. Data  yang diperoleh dari wawancara 

sebaga i data penguat dari pe ngamatan yang dilakukan dan 

sebaga i pendukung penje lasan dari permasalahan yang dite liti. 

F. Validitas Data 

Data  yang sudah terkumpul dalam kegiatan penelitian maka 

harus di usahakan kemantapan dan ke be narannya. Setiap peneliti 

harus mampu harus bisa  menentukan validitas data yang dipe roleh, 

dalam pe nelitian ini validitas data  yang digunakan ada lah dengan 

teknik triangulasi. Menurut Moleong (2007) Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
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yang la in, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau se bagai 

pembanding terhadap data itu”.  

Empat macam triangulasi, ya itu: 

1.  Triangulasi sumbe r yaitu dengan jalan membandingkan data  hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa 

yang dikatakan orang di depan umum dan dengan secara pribadi, 

me mbandingkan hasil wawancara  informan utaman dengan 

perkataaan orang la in. Dari hasil pe mbandingan terse but akan 

me ndapatkan kesamaan pandangan, pikiran dan pendapat 

kemudian akan le bih memantapkan ke be naran yang digali dari 

bebe rapa sumber yang berbe da. 

2.  Triangulasi me tode yaitu pe ngecekan de ra ja t kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa tehnik pe ngumpulan 

data . 

3.  Triangulasi dengan me manfaatkan peneliti a tau pengamat la innya 

untuk ke perluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data . 

4.  Triangulasi teori yaitu dalam membahas pe rmasa lahan 

me nggunakan le bih dari satu teori. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi me tode . Triangulasi sumbe r digunakan untuk 

me mbandingkan data se jenis yang berkaitan dengan pe ngumpulan 

data dari sumber data yang be rbeda. Triangulasi sumber digunakan 

dengan teknik wawancara dengan sumber yang berbeda baik dari 

ke lompkk marginal Waria dan Lelaki Seks dengan le laki. Kemudian 
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kesamaan data responden dibandingkan antara  satu dengan yang 

lain dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.  

Triangulasi metode da lam penelitian ini digunakan untuk 

me ngumpulkan data  yang sejenis te tapi teknik pengumpulan data 

yang digunakan be rbeda, yaitu dalam mengumpulkan data peneliti 

me nggunakan wawancara dan disaat la in menggunakan observasi 

dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang je las sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan 

dengan prose s pe ngumpulan data  sampai dipe roleh suatu 

kesimpulan, sehingga analisis data  terse but dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan (Saryono dan Anggraeni, 2010). 

Adapun teknik ana lis is  data (Saryono dan Anggraeni, 2010) ada lah: 

1.  Pengumpulan data 

Pe ngumpulan data  akan dilakukan selama data yang 

diperlukan be lum cukup jika  telah cukup da lam pengambilan 

kesimpulan maka pengumpulan data dapat dihentikan. Langkah 

da lam pengumpulan data ada lah wawancara , observasi, dan 

analisis dokumen. 

2.  Re duksi Data 

Proses pemilihan, penyede rhanaan, mengarahkan, dan 

me mbuang yang tidak perlu data  “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. Proses reduksi berlangsung te rus 
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sampai laporan akhir pe nelitian disusun. Reduksi merupakan 

bagian analisis yang mempe rtegas, me mpe rpendek, membuat 

fokus, membuang hal-hal yang tidak penting sehingga peneliti 

dapat menarik kesimpulan dengan mudah. 

3.  Penyajian Data 

Pe nya jian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

me ngorganisasikan informasi secara  sistematis, menggabungkan 

dan merangkai ke terkaitan antar data, me nggambarkan proses 

dan fenomena yang ada dari obye k penelitian. 

4.  Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dapat berupa kegia tan yang berupa 

pengembangan ketelitian dalam satuan data . Penarikan 

kesimpulan da lam penelitian ini dihubungkan dengan pihak yang 

re levan. 

Tahapan analisis  data  dilakukan sete lah kegia tan awal 

pengumpulan data  untuk memperoleh data se lesai, maka re duksi 

data  segera dilakukan dan dilanjutkan penyajian data, dengan 

penyajian data dapat dilakukan pe narikan kesimpulan sementara 

me ngingat proses pengumpulan data masih berlangsung. Apabila 

me ndapatkan data  baru maka kesalahan segera  dapat dipe rbaiki 

dari data selanjutnya, pengumpulan data  akan berjalan dan 

analisis tetap be rja lan sampai se luruh data  terkumpul dan 

disusun menjadi sebuah laporan penelitian. 

 

 



  

104 

 

Sumber Bacaan: 

Arikunto Suharsimi (2012). Prosed ur Penel itian.Jakarta: PT Adi Mahasatya  
 
Andini L (2013). Maraknya Fenomena Lesbian dan Gay d i Ind onesia. http://www. 

kompasiana.com.htm. diakses 10 Oktober 2015. Pkl.10.00 WIT. 
 
Alwi Syafarudin (2001). Manajemen Sumber Daya Manusia. Str ategi Keunggulan Utama 

Kompettitif. BPFE : Yogyakarta. 
 
Depadagri (2007). Modul  Pengembangan Sumber Daya Manusia, Diklat Teknis  

Pengembangan Sumber Daya Manusia Depdagri, Jakarta. 
 
Diagnostic and Statistic al Manual of Mental Disord er (2000). Nanda Press.  
Duffy K & Atwater (2005). Pshcologi For Living :  Adjusment, Growth and Behavior Today. 

USA : Prentice Hall.  
 
Fathoni, Abdurrahman (2006), Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : Rineka 

Cipta. 
 
Flippo Edwin B (2004). Manajemen Personalia, edisi  ke enam, Erlangga : Jakarta. 
 
Hasibuan, Melayu Sp (2003). Organisasi d an Motivasi ; Dasar Peningkatan 

Prod uktivitas. Cetakan ke empat. Jakarta : PT. Bumi Aksara. 
 
————————— (2005). Manajemen SDM. Edisi Revisi, Cetakan Ke Tujuh. Jakarta : 

Bumi Aksara. 
 
Hyde (1990). Understanding Human S exuality.  (4th ed). S aint Lewis. Prentice  Hall. 
 
Kalat J. W (2007). Biological Pshycology. (9th ed). Canada Th omson Wardworth. 
Kelly (2001). Sexuality Today. The Human Perspective. (7th. Ed). Newyork, Mc Graw-Hill  

Inc. 
 
Koeswinarno (2004. Hidup Sebagai Waria. Yogyakarta: Kanisius. 
 
LAN (2008). Modul   Pemberd ayaan Sumber Daya Manusia, Diklat PIM III. Lembaga 

Administrasi N egara, Jakarta. 
 
Lyarber (2005). Adult Personal ity Development. United State : S age Publ ications, Inc. 
 
Mangkunegara, A.A Anwar Prabu (2005). Evaluasi kinerja SDM, Bandun g. Refika 

Aditama. 
 
——————————————. (2006). Perencanaan d an Pengembangan SDM. Ban dung : 

Refika Aditama. 
 
Mangkuprawira, Syafry. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia Strategi. Jakarta : 

Ghalia In donesia. 
 
——————————. 2003. Manajemen Sumber Daya. Orasi Ilmiah Guru Besar Tetap. 
 
Moekijat,  (2010). Evaluasi Kinerja SDM. Jakarta : Refika Aditama. 
 
Moleong, Lexy J (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandun g : PT Remaja 

Rosdakarya. 
 
Munir (2003). Manajemen Personalia. Jakarta : Rineka Cipta. 



  

105 

 

Nadia, Z (2005). Waria Laknat atau Kodrat. Yogyakarta: Galan g Press.  
Nawawi, H. Hadari (2007). Instrumen Penelitian Bidan g Sosial. Yogyakarta : Gadjah 

Mada University Press. 
 
Najamudin K.R (2009). Global isasi d an Perjuangan Identit as LGBT di Ind onesia. 

http://www.gayanusantara.or.id . diakses 10 Oktober 2015. Pkl.10.00 WIT 
 
Notoatmodjo Soekidjo (2010). Pengembangan sumber Daya Manusia, Jakarta : Rineka 

Cipta. 
 
PKRB, 2014. Riset K ajian PKRB. Analisa Daya S aing dan Produktivitas Ind onesia 

Menghadapi MEA. http://www.PKRB.co.id. diakses 10 O ktober 2015. Pkl.10.00 
WIT. 

 
Pratisthita Ni Luh, 2008. Attachment Syalish pada Gay Dewasa Muda. 

http://www.ui.ac.id. digital  124391.  
 
Porter, 2000. The Competitive Ad vantage O f Nations. The Free Press. New York. 
Ritonga MT dan Firdaus Y. 2007. Ekonomi SMA Jilid 2. Jakarta: Penerbit PT. Phibeta. 
 
Sastradipoera, Komaruddin, 2002, Manajemen Sumber Daya Manusia : suatu 

pendekatan fungsi operatif. Bandung : Kappa-Sigma.  
 
Saryono dan An ggraeni, 2010. Metodologi  Penelitian Kualitatif dan Kuantitai f. 

Yogyakarta : N uha Medika.  
 
Siswanto Sastroh adiwiryo (2002). Manajemen Tenaga Kerja Ind onesia. Jakarta : Bumi 

Aksara. 
 
Soeprihanto (2001). Penilaian Kinerja dan Pengembangan Pegawai, Yogyakarta : BPFE. 
 
Sugiyono (2009). Metode Penel itian Administr asi. Bandun g : Alfabeta. 
Sutopo H.B (2006). Metod ologi Penel itian Kualitatif. Surakarta: Universitas Sebelas  

Maret Press. 
 
Sujarweni (2012). Metode  Penelitian. Yogyakarta : Nuha Medika. 
Syaodih Nana Sukmadinata (2008). Metod e Penel itian Pend idikan. Bandung: P T Remaja 

Rosdakarya. 
 
Thoha, Miftah (2010). Manajemen Kepegawaian Sipil di Indonesia, Jakarta :  
 
Umar, Husein. (2005). Riset SDM Dalam Organisasi. Edisi Revisi Jakarta : P T.Gramedia 

Pustaka Utama. 
 
USAID (2013). Hidup S ebag ai LGBT di Asia : Laporan Nasional Ind onesia. T injauan dan 

Analisa Parisipatif tentang Lingkungan Hukum d an Sosial bagi or ang dan 
Masyar akat M adani Lesbian,  Gay, Biseksual d an Transgende (LGBT).  
http://www.detik.com. diakses 10 Oktober 2015. Pkl.10.00 WIT. 

 
Undang-Undan g No. 13/2003 Tentan g Tenaga Kerja. 
Yash. (2003) Transseksual; Sebuah Studi Kasus Perkembangan T ransseksual  

Perempuan ke Laki-laki. Semarang: AINI.  
 
Zuraiah N urul (2005). Metodologi Penel itian Sosial dan Pendidikan: Teori d an Apl ikasi.  

Jakarta: Bumi Aksara. 

 

 



  

106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

If you can not explain it simply,  

You do not understand it well enough 

Alberth Einstein 
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Bagian 6 . FENOMENOLOGI 

Tedjo Soeprapto 

Dalam mene rapkan penelitian kualitatif ’model pendekatan’ 

sangatlah penting, se bab diawal penelitiannya akanlah sulit bagi 

se orang pene liti me mulai penelitiannya, tanpa mode l pe ndekatan 

yang jelas. Pada penelitian ini digunakan pe ndekatan fenomenologis 

yang umumnya be rsifa t induktif dan deskriptif.  Fenomenologis 

berpendapat bahwa ke benaran sesuatu dapat dipe roleh dengan 

cara melihat fenomena atau geja la  yang terlihat dari obyek yang 

dite liti. Apabila pe neliti melakukan penangkapan secara profesiona l, 

maksimal dan be rtanggung jawab akan dipe roleh variasi, re fleksi 

dari obye k. Untuk obyek manusia, geja la  dapat berupa mimik, 

pantomimik, ucapan, tingkah laku, perbuatan dan lain-lain. 

Menurut Bogdan dan Biklen(1982) dalam Asmadi Alsa  (2003) 

penelitian dengan pendekatan fenomenologis berusaha memahami 

makna dari suatu peristiwa atau fenomena yang saling berpengaruh 

dengan manusia  da lam situasi tertentu.  Tujuan pe nelitian 

fe nomenologis  ada lah pemahaman respons atas keberadaan 

manusia/masyarakat, se rta penga laman yang dipahami da lam 

berinteraksi  (Salladien, 2008). Prespektif fenomenologi akan lebih 

mengutamakan deskriptif pengalaman dari orang kunci   (Cre swell, 

2007). Se pe rti ditulis  oleh Upe  dan Damzid (2010) fenomenologis 

sangat dipengaruhi oleh Weber yang membe ri tekanan pada 

ve rs tehen (understanding) ya itu pe nge rtian interpretatif terhadap 
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pemahaman manusia. Penekanan fenomenologi terletak pada aspe k 

subye ktif dari prilaku orang. Dalam hal ini,peneliti diharuskan 

memasuki dunia konseptual para subjek yang ditelitinya 

se demikian rupa sehingga pe neliti memahami apa dan bagaimana 

penge rtian-pe ngertian yang dikembangkan oleh para subjek da lam 

kehidupan sehari-hari. Satu hal yang menjadi dasar asumsi 

fe nomenologis  adalah bahwa apa yang tampak dipe rmukaan, 

te rmasuk prilaku manusia  sehari-hari,hanya lah gejala a tau 

fe nomena dari apa yang tersebunyi dibalik pe mikiran si 

pe laku.Berbagai fenomena sosia l yang tampak di pe rmukaan da lam 

kehidupan sehari-hari merupakan pancaran dari pola  pikir  dan 

anggapan –anggapan yang tersimpan di dalam dunia  kesadaran si 

pe laku. Prilaku yang tampak dipermukaan tersebut  akan dapat 

dipahami jika  peneliti mampu mengungkapkan atau me mbongkar 

is i kepa la si pelaku. Seorang peneliti harus mampu menge tahui apa 

yang tersebunyi di dalam dunia kesadaran s i aktor. Hal ini 

dilakukan karena sesungguhnya realitas bersifat subjektif dan 

penuh makna. Dalam ka itan itu, analisis fe nomenologi yang 

dike mbangkan Berger dan Luckman (dalam Basrowi dan Suwandi 

2008) menje laskan bahwa dengan menggunakan pe ndekatan 

phenomenology, diharapkan dapat membantu da lam : (1) 

pengamatan, (2) Imajinasi (berpikir secara  abstrak), dan 

(3)menghayati fenomena lapangan penelitian.Moustakas,1994 

dalam Burkholde r  (2009)  juga mengatakan bahwa investigasi 

fe nomenologis  me ngfokuskan  secara keseluruhan  fenomena da lam 
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berbaga i segi dan perspektif yang disampaikan berdasarkan 

penga laman informan.  

A phenomenological investigation  focuses on wholeness by 

analyzing a phenomenon from all sides and perspectives with goal of 

articulating the essence of the participan ts ’ experiances, Moustakas, 

1994. 

 

1.1 Latar Belakang   

 Provinsi Papua dihuni oleh beratus-ratus kelompok suku 

bangsa (etnis) yang wilayah  persebarannya secara  ekologis  geografis 

berbeda-beda antara pe sisir pantai dan lembah, danau, 

pegunungan dan ke pulauan. Etnografi Irian Jaya (1993) 

menje laskan bahwa mereka terbagi atas suatu variasi sosio budaya 

yang cukup menonjol, yang paling kentara  da lam adanya 250 

bahasa yang be rbeda. Keadaan ekologis  geografis ini menye babkan 

tiap-tiap kelompok etnis mempunyai batas-batas wilayah, bahasa 

dan budaya yang secara  ekologis , linguistik dan etnografis 

berpengaruh terhadap ta tanan sosial, politik dan ekonomi 

masyarakat setempat. 

Perbedaan antar suku juga  terungkap da lam suatu perbedaan 

organisasi sosial, pola  kepemimpinan, pola pemukiman, pola 

penempatan diri se rta re ligius dan sistem ekonominya. Boelaars 

(1984) menjelaskan bila dilihat dari latar belakang kebudayaan-

kebudayaan suku-suku di Papua sangat be rane ka ragam, sehingga 

secara umum tidak ada istilah ke budayaan Papua, yang ada 
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kebudayaan berdasarkan e tnis . Ke budayaan suku Dani misalnya 

berbeda dengan suku Ayamaru, suku Sentani a tau suku-suku 

la innya. Keragaman kebudayaan ini sangat dipengaruhi oleh 

keragaman ekologi, serta e kosistem yang mempengaruhi se luruh 

kehidupan suku-suku di Papua. Sela in suku-suku asli Papua dari 

rumpun Melanesia terdapat pula be rbaga i suku pe ndatang dari 

rumpun Me layu yang jumlahnya kurang lebih 600.000 jiwa. 

 Secara  garis besar Giay (1996) membagi masyarakat Papua  ke 

dalam 3 kelompok etnis. Kelompok pertama adalah kelompok 

pendatang baru, kelompok ini berasal dari etnis  Jawa, Sulawesi, 

Kalimantan, Madura dan Etnis china. Mereka be kerja sebagai 

pegawai, karyawan, pe tani, pe ngusaha dan pedagang. Kelompok 

pendatang ini ke Papua se bagai perantau untuk mencari nafkah 

yang sebagian pendapatannya dikirim ke  dae rah asalnya. 

Kehadiran kelompok ini bertambah secara  cepat sete lah tahun 1975 

bersamaan dengan masuknya program transmigrasi di Papua, dan 

banyak diantara  me reka yang tidak paham budaya lokal.  

Kelompok ke dua ada lah e tnis yang datang dari pulau-pulau 

Indonesia  bagian timur, yang berasal dari Kei, Tanimbar, Maluku, 

dan Sangir Talaud. Kelompok ini telah lama datang di Papua dan 

sudah menyatu dengan orang Papua. Kelompok in i datang ke Papua 

se kitar abad ke 17, me reka telah hidup turun temurun dan telah 

berinteraksi dan be rintegrasi secara baik dengan masyarakat 

se tempat. Kedatangan kelompok etnis  dari Indonesia timur ini  

le bih banyak sebagai tenaga pe nginjil, te naga pe ngajar  dan guru 
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je maat. Bahasa komunikasi yang dipakai dengan masyarakat lokal 

melalui bahasa melayu. Kelompok ini sangat memahami budaya 

dan kehidupan masyarakat asli Papua. Me re ka be rtindak sebagai 

komunikator bagi penduduk lokal dalam menerima nila i-nilai 

pembaharuan dalam pembangunan. Keturunan generasi berikutnya 

dari ke lompok ini be gitu dikenal oleh masyarakat Papua karena 

jasa  dari orang tua mereka. Sedikit dari ke lompok ini ada juga 

orang jawa dan sulawesi yang telah lahir dan dibesarkan di Papua, 

karena orang tua mereka sudah ada sejak tahun 1920-an sampai 

awal tahun 60 an. Ke lompok in i lebih mudah menyatu antara la in 

karena ada kesamaan keyakinan agama.  

Kelompok yang ke tiga  adalah masyarakat asli Papua yang 

te rdiri dari ra tusan e tnis , ke lompok etnis yang begitu banyak ini 

dapat dibagi dalam 3 satuan kelompok be sar yang didasarkan 

kepada letak geografis dan mata pe ncahariannya. Kelompok 

pertama ada lah masyarakat yang tingga l di  daerah panta i. 

Kelompok ini telah lebih dulu mengalami kontak dengan dunia  luar. 

Pada umumnya mere ka  mendapat kese mpatan pendidikan yang 

le bih baik karena akses yang le bih memungkinkan.  Mata 

pencaharian mereka sela in be rkebun juga se bagai nelayan dan 

se bagian kecil peramu.  Ke lompok ke dua adalah masyarakat yang 

tingga l di daerah pe da laman, dise panjang sungai-sungai dan di 

hutan be lantara yang luas. Mata  pencaharian mereka sebagai 

peramu dan pemburu, se bagian lain dari mere ka masih nomaden. 

Jumlah yang nomaden tidak begitu besar, me reka berada di daerah 
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yang  terisolir, te rpencil dan terpe ncar-pencar. Menurut Summer 

Institute  Linguistic (1984), da lam Peta  Masyarakat terisolir Provinsi 

Papua pa ling tidak ada 14 dae rah yang memerlukan perhatian 

khusus dari pemerintah. Masyarakat ini dikategorikan sebagai 

komunitas adat terpencil (KAT) be rjumlah kurang le bih 40.000 jiwa 

yang belum te rjangkau oleh pe layanan pe merintah dan be lum 

te rcatat dalam administrasi pe merintahan kabupaten dimana 

mereka bermukim. Selanjutnya kelompok ke tiga ada lah kelompok 

masyarakat yang tinggal di daerah pegunungan tengah yang 

membentang dari timur Kabupaten Pegunungan Bintang sampai 

dengan  daerah tengkuk ke pa la  burung yaitu sampai di kabupaten 

Pania i. Jumlah kelompok ini merupakan yang te rbesar setidaknya 

25 % penduduk Papua tinggal di wilayah in i. Kehidupan mereka 

berke bun, dengan menanam ubi jalar, keladi, pisang, sayur mayur, 

mereka juga be ternak babi, domba dan sedikit kelinci. Kelompok-

kelompok suku itu tidak atau kurang saling mengenal satu sama 

la in.    Da lam proses pe mbangunan tatanan-tatanan terse but harus 

dapat diintegrasikan ke da lam tatanan kehidupan sosia l, politik,  

ekonomi dan budaya dengan tidak mengesampingkan ciri-c iri khas 

masyarakat lokal yang akan sangat menentukan tingkat 

keikutsertaan dari berbagai e lemen terhadap perubahan yang 

se dang dilaksanakan.  

 Theo van den Broek (1984) mengatakan bahwa ke budayaan 

se kelompok masyarakat adalah sebaga i suatu kesatuan pegangan 

hidup yang terdiri dari nilai-nilai, kebiasaan-ke biasaan, peraturan-
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peraturan, ke pe rcayaan-kepercayaan dan sebaga inya  yang 

dihasilkan masyarakat yang be rsangkutan secara be rsama selama 

suatu sejarah kehidupan kemasyarakatan. Hasilnya be rupa suatu 

sistem ke budayaan (termasuk segala  pegangan dibidang 

perdagangan atau ekonomi, segala pegangan pe rgaulan sosia l, 

segala pegangan sistem kepemimpinan, segala pegangan 

kepercayaan, segala pegangan fa lsafah hidup), adalah sangat 

berharga buat masyarakat yang be rsangkutan karena merupakan 

pola  pegangan inti dalam kehidupan bersama mereka. 

Bangsa-bangsa atau suku-suku bangsa yang memiliki 

pegangan budaya sebagaimana dimaksudkan diatas telah 

melestarikan kebe radaannya se lama sekian abad dan telah 

melembaga dalam kehidupan mereka sedemikian rupa. Dengan 

demikian dapatlah dipahami bahwa nila i-nilai itu te lah tertanam 

dalam ke hidupan mereka secara mendalam. Wajar ke budayaan 

yang dipe gang itu akan dibela sedapat mungkin sebaga i suatu 

kehormatan yang harus dipertahankan. 

Lebih jauh  The o van den Broe k (1984) menegaskan bahwa 

se tiap kebudayaan da lam bentuk manapun pada prinsipnya adalah 

seharga , mengingat fungsinya buat bangsa yang menghasilkannya 

se bagai pegangan hidupnya. Warna serta isi setiap ke budayaan 

bole h berbeda-be da, namun fungsinya sama ialah merupakan 

tulang punggung masyarakat yang bersangkutan. Pengertian 

mengenai kenyataan ini sangat penting dan turut me nentukan 

sikap kita  da lam segala pe rtemuan antar ke budayaan. Kesadaran 
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mengenai “ kesehargaan” se tiap ke budayaan akan menghindari 

munculnya pandangan mere mehkan dari penganut rumpun 

kebudayaan yang satu kepada rumpun budaya yang lain. Gubernur 

Irian Jaya (1984) mengatakan bahwa kehadiran berbagai e tnis 

pendatang mempe rtemukannya dengan berbaga i budaya etnis  Irian 

Jaya, banyak dari etnis pe ndatang yang kurang me mahami latar 

belakang budaya dan terutama bahasa sehingga menghambat 

kontak dengan penduduk Irian Jaya  (Papua). 

Etnis  Papua yang beraneka ragam yang masuk dalam rumpun 

budaya Melanesia  sebaga i bagian dari Negara Kesatuan Republik 

Indonesia  telah bersinggungan dengan budaya dari berbagai 

kelompok etnis, antara lain  e tnis  pendatang  dari rumpun Melayu. 

Dalam pertemuan seperti ini dipe rlukan adanya pe mahaman 

mengenai sesama da lam suasana hidupnya masing-masing 

sehingga dapat dihindari pe nyamarataan budaya yang tidak sesuai 

dengan kenyataan hidup bangsa Indonesia. 

Perbedaan begitu banyak etnis  di Papua mengungkapkan juga 

adanya perbe daan dalam pola ke pe mimpinan. Pola  kepemimpinan 

cukup be rvariasi sesuai dengan kultur dari disetiap dae rah.  J.R. 

Mansoben (1994) menje laskan bentuk-bentuk ke pemimpinan yang 

dite mui  ya itu :    (1) Pemimpin pe rang; (2) Pemimpin adat; (3) 

Pemimpin ritua l; (4) Pemimpin yang mewakili setiap klen. Lebih 

jauh J.R. Mansoben  menyatakan ada kurang le bih empat tipe 

kepemimpinan.  Tipe kepemimpinan pertama yaitu menganut 

sistem kepemimpinan kepala klen. Sistem ini terdapat pada 
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penduduk yang berdomisili disekitar Jayapura (Te luk Yos Sudarso, 

Danau Sentani), Nimboran, Teluk Tanah Merah dan Demta. Sistem 

kepemimpinan ke pa la  klen mirip dengan siste m kepemimpinan ra ja 

dalam hal pewarisan kekuasaan. Walapun demikian kedua sistem 

ini tidak dapat digolongkan ke da lam tipe yang sama, karena tipe 

kepemimpinan raja le bih mengacu ke pada bentuk kerajaan dengan 

ruang lingkup kekuasaan yang le bih luas s ifatnya. Seorang kepa la 

klen hanya me miliki kekuasaan yang terbatas pada satu atau 

beberapa orang cabang klen saja dan wilayah ke kuasaannyapun  

te rbatas. Pe mimpin klen ini disebut “Ondoafi” atau “Ondofolo” dan 

“Charsori” atau “Harsori” (di sekitar Teluk Youtefa, Enggros dan 

Tobati).  

Jabatan ke pe mimpinan klen ini bersifat tertutup bagi suku la in 

dan lebih bersifa t ke pemimpinan yang diwariskan, atau jabatan 

yang dipegang turun-temurun. Sistem pewarisan kekuasaan 

bersifat kelompok kekerabatan menurut hirarkhi, yang ada kalanya 

dise but juga conical clan. Ciri utama dari s ifa t demikian ialah 

cabang-cabang klen dan individu da lam masyarakat ditempatkan 

menurut ta ta  urut senioritas ke turunan dan kelahiran. Hal itu 

berarti bahwa ke dudukan pemimpin selalu berada pada cabang 

klen yang paling senior (ya itu cabang klen nenek moyang pe ndiri) 

dengan jabatan yang dipegang oleh anak sulung dari pe mimpin 

se belumnya.  

Ondoafi dan Charsori didampingi oleh tokoh la in yang dise but 

koselo dan pe mimpin sub klan. Penganut tipe ke pemimpinan klen 
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menganggap bahwa Gube rnur, Bupati atau Walikota  sebagai 

jabatan yang dipegang suatu dinasti a tau kelompok tertentu dari 

masyarakat. Pemimpin agama, milite r tidak bole h menjadi 

Gubernur, Bupati dan Walikota dengan maksud agar tidak 

mengecewakan masyarakat dan tidak terjadi kekacauan da lam 

melaksanakan tugasnya.  

Tipe kepemimpinan kedua yaitu tipe ke pemimpinan pria 

berwibawa (big man trade dan big man war). Tipe ke pe mimpinan big 

man war terdapat pada kelompok e tnis  pegunungan Jayawijaya 

yaitu pada suku Dani dan suku Asmat di bagian selatan Papua. 

Untuk ke pe mimpinan big man trade terdapat pada kelompok e tnis 

Muyu Mandobo di daerah utara Me rauke dan pada orang Maybrat 

di daerah timur Sorong serta  bebe rapa suku lainnya. Kedudukan 

pemimpin baik big man war maupun big man trade   diperoleh 

melalui upaya pencapaian. Sumber kekuasaan da lam tipe 

kepemimpinan in i ada lah kemampuan pribadi seseorang yang 

te rwujud nyata  da lam suatu keberhasilan. Bagi big man trade 

diukur dengan keberhasilan dalam ekonomi (kaya), mempunyai 

kepandaian, pe nampilan yang menarik dan memiliki sifat murah 

hati. Sedang untuk big man war kepemimpinannya disyaratkan 

dengan keberhasilan memimpin perang atau keadaan darurat, 

pandai be rpidato (orator), pandai berdiplomasi dan disyaratkan pula 

memilki s ifa t murah hati   

Ciri lain dari tipe ke pemimpinan big man trade ia lah  bahwa 

seluruh kekuasaan dija lankan oleh pemimpin  itu secara otonom 
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(kekuasaan tunggal). Kedudukan seorang big man trade hampir 

dapat disamakan dengan seorang enterpreneur atau se orang 

wiraswasta. Pemimpin ini. mempe roleh kekuatan politis dari 

penge lolaan  hasil sumber daya alam maupun dukungan dari 

pengikutnya. Tujuannya selain mendapat kekayaan juga  untuk 

kedudukan dan prestise.  Kekayaan yang dimiliki sangat 

dibutuhkan oleh banyak orang, tapi sangat sedikit yang bisa 

memiliki kekayaan, karena untuk me mpe rolehnya tidaklah mudah 

hanya mereka mereka yang punya kemampuan khusus sajalah 

yang bisa  mendapatkannya. Sifa t inte raksi antara  para  big man 

trade ada lah sama dengan interaksi antara para pengusaha, sa ling 

te rjadi tawar menawar diantara me reka bahkan kadang-kadang 

saling bersa ing.  Asal usul kekayaan itu tidak pernah dipersoalkan, 

yang penting dengan kekayaan itu ia sanggup menolong 

masyarakatnya.  

Anggota kelompok masyarakat penganut  tipe  kepemimpinan  

Big man Trade  menilai seorang Gube rnur, Bupati dan Walikota 

se bagai orang kaya secara  material dan imaterial, ahli dan 

mempunyai ketrampilan da lam kegia tan perdagangan atau bisnis 

untuk ke pentingan orang banyak. Kerena pejabat-pejabat seperti 

Gubernur me mpunyai ke kayaan diharapkan dapat 

mendistribusikan kekayaan yang dimilikinya kepada masyarakat.  

Untuk tipe  kepemimpinan big man war aktivitas pe rang dan 

persaingan kedudukan menjadi fokus kebudayaannya. Untuk 

menjadi big man war dibutuhkan orang-orang tertentu yang 
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memiliki ke be ranian memimpin masyarakatnya. Sifat berani disini 

mengandung dua unsur yaitu unsur agresif dan unsur orator serta 

pandai berde bat. Unsur agresif ditandai dengan wujud pernah 

membunuh orang atau musuhnya saat terjadi pe rang, atau waktu 

dilaksanakan ekspedis i pe ngayauan ke pa la  manusia . Tindakan 

pembunuhan bisa juga te rjadi dalam kelompok sendiri. Unsur 

agresif saat ini ditunjukan dengan kemampuan dan keberanian 

memimpin kelompok  untuk be rnegosiasi dengan suku- suku la in 

maupun  de ngan pe merintah 

Sistem yang ketiga  yaitu Sistem kepe mimpinan Raja. Sistem 

kepemimpinan Raja berc irikan pe warisan kedudukan pe mimpin 

dari orang tua kepada anak pria yang tertua, akan te tapi bila  anak 

itu tidak mampu me waris inya  karena tidak memenuhi syarat-syarat 

yang dituntut untuk jabatan terse but, maka sa lah satu adiknya 

atau salah seorang saudara  ayahnya yang me menuhi syarat-syarat 

kepemimpinannya dapat memperoleh kedudukan te rsebut. Dengan 

demikian hak kekuasaan se la lu dipe rtahankan dan diwariskan 

dalam rangka kelompok ke ke rabatan besar mela lui sistem 

pewarisan.  

Masyarakat pe ndukung tipe  ke pemimpinan Raja  di Papua 

te rdapat di Kepulauan Raja Ampat, daerah Semenanjung Onim 

Fakfak dan di daerah Kaimana. Kita mengenal ada kerajaan 

Rumbati, kerajaan Fatagar kera jaan Ati-a ti dan bebe rapa kerajaan 

la innya. Kera jaan-kerajaan tersebut meskipun sudah beberapa 

ge nerasi tapi sampai saat ini masih terus dipegang oleh 
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keturunannya. Kalau kita pe rhatikan letak daerah-daerah tempat 

dimana  terdapat tipe  kepemimpinan Raja , maka daerah-daerah itu 

berada dise be lah barat dan barat daya  Papua. Daerah-daerah itu 

ada lah daerah yang merupakan dae rah lintas budaya antara 

kebudayaan Maluku disatu pihak, dan kebudayaan suku-suku di 

Papua di la in pihak.  Penduduk di daerah lintas budaya terse but 

dalam sejarah te lah lama mempunyai hubungan perdagangan 

dengan penduduk di Kepulauan Maluku yang terletak di se belah 

baratnya. Melalui hubungan itu terjadilah proses pengambilalihan 

unsur-unsur ke budayaan tertentu, termasuk unsur sistem 

kepemimpinan oleh penduduk daerah lintas budaya itu dari 

penduduk Kepulauan Maluku.  

Unsur-unsur kebudayaan yang diambil alih  itu ke mudian 

diolah sesuai dengan kebudayaan setempat, dan dibudayakan 

menjadi pranata sendiri. Itulah sebabnya kerajaan-kera jaan di 

Papua mirip benar be ntuk serta susunannya dengan beberapa 

kesultanan di Kepulauan Maluku, terutama di Ternate dan Tidore. 

Di dalam be ntuk kepemimpinan Raja, se perti pada kerajaan 

Sailolof, di kepulauan  Raja Ampat,  wilayah kekuasaannya meliputi 

wilayah yang terdiri dari seluruh bagian se latan pulau Salawati, 

se bagian pulau Batanta dan se bagian daerah antara  se lat Sele 

sampai dae rah Kalabra. Di dalam  wilayah itu terdapat kampung-

kampung yang terdiri dari berabagi klen yang be rlainan dengan 

bahasa yang berla inan pula.   
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Tipe yang keempat dalam siste m kepemimpinan tradisiona l di 

Papua adalah tipe yang bersifat  campuran antara tipe 

kepemimpinan pria  berwibawa, tipe ke pemimpinan raja, dan tipe 

kepemimpinan ke pala  klen. Pada tipe   kepemimpinan ini terdapat 

individu-individu yang tampil sebagai pe mimpin atas dasar 

kemampuannya sendiri, atau atas dasar ke turunan. Masyarakat 

yang memiliki tipe  ke pemimpinan campuran antara  tipe raja, 

kepala klen dan pria be rwibawa ini terdapat di kawasan Teluk 

Cenderawasih, pantai utara Kepala Burung, Waropen, dan Biak.   

Da lam masyarakat Biak ada dua tipe kepemimpinan yang 

dapat dibedakan berdasarkan cara  memperoleh kekuasaan. Tipe 

pertama adalah tipe  yang mirip dengan tipe raja atau ke pa la  klen. 

Kedudukan pemimpin disini biasanya diwariskan kepada anak 

sulung, dan se la lu berada dalam cabang klen atau klen senior 

keturunan nenek moyang pendiri kampung. Seorang pe mimpin 

disini disebur “Manseren Mnu” atau “Tuan Tanah”. Ia bertindak 

se bagai pemutus kata  akhir dalam hal-hal yang be rs ifat inte rn yaitu 

masalah-masalah yang menyangkut kesejahteraan se rta kestabilan 

sosial warga  kampung, maupun yang bers ifat ekstern, yaitu hal-hal 

yang be rhubungan te rkait pe nyelesaian masalah dan kese pakatan 

dengan pihak luar. Perbe daaan antara tipe kepemimpinan 

Manseren Mnu dengan tipe  kepe mimpinan Raja atau ke pala  Klen 

yang terdapat pada masyarakat lain di Papua, ialah bahwa di Biak 

tidak dikenal siste m birokrasi.                  
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Di samping bentuk kepemimpinan yang be rdasarkan warisan, 

di daerah Kepulauan Biak Numfor ada bentuk kepemimpinan la in 

yang berdasarkan upaya pencapaian. Para pemimpinnya adalah 

orang-orang yang berani dan berhasil memimpin perang, memiliki 

kecakapan untuk me ngatur dan memimpin perdagangan. Orang-

orang yang tampil se bagai pe mimpin politik karena be rhasil 

memimpin pe rang adalah orang-orang yang memiliki perpaduan 

sifa t-s ifat agresif dan be rani, pandai mengatur strategi perang, serta 

memilki kemampuan untuk menarik banyak pe ngikut. Para 

pemimpin pe rang in i dise but “Mambri” atau Panglima Perang. 

Berbe da dengan Manseren Mnu yang kekuasaannya hanya terbatas 

di dalam kampungnya sendiri, kekuasaan seorang Mambri diakui 

oleh warga kampung-kampung lainnya.   

Bentuk kepe mimpinan politik lain di daerah Biak diperoleh 

melalui kemampuannya dalam bidang perdagangan, yang di daerah 

in i dikenal dengan sistem “Manibob” atau pe rtemanan.  Da lam 

perdagangan tradis iona l orang Biak ada individu-individu yang 

mempunyai teman dagang di luar kampungnya sendiri, baik di 

kepulauan kawasan Biak Numfor mapun diluar daerah itu, seperti 

di pulau Yapen, di daerah pantai Waropen, panta i Wandamen, 

Kepala Burung bahkan sampai di Ke pulauan Raja Ampat. Melalui 

Manibob te rjadilah perdagangan yang melibatkan penduduk dari 

satu kampung dengan kampung lain. Dengan de mikian ia bertindak 

se bagai perantara dalam memimpin e kspe disi-ekspe disi 

perdagangan, sehingga ia dapat tampil se bagai pemimpin da lam 
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masyarakatnya. Karena itu seorang Manibob dapat 

memanipulasikan pe ranannya sebagai perantara  da lam 

perdagangan untuk mencapai kedudukan se bagai pemimpin politik.  

Kecuali kedua ke pemimpinan yang bersifat pencapaian itu, di 

dae rah kebudayaan Biak Numfor terdapat pemimpin-pe mimpin 

yang dise but Konor, yaitu orang-orang yang me nggunakan mitologi 

te ntang “Koreri” atau kehidupan abadi sebagai alat untuk 

mengabsahkan kedudukan dan kekuasaannya. Pada umumnya 

mereka mengaku se bagai utusan Manse ren Manggundi atau utusan 

dari nenek moyang yang datang untuk mempersiapkan kedatangan 

Manseren Manggundi dalam masyarakat manusia untuk 

mendatangkan kekayaan, kesejahteraan dan kehidupan yang kekal 

dan abadi. Kemampuan Konor biasanya dapat menyembuhkan 

orang sakit sehingga begitu dipercaya  oleh masyarakat. 

Kepercayaan masyarakat memudahkan untuk menggalang massa 

untuk ke pe rluan si pemimpin. Pelaksanaan kemauan dari Konor 

se ringkali disertai adanya sanksi yang be rat terhadap me reka yang 

melawan, adanya sanksi itulah yang membuat kekuasaannya yang 

se mula hanya be rs ifat gerakan sosial berubah menjadi gerakan 

sosial yang anti pengaruh dari luar.   Orang-orang dari tipe 

kepemimpinan campuran me nghendaki adanya ke bebasan da lam 

masyarakat dimana setiap warga boleh menduduki jabatan 

Gubernur dan Bupati.  

Bagi etnis pendatang di Papua komunitas mereka te rikat da lam 

bentuk paguyuban, kerukunan, ikatan atau se butan lainnya. 
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Kepemimpinan mereka dipilih untuk periode  tertentu. Kelompok-

kelompok etnis pe ndatang itu dikenal komunitasnya seperti adanya 

Ikatan keluarga Toraja , Kerukunan keluarga Sulawesi Sela tan, 

Paguyuban Jawa Madura, Persatuan keluarga Batak dan lain-lain. 

Pemimpim dari etnis pendatang lazimnya diambil a tau dipilih dari 

tokoh-tokoh yang punya pe ranan atau kedudukan da lam birokrasi 

pemerintah, Perguruan Tinggi maupun dari perusahaan. Di setiap 

kabupaten dan kota kelompok e tnis  pendatang ini sudah 

membentuk kesatuan ikatan kelompok e tnis   masing-masing.       

Dalam kepemimpinan birokrasi di Papua sekalipun be lum 

dike tahui jumlahnya namun cukup banyak pemimpin yang berasal 

dari pemimpin tradis iona l atau ke turunannya dan sifat-sifa t dari 

kepemimpinan pria berwibawa ba ik itu big man trade maupun big 

man war.  Walaupun me reka adalah orang-orang yang sudah 

te rdidik, kaum inte lektual, namun pengaruh budaya dari setiap 

etnis tidaklah dapat dilepaskan begitu sa ja  pada diri setiap orang.  

Seperti diketahui khusus untuk daerah-daerah pe dalaman dan 

pegunungan yang terisolir ke lompok etnis lokal penganut tipe 

kepemimpinan the big man war  baru mengalami perkembangan 

pendidikan dalam dekade  1970 sampai 1990 yaitu se te lah daerah-

dae rah itu terbuka dari keterpe ncilan dan ke terisolas ian geografis. 

Perkecualian ada pada kelompok-kelompok loka l di daerah 

Maybrat, Ayamaru dan suku Muyu yang le bih dulu s iap dan lebih 

mampu kuantitasnya dan kualitasnya ketimbang kelompok lainnya. 

Oleh se bab itu pengaruh kultur masih  melekat te rbawa da lam 
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kepemimpinan dalam suatu organisasi te rmasuk kepemimpinan 

dalam birokrasi pemerintah. Dari penjelasan se belumnya yang 

mengulas beragamnya etnis di Papua, kelompok e tnis   dimaksud 

te lah melahirkan banyak kepemimpinan tradisiona l yang pada 

gilirannya perannya akan terbawa masuk kedalam budaya 

organisasi manakala mereka  menjadi bagian dari organisasi itu. 

Sutrisno (2010), menggambarkan bahwa pe ran budaya individu 

se bagai bagian dari anggota  organisasi kedalam budaya organisasi 

akan muncul lebih nyata dan dapat me rubah budaya organisasi 

bila  terjadi keadaan-keadaan khusus se perti munculnya gerakan 

re formasi, adanya pemahaman dan pengakuan te rhadap nila i-nilai 

budaya lokal (seperti adanya otonomi khusus di Papua). Charles 

Hamden-Turner (1994) dalam bukunya Corporate Culture How to 

Generate Organizational  S treng th and  Las ting Commercial 

Advan tage  , menje laskan bahwa fungsi budaya ada lah sebagai 

identitas dan citra  suatu masyarakat. Identitas te rbentuk oleh 

berbaga i faktor sepe rti sejarah, kondisi geogra fis , sistem-sistem 

sosial, politik, ekonomi dan pe rubahan-perubahan nilai da lam 

masyarakat. Perbedaan dan identitas budaya (kebudayaan) dapat 

mempengaruhi kebijakan pemerintahan di berbagai bidang. Oleh 

se bab itu pe mimpin di be rbaga i negara yang be rbeda me miliki 

kekuatan dan s ikap me ngenai se jumlah isu budaya yang be rbeda 

juga.      

Dalam buku Memahami Budaya Bisnis  Internasional, Mitchell 

(2001) dan konsultan Belanda Hofstede  menggambarkan empat hal 
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utama yang menjelaskan dan mengklasifikasikan budaya-budaya 

(Nasional) yang me miliki pengaruh da lam organisasi ya itu   (1). 

Rentang kekuasaan (power distance) Dime nsi budaya ini 

menggambarkan baga imana individu-individu dalam suatu 

masyarakat memandang ke kuasaan. Pada masyarakat dengan 

re ntang kekuasaan tinggi, karyawan tidak mencari peran da lam 

pengambilan keputusan. Mereka menerima ke putusan pe mimpin 

karena pe mimpin ada lah pe mimpin dan sudah seharusnya membe ri 

perintah. Dalam budaya rentang kekuasaan rendah, karyawan 

akan menerima lebih banyak tanggung jawab. Budaya rentang 

kekuasaan rendah cenderung lebih bersifa t individua listis. 

Implikasi nyata bagi manajer menjadi jelas. Dalam budaya rentang 

kekuasaan tinggi tidak mungkin mengelola karyawan secara mikro, 

manajer hanya dapat mengharapkan sedikit inis ia tif dari karyawan. 

Dalam budaya dengan rentang kekuasaan rendah karyawan 

berharap manajer bisa membuktikan diri dan mengupayakan agar 

masukan mereka diperhatikan. (2). Isu individualisme dan 

kelompok (individualism versus collectivism). Masyarakat yang 

percaya  pada pola  pikir kole ktif, mengharga i keselarasan dan 

berupaya mengendalikan pe rilaku individu me la lui sanksi ekste rnal 

dipe rmalukan atau dikucilkan dari kelompok. Di Je pang individu 

yang ingin menonjolkan diri ditenggelamkan dengan istilah “paku 

yang mencuat akan dipukul keda lam”. Dalam masyarakat 

individual kendali tergantung pada sanksi yang dibangun sendiri, 

yang dise but rasa bersa lah. (3). Sikap te rhadap ketidakpastian. 
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Dimensi budaya anti ketidakpastian secara mendalam terlihat di 

te mpat kerja  se luruh masyarakat. Jepang misa lnya  dimana 

kecende rungan yang tinggi te rhadap anti ketidakpastian 

dite rjemahkan ke dalam keseimbangan antara  ke be basan dan 

mobilitas pribadi dengan jaminan pe kerjaan seumur hidup. 

Masyarakat yang memiliki ukuran uncertanty-ad voidan ce   rendah 

umumnya menghargai sukses yang dicapa i a tas keamanan, 

menunjukkan lebih sedikit struktur dan gaya menajemen yang 

le bih bebas, serta  pe raturan tenaga kerja  yang le bih sedikit 

dibandingkan masyarakat dengan ukuran uncertanity-avoidance 

yang tinggi. Se perti yang diharapkan, negara yang menunjukkan 

ukuran  uncertain ty-avoidan ce  rendah mengalami tingkat 

perputaran karyawan dan mobilitas pe ke rjaan yang tinggi. (4). 

Maskulinitas versus Femin itas . Masyarakat dengan nilai yang 

berorientasi maskulin mengharapkan adanya suatu ketegasan, 

agresif dan mengharapkan sasaran be rupa pencapaian materia l. 

Sedang masyarakat yang be rorientasi fe minim le bih menghargai 

hubungan pribadi, meletakkan kualitas hidup sebelum pencapaian 

materia l, dan le bih peduli ke pada golongan yang tidak beruntung. 

Dalam budaya femimin kecepatan bisnis kurang menjadi pe rhatian. 

Budaya feminim lebih berhati-hati dan tidak terburu-buru. 

Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, khususnya   

pandangan beberapa penulis  yng menje laskan ke terkaitan pe ran 

budaya dalam organisasi, maka atas dasar pandangan itulah yang 

dijadikan sebagai la tar be lakang  penulisan ini.  Selain itu a lasan 
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te ori lainnya sebagai dasar pe nulisan ya itu mengacu ke pada variasi 

peran kepemimpinan yang sangat berka itan dengan berbaga i  aspe k 

budaya lokal di Papuas sehingga  diperlukan pemahaman tentang 

budaya lokal, dengan maksud untuk melihat se jauh mana pe ran 

kepemimpinan birokrasi di suatu daerah. Sedangkan alasan praktis 

yaitu masih sedikitnya penelitian tentang ke budayaan di Papua dan 

belum ada yang meneliti te ntang peran budaya etnis Papua yang 

te rkait  dalam ke pemimpinan birokrasi pada Pemerintah Daeerah 

Provinsi Papua. 

  

1.2 Penelitian Terdahulu 

Ide penelitian ini didasari pada be berapa penelitian yang sudah  

dilakukan sebelumnya. Penelitian dimaksud antara lain : 

Mansoben (1995), da lam penelitiannya  tentang Sistem Politik 

Tradis ional Irian Jaya menje laskan bahwa belum banyak study-

study tentang kebudayaan di Papua yang menjadikan aspek politik 

tradis iona l se baga i tema khusus da lam kajian-ka jiannya. 

Pemahaman tentang aspek politik sangat pe nting sebab be rguna 

bagi ke bijakan pembangunan te rutama bagi daerah yang baru 

berke mbang seperti Papua. Bahwa tantangan bagi ilmu antropologi 

di masa la lu dan di masa sekarang adalah analisa  tentang dinamika 

simbolisme atau adat istiadat dalam ka itannya dengan kekuasaan. 

Keanekaragaman atau diversitas masyarakat dan budaya yang ada 

pada golongan-golongan etnik di Papua membawa pada pertanyaan 

pokok baga imana dapat menciptakan suatu keadaan yang teratur 
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di dalam masyarakat dengan aneka warna budaya yang be sar itu. 

Kompleksitas kepemimpinan di Papua menjadi penting dan harus 

dimiliki oleh para pembuat ke bijakan da lam merumuskan program-

program pembangunan di dae rah tersebut.   

J. Boelar’s  (1984) dalam buku Sistem Nilai Budaya Berbagai 

Suku di Irian Jaya  Dalam Kaitannya dengan Pembangunan, 

menje lasakan tentang kepribadian orang Papua yang be rbeda 

dibandingkan dengan orang pendatang dan be be rapa ha l yang perlu 

dipahami dari kepribadian orang Papua dalam pembangunan. 

Demikian juga  Theo van de n Broek (1984) dalam bukunya 

Pembinaan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Te rasing yang  Efe ktif 

Ditinjau dari Aspek Sosia l Budaya mengulas sejumlah unsur 

pikiran dasariah orang Papua serta dampaknya da lam 

pembangunan yang mene kankan pentingnya memahami se jumlah 

nila i-nilai sosial budaya yang e rat sangkut pautnya dengan proses 

pembangunan. Demikian juga dengan Ross Garnaut dan Chris 

Mannning (1980) dalam bukunya Perubahan Sosial Ekonomi di 

Irian Jaya menje laskan adanya perubahan-pe rubahan di Papua 

yang menonjol adalah dalam administrasi pembangunan dan da lam 

pra investasi dibidang s jumbe r daya alam. Akan tetapi pe ndekatan 

pemerintah terhadap masalah-masa lah pe mbangunan tidak banyak 

berubah. 

        Se lanjutnya  Erari (2006) dalam Yube lium dan  Pembe basan 

menuju Papua Baru, mengulas perjumpaan eko budaya Melanesia 

dan eko budaya Indonesia te lah mengalami interaksi yang tegang 
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dan kritis. Hal terse but menye babkan seluruh perencanaan 

pembangunan di Papua, sejak awal integrasi tahun 1962 telah 

menyimpang jauh dan sangat tidak mengharga i identa itas budaya 

suku-suku Melanesia di Papua yang terjadi ada lah suatu ke bijakan 

pembangunan yang seragam di setiap provinsi. Indikasi yang kuat 

te rdapat cultural gap, ole h sebab itu jurang budaya yang terjadi 

se lama le bih dari 40 tahun Papua menjadi bagian dari Indonesia 

secara politik te lah te rjadi integrasi dengan segala  konsekuensinya, 

te tapi secara  budaya belum terjadi integrasi secara  tota l. 

Perjumpaan budaya Melanesia  dan budaya Indonesia  cenderung 

mengarah pada suatu “konflik budaya.” Tanpa disadari praktek 

pemerintahan dan ke bijakan pembangunan selama ini telah 

menempatkan kebudayaan Melanesia dan para pe meluk budaya itu 

kedudukannya be rada  pada taraf yang disubordinasi.  

Solossa  (2006)  da lam penelitiannya tentang Otonomi Khusus 

Papua mengungkapkan akan terjadinya perubahan-perubahan 

signifikan yang pasti terjadi apabila  Otonomi Khusus Papua 

dilaksanakan secara utuh, murni dan konsekuen oleh pemerintah 

dan didukung penuh oleh masyarakat, terutama masyarakat Papua 

itu sendiri. Kebudayaan Papua se bagai bagian integra l ke budayaan 

nasiona l Indonesia, baga imana ke kayaan keragaman suku-suku 

bangsa itu dapat digunakan se bagai alat peme rsatu yang ampuh. 

Dengan perkataan lain apabila se tiap kebudayaan suku bangsa di 

Indonesia  me miliki tempat dan pe ranan yang semestinya  da lam 
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kebudayaan nasional maka akan menjadi alat peme rsatu yang 

ampuh bagi persatuan dan kesatuan bangsa.   

Sujito dkk (2009), da lam penelitiannya  mela lui buku Meretas 

Jalan Perdamaian di Papua, me lihat bahwa pe mbangunan di 

Provinsi Papua sejak menjadi bagian dari Negara  Kesatuan Republik 

Indonesia  (NKRI) te lah menghasilkan sejumlah hal yang positif yang 

mendorong kemajuan daerah maupun komunitasnya. 

Pembangunan dan pe mbe rdayaan setidak-tidaknya te lah mengubah 

keadaan Papua. Namun di ba lik kebe rhasilan itu tidak sedikit pula 

kabut tebal masalah masih menyelimuti, bukan saja masalah yang 

belum tersentuh interve nsi berbaga i pihak, di sisi la in justru 

masalah baru muncul sebagai akibat intervensi. Kete rpurukan 

masyarakat Papua juga dise babkan perilaku aparat pemerintah 

yang tidak memposisikan warga Papua sejajar dengan warga  e tnis 

la innya. Dalam konteks budaya kehadiran pendatang menyumbang 

te rjadinya  erosi dan kontaminasi sistem budaya loka l oleh budaya 

dari luar. Dampak dari erosi budaya dikuatirkan me merosotkan 

kualitas dan eksistensi kearifan nilai dan pe ngetahuan lokal yang 

se lama ini menjadi instrumen pengatur irama hidup mereka dan 

dampak lanjutannya penduduk asli akan mengalami krisis identitas 

budaya. Dari hasil kajian yang dilakukan  be be rapa peneliti 

te rsebut di atas, pada umumnya mengatakan bahwa unsur budaya 

menjadi acuan penting dalam me mbangun Papua dengan 

keanekaragaman budayanya. Pengingkaran terhadap budaya akan 
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memunculkan konflik-konflik seperti ke tidakharmonisan, 

ketidakpe rcayaan, ketersinggungan yang akan mengancam 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang dibangun 

diatas keragaman etnis. 

Perbedaan penelitian-penelitian yang te lah dilakukan 

se belumnya dengan penelitian in i terletak pada pendekatan yang 

dilakukan,  penelitian sebelumnya mengangkat  pula fenomena dari 

aspek budaya namun dalam penelitian ini  difokuskan aspe k 

budaya terse but keda lam lingkungan ke pemimpinan birokrasi. 

Dalam penelitian in i akan dijelaskan sejumlah nila i budaya Papua 

dan pe rtemuannya dengan be rbagai budaya dari luar yang 

berlangsung tidak kondusif. Peran budaya etnis da lam 

kepemimpinan birokrasi  menjadi penting karena kepemimpinan 

birokrasi merupakan salah satu  motor penggerak  imple mentasi 

Otonomi Khusus, yang dalam pejalanannya masih menjadi pole mik 

ketidakpuasan sebagian masyarakat Papua. Birokrasi menjadi 

kambing hitam dari semua pe rmasalahan inple mentasi Otonomi 

Khusus. Dari keadaan seperti yang te lah dijelaskan sebelumnya,  

maka  penelitian ini dilakukan untuk  melihat kondisi-kondisi 

obyektif budaya be rbagai etnis  di Papua dengan maksud  untuk 

le bih mendorong perlunya memahami dan mengharga i budaya 

se tempat yang dimunculkan da lam lingkungan kerja birokrasi 

pemerintah. Penilaian yang obyektif dapat menjadi inspirasi untuk 

melahirkan kebijakan-kebijakan  yang lebih berpihak da lam rangka 
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implementasi Otonomi Khusus menuju Papua Baru melalui 

kepemimpinan yang profesional. 

1.3 Fokus Penelitian 

Da lam penelitian in i penulis tidak sepenuhnya sependapat 

dengan para pe neliti LIPI sebagaimana hasil penelitian Muridan S. 

Widjojo dkk., dalam buku “Papua Road  Map” (2009), bahwa untuk 

menuju Papua Baru antara la in mengedepankan dialog se jarah dan 

politik Papua se rta brekonsiliasi dan pengadilan hak azasi manusia. 

Menurut penulis dia loh budaya menjadi le bih penting dikede pankan 

daripada dialog se jarah dan politik. Dialog yang be rdimensi kultural 

merupakan sasaran antara untuk berbega im kepentingan, terutama 

untuk me ndukung implementasi otonomi khusus yiaitu bagaimana 

masyarakat dibe rikan pe ran yang le bih luas dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat, demikian juga hubungan yang se rasi 

antara pendatang dan penduduk asli.  Selain itu skema re konsiliasi 

dan pengadilan hak azasi manusia   bukanlah sesuatu yang tidak 

penting, te tapi menurut penulis  sebelum rekonsilias i perlu 

re strukturisasi lebih dulu terutama format-format ke bijakan 

pemerintah pusat yang tidak se jalan dengan amanat otonomi 

khusus, sehingga  ada kepe rcayaan masyarakat bahwa pemerintah 

se rius melaksanakan otonomi khusus. Yang dipe rlukan saat ini 

ada lah kepercayaan dan ketulusan pemerintah untuk berpihak 

kepada implementasi otonomi khusus yang demikian sarat dengan 

nuansa budaya loka l yang selama ini selalu dikesampingkan.  



  

133 

 

Berangkat dari kondisi obyektif sos ia l budaya masyarakat dan 

te ori-teori yang mendasari uraian sebelumnya  yang berka itan 

dengan pola ke pe mimpinan etnis  asli Papua dan etnis  pendatang 

se rta adanya peran dari nilai-nila i budaya yang mempe ngaruhi 

kepemimpinan dalam pelaksanaan otonomi khusus, Aris Sujito dkk 

(2009) menuliskan bahwa terjadinya krisis ta ta peme rintahan di 

Papua adalah rendahnya etos kerja dari para  karyawan atau 

birokrat dalam sistem peme rintahan di wilayah in i. Akibat 

re ndahnya etos kerja birokrasi maka menciptakan ine rtia birokrasi, 

yaitu nampak dari adanya tampilan ke pe mimpinan dan jajaran 

birokrasi yang bekerja secara tidak efisien. Implikasi negatif dari 

inertia birokrasi ini adalah aktifitas pe merintahan, pe mbangunan 

dan pe layanan publik tidak  be rjalan dengan maksimal dan 

te rsendat. Fenomena rendahnya etos kerja birokrasi ini nampak 

dalam sikap malas dalam bekerja, se ring terlambat datrang kerja, 

banyak karyawan yang mangkir dari pe ke rjaannya, kurang in is iatif 

mengembangkan kualitas diri dan profes ionalisme berkait dengan 

tugasnya, sistem birokrasi dengan prose dur yang berbe lit dan 

membutuhkan waktu lama dalam penyelesaian pe kerjaan yang 

berhubungan dengan suatu aktifitas pelayanan publik. Dari kondisi 

te rsebut dia tas me munculkan isu bahwa pada umumnya 

kepemimpinan satuan kerja  pada Pe merintah Daerah Provinsi 

Papua tidak profesional dan kine rja pegawai tidak memadai (tidak 

efektif dan efisien). 



  

134 

 

Oleh sebab itu pe rbedaan utama penelitian ini dengan 

penelitian lainnya terletak pada ka jiannya yang selain melihat 

kepada keragaman budaya etnis Papua, menje laskan pula 

bagamana te rjadinya  perjumpaan etnis Papua dengan e tnis 

pendatang yang ternyata dalam  pe rjumpaannya tidak terintegrasi 

dengan baik. Terjadi kesenjangan dan benturan-benturan karena 

kurangnya pe mahaman terhadap budaya Papua. Dampak positip 

dan negatip muncul dari pe rtemuan budaya terse but dan di da lam 

penelitian ini difokuskan pengkajiannya terhadap hal-hal negatip 

yang dinila i negatip yang be rpengaruh kepada kepemimpinan 

birokrasi pada Pemerintah Daerah Provinsi Papua. Lebih daripada 

itu dije laskan pula bagaimana solusi untuk integrasi budaya 

dengan menempatkan budaya Papua sebaga i bagian dari budaya 

nasiona l untuk mendorong pembangunan Papua yang sesuai 

dengan karakte ristik loka l yang dapat berlangsung dan 

berkelanjutan. Dengan de mikian fokus dari  penelitian ini di tengah 

penelitian yang sudah ada dapat dije laskan seperti pada gambar 1 

berikut in i :  
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Gambar 1 

Kedudukan penelitian diantara penelitian yang te lah dilakukan 
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Pe nelitian dilakukan dengan pendekatan diskriptif kua litatif. 

Penentuan jenis pe nelitian kualitatif tidak sekedar diartikan se bagai 

me tode  yang difokuskan pada jenis data  dan analisis  yang bers ifat 

kualita tif, te tapi mempunyai landasan filosofis yang mendasari 

lahirnya paradigma tertentu tentang metode itu. Ngadisah (2003) 

me njelaskan bahwa pe ndekatan kualitatif dikembangkan oleh 

penganut filsafat hermeneutika. Hermeneutika ada lah aliran filsafat 

ilmu penge tahuan yang se lama tiga atau e mpat dasawarsa terakhir 

me njadi pokok pembicaraan  dalam pe rdebatan ilmu-ilmu sosial. 

Me nurut Wuisman seperti dikutip Ngadisah, ada dua masalah yang 

me njadi sumbe r pe ndekatan yaitu : 1. Masalah metode yang menjadi 

sumber pendekatan pa ling tepat untuk ilmu sosia l dan, 2. Masalah 

asas-asas filsafat ilmu pe ngetahuan yang mestinya melandasai ilmu-

ilmu sosial. Atas dasar pe mbahasan terhadap ke dua masa lah itu, 

lahirlah suatu pandangan bahwa hermeneutika ada lah landasan 

e pistimologi yang paling tepat untuk menegaskan jenis  pengetahuan 

ilmiah, yang seyogianya dikembangkan da lam ilmu sosial maupun 

jenis  metode penelitian yang diperlukan untuk menghasilkan ilmu 

terse but. Jenis  pengetahuan ilmiah dimaksud adalah pengetahuan 

interpretatif, dan metode yang cocok untuk menghasilkan 

pengetahuan interpretatif itu didasarkan pada verstehen, yaitu cara 

me ngembangkan pe ngetahuan yang memanfaatkan kemampuan 

manusia menempatkan diri melalui pikiran dalam situasi dan 

kondisi orang lain, agar mampu memahami pikiran, pandangan, 
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perasaan, cita-cita, dorongan dan kemauan-ke mauannya (Wuisman, 

1966 :49).  

 

1.4 Rumusan Masalah      

Dari uraian-uraian sebelumnya pa ling tidak memunculkan 3  

(tiga) masalah yang dapat dikemukakan sebaga i berikut : 

1. Bagaimana pe rtemuan be rbagai budaya etnis  di Papua dalam 

konteks kesetaraan atau kesehargaan? 

2. Se jauh mana pe ran budaya etnis  melalui kepemimpinan 

tradisional ke da lam ke pemimpinan birokrasi pada Pemda 

Papua ? 

3. Apakah pe ran birokrasi pada Pemda Provinsi Papua te lah sesuai 

de ngan amanat Otonomi Khusus? 

Untuk mengangkat fe nomena nyata maka penelitian ini 

me nggunakan pendekatan spesifik yaitu Interaksionis Simbolik. 

Teori Interaksionisme Simbolik menggunakan pe rspe ktif 

fenomenologi yang menempatkan pandangan bahwa kesadaran 

manusia dan makna subjektif me rupakan fokus me mahami tindakan 

sosial. Interaksionisme Simbolik berusaha menganalisa interaksi 

individu pada tataran mikro (Agus Sa lim, 2005).  
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1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang te lah dirumuskan diatas, maka 

penelitian ini be rtujuan untuk memahami berbaga i budaya etnis 

Papua da lam hubungannya  dengan budaya etnis pendatang terka it 

dengan kepemimpinan  pada organisasi Pe merintah Daerah Provinsi 

Papua. Secara khusus penelitian ini  bertujuan : 

1. Me lihat pe rtemuan berbagai budaya di Papua khususnya  budaya 

dari etnis pendatang  dengan budaya-budaya dari etnis Papua dan   

me mahami nilai-nilai (values) budaya etnis Papua khususnya 

terhadap kepemimpinan.  

2. Me nggambarkan kedalaman la tar be lakang budaya yang berpe ran 

da lam ke pe mimpinanan birokrasi Pemerintah Daerah  

berdasarkan penga laman dan prespe ktif key informan t.  

3. Me ndapatkan informasi tentang budaya berbagai etnis Papua 

da lam konteks hidupnya yang kongkrit pada suatu organisasi 

untuk dibe rikan te mpat da lam kebijakan pembangunan. 

Dari sudut pandang akademik, penelitian ini be rmaksud untuk 

mengembangkan teori yang sudah ada da lam arti membangun teori 

tanpa me lepaskan diri dari kerangka te ori yang sudah ada. Se la in 

itu penelitian ini bertujuan pula  untuk mempe rbarui teori yang 

sudah ada. Tanpa berpijak pada teori yang sudah ada pe neliti bisa 

kehilangan arah. 

 

 

 



  

139 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pe nelitian in i diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

yaitu akan mempe rkaya pengetahuan te rutama dalam ha l Sumber 

Daya Manusia  (SDM) yang terkait dengan teori kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan kinerja, juga bagi manajemen strategi.  

Se dangkan kontribusi praktis adalah memberikan masukan 

bagaimana melihat kinerja  yang  disesuaikan dengan konte ks lokal 

(Local Specific Ind icators), memberikan masukan tentang pe ran 

budaya etnis  terhadap ke pemimpinan birokrasi pada Pemerintah 

Daerah dan me mberikan masukan bagi implementasi Otonomi 

Khusus di Papua. Hasil pene litian ini diharapkan dapat me mbe rikan 

informasi untuk mengurangi adanya gap budaya yang perlu 

dintegrasikan untuk mendukung manaje men Pe merintah Dae rah 

yang lebih baik. Selain itu penelitian in i diharapkan dapat 

me mbe rikan informasi kepada Pejabat dan  pe gawai dilingkungan 

Pemda Provinsi Papua untuk memahami ke bhinekaan budaya dari 

setiap etnis  sehingga upaya untuk mendorong adanya kepemimpinan  

yang profes ional da lam organisasi dapat terwujud.  

 

3.1 Kerangka Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pe nelitian ini ada lah metode 

penelitian kualitatif. Me tode kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 

alamiah (natural settings). Metode penelitian kualitatif adalah 
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metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondis i obye ktif 

yang alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen 

kunci.Meminjam istilah Moleong(1997) da lam Upe dan Damzid 

(2010) penelitian kualita tif bertolak paradigm a lamiah ini 

mengasumsikan bahwa realitas empiris te rjadi dalam suatu konteks 

soiol-kultural,saling terkait satu sama lain. Karena itu setiap 

fe nomena sosial harus diungkapkan secara holistik . 

Fenomenologi berasal Edmund Husse rl. Schütz be rtemu 

Husse rl dan mempelajari karyanya. Fenomenologi ada lah studi 

te ntang ha l-ha l seperti yang muncul (fenomena).Fenomenologi   

memberikan gambaran yang je las, tidak te rdistors i dari cara  hal-hal 

muncul ". Ada banyak asumsi dibalik fenomenologi yang membantu 

menje laskan penciptaan. Pertama, menolak konsep tujuan 

penelitian. Fenomenologis lebih suka praduga kelompok melalui 

proses yang dise but fenomenologis epoche. Kedua, fenomenologi 

percaya  bahwa menganalis is  perilaku manusia sehari-hari akan 

menyediakan satu dengan pe mahaman yang komprehensif tentang 

alam. Asumsi ketiga ada lah bahwa orang-orang, bukan individu, 

harus dieksplorasi dan me mpe rtanyakan. Sosiologis berbicara  

karena  sebagian orang dapat lebih dipahami oleh cara-cara  unik 

mereka mencerminkan dan me lambangkan masyarakat ia  tinggal 

di. Keempat, fe nomenologis  lebih memilih untuk mengumpulkan 

"capta ," atau pengalaman yang sadar, bukan data tradisiona l. 

Akhirnya, fenomenologi dianggap be rorientasi pada pe nemuan, dan 
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karena itu fenomenologis mengumpulkan penelitian dengan 

menggunakan metode yang jauh lebih me mbatasi daripada di ilmu-

ilmu lainnya. Schultz  mengambil posis i bahwa ilmu-ilmu sosial 

harus berurusan dengan perilaku manusia dan interpretasi akal 

dalam realitas sosial, yang melibatkan analisis se luruh sistem 

proyek dan motif, a tau re le vansi dan konstruksi ... seperti ana lis is 

mengacu oleh ke butuhan untuk sudut pandang subjektif (Alfred 

Schults  ,diakses Wikipedia .com 20 Juni 2016).  Fenomenologis 

se ringkali be rtumpang tindih dengan pendekatan lain, dapat 

dikatakan fenomenologi dicirikan oleh cakupan yang luas. Lebih  

jauh lagi  pe nelitian ini menggunakan metode Interaksionis 

Simbolik. Teori Inte raksionisme  Simbolik menggunakan pe rspe ktif 

fe nomenologi yang mene mpatkan pandangan bahwa kesadaran 

manusia dan makna subjektif me rupakan fokus untuk memahami 

tindakan sosial. Dengan fokus individu ini, Interaksionis  Simbolik 

berusaha menganalisa interaksi individu pada tataran mikro (Sa lim, 

2006). Para  tokoh dari sosiologi Inte raksionisme Simbolik adalah 

George Herbert Mead,Charles Horton Cooley, ke mudian dilanjutkan 

oleh Herbert Blumer dan Erving Goffman. Herbe rt Blumer (1969), 

sang pe ncetus gagasan Inte raksionisme  Simbolik. Disadur Upe dan 

Damzid (2010) menyatakan tiga premis utama di dalam kajian ini 

yaitu pertama: dalam  bertindak terhadap sesuatu-baik yang 

berupa benda,orang,maupun ide manusia berdasarkan 

tindakannya pada makna yang dibe rikan ke pada sesuatu te rsebut ; 

kedua: makna tentang sesuatu yang dipe roleh,dibe ntuk- te rmasuk 
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dire visi- melalui proses inte raksi dalam kehidupan sehari-hari, 

ketiga : pemaknaan terhadap sesuatu da lam be rtindak atau 

berinteraksi tidak berlangsung secara mekanisitik, mela inkan 

melibatkan proses interpretasi. 

The first premise is that we act in term of the meaning that ob ject and 

event have for us. The second is that meaning arises out of social 

in teraction; those engaged in various domain of everyday life 

construct its meaning. The th ird premise is that meaning are 

transformed  in the process of in te raction (Edgar F.Borgatta & Marie 

L.Borgata , dikutip  dalam Salim (2006)). 

 

Mulyana (2008) dalam bukunya” Metode Penelitian Kualitatif 

:Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial lainnya”,  

menyatakan bahwa teori interaksi simbolik terus berke mbang dan 

dianut semakin banyak orang. Gagasan-gagasan interaksi s imbolik 

te lah digunakan dalam ka jian etnogra fik da lam berbagai bidang 

se perti komunitas ras, etnik, sa ins, seni, agama, wanita, penderita 

cacat, ke luarga , komunikasi, pekerjaan, kehidupan kelas bawah 

dan marjina l dan penyimpangan prilaku. Inte raksi Simbolik adalah 

suatu tradisi pe nelitian empiris yang lebih daripada se kedar 

pandangan teoritis  dan kekuatannya terutama berasal dari 

se demikian banyak pe nelitian yang mewujudkan dan membe ri 

makna terhadap proposisi-proposisinya yang abstrak. Pengujian 

inte raksionis yang utama atas konse p-konse p itu menjelaskan 

situasi-situasi khusus secara te rinci lewat pengamatan terinci pula. 

Kita  menjawab pe rtanyaan dengan melihatnya langsung, menelaah 



  

143 

 

dunia  nyata, dan menge valuasi bukti yang terkumpul. Interaksi 

simbolik memusatkankan pe rhatian pada dunia dan pengalaman 

hidup yang nyata  dan memperlakukan teori se bagai sesuatu yang 

harus disesuaikan dengan dunia empiris. 

Berdasarkan prinsip Inte raksionisme Simbolik  dan   

Fenomenologi, penulis  membuat  rancangan  penelitian yang  

dimulai  dengan  me milih  tokoh - tokoh Papua  dan mendiskusikan  

dengan orang - orang kunci (key informan).  Ke mudian  

menginterpretasikan  artifacts  (wujud nyata  dari kinerja ) atau hasil 

karya  dari tokoh-tokoh Papua serta  kejadian-kejadian/tindakan-

tindakan nyata yang pernah terjadi/dia lami. Melalui wawancara  

mendalam pada informan  kunci akan digali values, believes dan 

attitudes dan basic assumptions termasuk  latar belakang e tnis 

yang mempengaruhi gaya ke pe mimpinan dan kinerja.  Bersama-

sama dengan informan kunci akan dikaji pengetahuan, pengalaman 

dan pendekatan-pendekatan manajemen yang telah dilakukan ba ik 

yang dirasakan sebaga i keberhasilan atau kesuksesan dari 

kepemimpinannya sehingga  akan membe rikan masukan bagi nilai 

dan pendekatan manaje men ke de pan.  

Secara ringkas rancangan penelitian digambarkan pada bagan 

di bawah ini. Metodologi (Interaksi Simbolik, prespektif 

fenomenologi), me ngartikan artifacts , memahami va lues bagaimana 

dan mengapa serta  asumsi dasar diana lisa dan dicerna melalui 

pendekatan manajemen. 
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Gambar 3.  Rancangan Penelitian adaptasi Teori Brown (dikembangkan 

oleh penulis) 

 

3.2  Setting/lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Pemerintah Daerah Provinsi 

Papua meliputi Se kretariat Daerah, Badan-badan dan Dinas-dinas 

Daerah.  Selain pada pemerintah Provinsi pe nelitian dilaksanakan 

juga pada beberapa kabupaten antara la in Kabupaten Jayapura,  

Kabupate n Memberamo Raya Kabupaten Jayawijaya dan Kota 

Jayapura . Lokasi penelitian pada Pemerintah Daerah Provinsi Papua 

dilakukan dengan pe rtimbangan dapat memunculkan heterogenitas 

etnis  Papua maupun non Papua baik pada leve l pimpinan maupun 

pada le ve l staf yang te rwadahi dalam suatu organisasi satuan kerja 

perangkat daerah. Untuk lokasi Kabupaten Jayapura dan Kota 
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Jayapura  dijadikan sebaga i sample daerah pantai. Pada Kabupate n 

dan Kota Jayapura dite mui pula heterogenitas etnis namun  

keragaman etnis tidak se komplek etnis di tingkat Provinsi. 

Penelitian di Kabupaten Memberamo Raya mewakili dae rah 

pedalaman dan Kabupaten Jayawijaya se bagai sample untuk dae rah 

pegunungan. Pada kedua kabupaten in i heterogenitas e tnis lebih 

terbatas yang me mungkinkan adanya perbe daan da lam pengaruhnya 

kepada kepemimpinan dan kinerja.Dengan berdasar pada fenomena-

fenomena yang ada di lokasi peneliti mencoba untuk mendalami 

fenomena-fenomena dimaksud dalam suatu penelitian untuk 

me ngungkap sesuatu yang ada diba lik fenomena yang ada. Peneliti 

me lakukan pe nelitian ini me la lui wawancara mendalam dengan 

orang kunci (key informan) di Jayapura, Keerom dan di Me mberamo 

Raya dan Wamena. Dokumentasi hasil wawancara  dan foto pada 

lampiran.  

 

3.3  Informan dan Kehadiran Peneliti 

Hal yang terpenting dalam prosedur penelitian adalah bagaimana 

me nemukan informan kunci (key infoman). Informan kunci 

ditentukan atas keterlibatan yang be rsangkutan terhadap s ituasi 

sosial yang tertera  pada fokus pe nelitian. Sehingga penentuannya 

lewat metode acak (random) tidaklah rele van, yang le bih tepat 

dengan menggunakan ’secara senga ja ’ (purposive sampling). Le bih 

jauh dalam pene litian kualitatif tidak dipe rsoalkan jumlah sampel, 
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semuanya te rgantung atas komplesitas dan ke ragaman fenomena 

yang kita te liti. Subyek yang dijadikan sample dalam pe nelitian 

kualita tif berbeda dengan subyek pe nelitian kuantitatif yang hanya 

me respon instrumen yang kita susun, oleh sebab itu mereka dise but 

’ responden’ . Sedangkan penelitian kualita tif, subye k diharapkan 

me mbe rikan informasi se luas-luasnya dan sedalam-dalamnya 

informasi yang hendak kita gali, maka mereka disebut ’informan ’.  

Me nurut Spradley (1980) dalam Salladien (2008)  kriteria informan 

seyogyanya: 1) cukup lama dan intensif dengan informasi yang akan 

me re ka be rikan,2) masih terlibat penuh dengan kegia tan yang 

diinformasikan,3) mempunyai cukup banyak waktu untuk 

me mbe rikan informasi,4) mereka tidak dikondisionalkan ataupun 

direkayasa dalam pemberian informasinya, dan 5) mereka siap 

me mbe rikan informasinya  se pe rti seorang guru dengan ragam 

pengalamannya. 

Jumlah informan kunci yang diambil pada pe nelitian in i adalah : 

10 (se puluh)  orang,  dimana informan yang dipilih mereka 

berla tarbelakang sebaga i birokrat, tokoh masyarakat dan kaum 

inte lektual Papua dan mempunyai pengalaman yang cukup. 

Informan sejumlah 9 (sembilan) orang  ada lah asli orang Papua dan 

1 ( satu) orang non Papua. Variasi key informan dengan 

latarbe lakang etnis yang berbeda-be da menjadi perhatian bagi 

peneliti. Te lah mendapat persetujuan (Inform consent) bahwa 
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ide ntentitas informan dapat dibuka untuk mempertegas hasil 

penelitian. 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Stevanus Thane (2010) dalam pengumpulan data, tahapan yang 

dilakukan da lam  penelitian  antara lain dengan : 1) Tahapan pra-

lapangan, dimana tahapan ini dilakukan pengamatan awal, 

me mpe rsiapkan pe doman pengamatan,  pedoman wawancara dan 

mode l wawancara. 2) Tahapan memasuki lapangan, dalam tahapan 

ini peneliti me lakukan konsultasi dengan pihak-pihak yang dapat 

me mbe rikan informasi tentang siapa sa ja  tokoh-tokoh yang dapat 

bertindak se baga i key informan. Tujuan dari konsultasi ini adalah 

untuk mendapatkan orang-orang yang te pat yang diharapkan dapat 

me mbe rikan pe nje lasan yang cukup sesuai dengan pertanyaan yang 

dia jukan. Dalam hal in i data  yang diperoleh dan yang dikumpulkan 

me lalui pengamatan, wawancara  dan dokumentasi dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. 3). Tahapan pasca kerja lapangan , dimana 

semua data yang yang dipe roleh se lama dilapangan dikumpulkan 

dan dilakukan pengolahan dimulai dari mengedit hasil wawancara, 

observasi, kemudian mengklasfikasikan, meredukasi data-data 

terse but sehingga  tersusun dalam kelompok-kelompok yang 

berfungsi untuk menentukan ataupun dapat mende finisikan suatu 

kategori.  

Secara  garis besar penilitian in i menggunakan prose dur 

pengumpulan data sebaga i berikut: restrospektif dimana key 
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informan diajak untuk mengenal artifacts  yang te lah dihasilkan oleh 

tokoh-tokoh Papua (tahap 1), kemudian menginterpre tasikan simbol-

s imbol dan mengumpulkan semua evident/fakta berdasarkan 

pengalaman  key informan dan te rmasuk peneliti melalui wawancara 

me ndalam (tahap-tahap). Data akan dianalisa  secara  mendalam 

sehingga terlihat filosofis suatu fenomena yang melatarbe lakangi  

serta  dipilih hal-hal yang penting (tahap 3). Akhirnya akan dapat 

disarikan menjadi suatu proposis i a tau kesimpulan akhir (tahap 4). 

Dibawah ini dipe rlihatkan secara ringkas bagaimana proses 

pengumpulan data yang be rlangsung dalam penelitian ini. 

Kejadian/interaksi sosial/pengalaman
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Gambar 4. Proses Pengumpulan Data dan  Analisa Data 
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Se belum melakukan wawancara , kepada informan telah 

dihubungi le bih dulu dengan menyampaikan maksud dan tujuan 

wawancara  dengan disertai daftar pe rtanyaan yang akan digunakan 

sebaga i bahan wawancara. Secara teknis  wawancara yang dilakukan 

dengan mengambil sample  mereka yang mewakili ke lompok dae rah 

pantai, daerah pedalaman dan dae rah pegunungan. Kelompok 

informan itu te rdiri dari :  Pejabat puncak yang ada pada birokrasi 

Pemda Provinsi Papua, Para  pejabat  birokrasi di Kabupaten dan 

Kota, Pimpinan Satuan Kerja  Perangkat Daerah tingkat Provinsi, 

Tokoh-tokoh masyarakat dan Inte lektual Papua.Pertanyaan yang 

diberikan ke pada informan be ragam sesuai sesuai situasi dan 

kepakaran informan. Pertanyaanpun be rkembang untuk 

me ndapatkan jawaban yang lebih spesifik. Namun ada beberapa 

pertanyaan/isu mendasar  yang dia jukan  ke pada informan 

me nyangkut ha l-ha l sebaga i be rikut: 

1. Pe laksanaan Undang-undang Nomor 21 tahun 2001 tentang 

Otonomi Khusus untuk Provinsi Papua yang antara  la in 

me ngamanatkan agar memberikan kesempatan yang lebih 

luas kepada orang asli Papua termasuk   penempatan dan 

pe ngangkatan pejabat-pejabat dalam jajaran birokrasi baik di 

tingkat Provnsi maupun di Kabupate n dan Kota. 

2.  Pe nempatan dan pengangkatan pejabat-pejabat terse but 

terkait pula dengan maraknya pe mekaran kabupaten. 
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3.  Keanekaragam etnis di Papua dengan budaya khas/spe sifikk 

suku-suku yang ada sejauh mana pengaruhnya terhadap 

ke pe mimpinan Daerah maupun kepemimpinan di tingkat 

satuan kerja  yang ada. 

4. Bagaimana seleksi untuk pe nempatan pejabat menjadi Kepa la 

Satuan Kerja adakah faktor-faktor non teknis  (budaya) turut 

be rpengaruh? 

5.  Banyaknya pe gawai pendatang dari luar Papua yang be rlatar 

be lakang budaya melayu te lah beke rja  bersama dengan 

saudara-saudaranya yang asli Papua yang berbe da budayanya 

ya itu dari rumpun me lanesia, apakah terjadi konflik budaya 

yang dapat me mpengaruhi kinerja?  

6.  Bagaimana stigma-stigma negatif kepada orang Papua 

termasuk pe gawai seperti pemabuk, bodoh, terbe lakang dan 

tidak bisa dipe rcaya? 

7.  Bagaimana dengan kinerja pegawai yang ada sekarang 

apakah sudah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

secara me madai dan sejauh mana pendekatan manajemen 

sudah dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 

 

1.5  Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui 

dari konsep kesahihan (validitas ) dan ke terandalan (reliabilitas ).  

Penelitian me rupakan ke rja ilmiah, untuk me lakukan ini mutlak 

dituntut secara  obyektivitas. Untuk memenuhi krite ria in i da lam 
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penelitian maka kesahihan dan keterandalan harus dipenuhi kalau 

tidak maka proses penelitian itu perlu dipertanyakan 

keilmiahannya. Dalam pe nelitian  keabsahan data  dilakukan 

melalui be berapa kesahihan interna l. Se pe rti dikutip dalam Mole ong 

(2001), Danmin Sudarwan (2002) me ngemukakan be be rapa teknik 

untuk kesahihan internal antara lain pe rpanjangan peneliti di 

lapangan, meningkatkan ketekunan pengamatan, triangulasi, 

member ceks, tersedianya referensi dan lain-la in; Dalam peneltian 

in i data diambil melalui wawancara langsung, dimana  identitas dari 

key informan dijaga kerahasianya. Data yang dikumpulkan akan 

diana lisa, dan hasilnya akan dikonfirmaskan dengan key informan 

supaya tidak bias. Key informan  mempunyai la tarbelakang 

penga laman yang cukup sehingga data  diharapkan akan menjadi 

le bih re presentatif. Data akan dilakukan triangulasi antara fakta 

(artifak yang dibuat oleh pemimpin Papua), hasil wawancara dan 

juga penelusuran kepustakaan. 

Kredibilitas peneliti sangatlah menentukan, Brukholder (2009) 

me masukkan dalam description of the researcher,  mengatakan seperti 

yang dikutip dari (Bogdan dan Biklen,2003) adalah pe nelitian 

kualita tif memperhitungkan pe neliti sebagai instrument penting 

dalam suatu studi. Researcher bias perlu diperhitungkan sehingga 

tidak membe rikan dampak negatif dalam penelitian yang dilakukan. 

Pengalaman hidup peneliti sebaga i orang yang berkarier lama  di 
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birokrasi dan pernah menduduki beberapa jabatan penting di Papua 

me mpe rtegas kre dibilitasnya dan pendekatan yang digunakan. 

 

1.6  Analisa Data 

     Alwasilah (2011) dalam bukunya yang berjudul ”Pokoknya 

Kualita tif” mengatakan apa yang didapatkan dari lapangan adalah 

catatan lapangan (fieldnotes ) yang tidak la in hanyalah kumpulan 

kata-kata bisu. Tugas kita se lanjutnya adalah me mbuat yang bisu ini 

berte riak. Caranya rekaman wawancara segera  ditulis me njadi write-

ups, misalnya rekaman interview itu diketik langsung atau ditulis 

tangan ,produk yang didapat dipahami, dapat dibaca,dikomentari, 

die dit demi ketepatan dan diana lisa . Semua rente tan upaya untuk 

me maknai kata dise but ”koding”. Miles & Hube rman (1994) da lam 

Alwasilah (2011) menyebutkan enam fenomena yang perlu dimaknai 

artinya  sebaga i be rikut: (1) Tindakan (acts):hal yang terjadi da lam 

waktu yang re la trif singkat.(2)Aktivitas (activities): hal yang terjadi 

dalam satu pertiode dan merupakan unsur penting dalam partisipasi 

sosial.(3)Makna (meaning):produk ucapan(verbal) dari responden 

yang membatasi a tau mengarahkan kegiatan.(4)Partisipasi 

(participation): keterlibatan responden secara  keseluruhan da lam 

situasi yang sedang diteliti.(5)Hubungan (relationship ): hubungan-

hubungan anatara  be rbaga i orang secara s imultan da lam satu 

latar.(6)Latar(settings ): la tar da lam satu studi dan dianggap se bagai 

satu unit ana lisis .  
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     Lebih rinci lagi  Bogdan dan Biklen (1992) dalam Alwasilah (2011) 

me munculkan fenomena yang perlu diberi kode  oleh pe neliti ya itu: 

(1)Setting/Contex t: in formasi umum ihwal latar studi.(2)Defenition of 

the situation:  bagaimana responden memahami,mendefinis ikan, dan 

me mpe rsepsi satu la tar atau topik yang se dang diamati.(3) 

Perpectives : baga imana pe rsepsi responden terhadap sesuatu yang 

sedang dipe lajari.(4)Ways of th inking about people and objects :  

pemahaman satu sama lain, orang luar dan objek (le bih spesifik dari 

perspektif di atas) (5) Process:urutan kejadian, terutama yang tidak 

sering terjadi.(6)Activities : jenis-jenis prilaku yang terjadi secara 

rutin. (7) Events:ke giatan khusus, terutama yang tidak se ring terjadi. 

(8)Strategies: cara melaksanakan sesuatu,taktik dan metode yang 

ditempuh responden untuk mencapai c ita -c itanya.(8) Relationships 

and social structu res: pola-pola yang terde finisikan secara  tidak resmi 

seperti koa lis i, pe rsahabatan atau perseteruan.(9) Methods: 

problem,kesenanagan dan dilema da lam proses pe nelitian 

khususnya yang terkait dengan komentar dari pengamat dilapangan. 

     Se lanjutnya dalam Basrowi dan Suwandi (2008) secara lebih rinci 

Moustakas memodifikasi pemikiran Van Kaam mensyaratkan tujuh 

langkah analis is  data secara fenomenologi, ya itu : (1) mencatat 

(membuat daftar) seluruh ekspresi tindakan aktor yang re le van 

dengan tema penelitian; (2) mereduksi data  sehingga tidak terjadi 

overlapping; (3) mengelompokan data berdasarkan tema; (4) 

me ngidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan 
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transkip wawancara dan catatan lapangan mengenai ekspresi aktor; 

(5) menggunakan data yang benar-benar valid dan re levan; (6) 

me nyusun makna dan esensi tiap-tiap ke jadian sesuai dengan tema., 

Pada  penelitian ini menggunakan analis is  data  dengan  

pendekatan Miles dan Huberman (1994) yang  membuat analisa data 

berdasarkan interactive model. (1) Dimana data yang telah terkumpul  

dibuat transkripsinya  (ditulis ulang hasil wawancaranya) (2) 

kemudian akan dipilih  dan dicoding hal-hal yang penting  (re duksi 

data) (3)disarikan serta  (4) dibungkus dengan kepustakaan yang ada  

sehingga akan dihasilkan proposisi-proposisi dan masukan yang 

handal dalam penelitian ini. 

Reduksi data (data reduction) dalam re duksi data peneliti akan 

me ringkas, mengkode, menemukan tema, reduksi data be rlangsung 

selama penelitian dilapangan sampai pelaporan pe nelitian selesai. 

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan untuk 

me ngorganisasikan data, kesimpulannya dive rifikasi untuk dijadikan 

temuan pe nelitian terhadap masalah yang dite liti  Penya jian data 

(data display) biasanya berbe ntuk teks naratif. Dalam penelitian data 

yang didapat tidak mungkin dipaparkan se luruhnya. Untuk itu 

dalam penya jian data  disusun secara s istematis, a tau s imultan 

sehingga data yang diperoleh dapat menje laskan atau menjawab 

masa lah yang dite liti. Sete lah penyajian data dapat dilakukan 

pengambilan kesimpulan, pada tahap ini pe neliti masih berpe luang 

untuk menerima masukan. 
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Dalam pe neltian ini akan dihasilkan sumbangan terhadap teori 

manajemen. Te ori berupa proposisi mengambarkan hubungan antara 

dua konsep atau le bih. Seperti dikutip da lam Upe  dan Damsid (2011) 

ada 5 pasang bentuk proposisi da lam bidang ilmu: 

1. Reverseble  vs Irreversible . Reversible proposistion adalah 

proposisi yang kedudukan variabe lnya  memungkinkan 

untuk dipe rtukarkan (dibolak -balik).X maka Y  dan Jika Y 

maka X. Irrvers ible proposition adalah proposisi yang 

kedudukan variablenya tidak memungkinkan untuk 

dipertukarkan (dibolak-balik). Contoh: Jika  X maka Y, 

karena itu jika tidak  Y maka X. 

2. Deterministic vs Stochastic. Determin itic proposition 

adalah proposisi yang ketegasan hubungannya sudah pasti 

a tau sudah tentu sela lu (deterministik). Contoh: Jika X 

maka pasti/sudah tentu se lalu Y. Sthocas tic propostion 

adalah proposisi dimana ketegasan hubungannya tidak 

pasti a tau se lalu,melainkan hanya bersifat ke mungkinan. 

Contoh: Jika X maka mungkin Y. 

3. Coextensive vs Squential. Coextensive proposition adalah 

proposisi  yang ketegasan hubungannya dinyatakan 

dengan sendirinya. Contoh: Jika  X  maka dengan 

sendirinya Y. Sequential proposition adalah proposisi yang 

hasil hubungannya dinyatakan nanti/kelak (pada waktu 

yang akan datang). Contoh:Jika X maka nantinya  adalah 

Y . 

4. Contengency vs Sufficient. Contengency Proposition 

adalah proposis i yang ketegasan hubungannya 

me merlukan suatu syarat. Contoh: Jika X maka Y, jika Z. 

Sufficient proposition adalah proposisi yang hubungan 

variabe lnya  me mpunyai ketegasan tanpa syarat. Contoh: 

Jika X (tanpa syarat lain) maka Y . 

5. Neccesary vs Subtituble. Necessary proposition adalah 

proposisi yang hubungan variable-variabelnya menyatakan 

keharusan. Sedangkan Substituble proposition adalah 

proposisi yang keeratan hubungan variabelnya 

determinannya dapat digantikan oleh determinan lain, 

karena pada dasarnya menyebabkan result/hasil yang 

sama. Contoh: Jika  X  maka Y , Jika  Z maka juga Y. 
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Sekeras halilitar pun  

Genderang perang yang kau tabuhkan padaku 

Sebusuk bangkai pun 

Sumpah serapah yang kalian semburkan padaku 

Setajam sembilu pun  

Pedang yang kalian hunus padaku 

Sedalam palung pun 

Kuburan yang kau siapkan untukku 

Aku tidak akan berperang dengan kalian 

Karena kalian adalah saudaraku 

Aku hanya berperang 

Jika kalian menjadi penghianat 

 dan menjadi perampok bangsa ini 

Prabowo Subianto 

 

 

 



  

159 

 

Bagian 7. GROUNDED THEORY : STEP BY  STEP                                                                                    

Arry Pongtiku 

     Grounded theory me thodology was firstly introduced by Glaser and 

Strauss in 1967 with their phenomenal book “The Discovery of Grounded 

Theory”. Glaser concludes two most important properties of 

conceptualizing for generating grounded theory are that conce pts are 

abstract of time , place, and people , and that concepts have enduring 

grab. The appe al of these two properties can literally go on forever as an 

applied way of see ing events (Glaser, 2002). In addition Glaser ( 2002) 

says  “In doing Grounded  Theory, I endeavored to emphasize the 

complexity of the world  and therefore the freedom, au tonomy, and  license 

required to write generated  theory that explains what is going on in this 

world, starting with  substantive areas” .  

      Brown e t a l (2002) suggest grounded theory methodology has 

following e ight assumptions: 

1. The need to ge t out into the fie ld to discove r what is rea lly going on 

(i.e ., to gain firsthand information taken from its source. 

2. The re levance of theory, grounde d in data, to the development of a 

discipline and as a  basis for socia l action. 

3. The complexity and variability of phenomena and of human action. 

4. The belie f that persons are actors who take an active  role  in 

responding to problematic situations. 

5. The realiza tion that persons act on the basis of meaning. 
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6. The understanding that meaning is de fined and re de fined through 

interaction. 

7. A sensitivity to the evolving and unfolding nature of events 

(process). 

8. An awareness of the interrelationships among conditions 

(structure), action (process) and consequences. 

 

    As cited in Mehmetoglu and Altinay (2004), the ana lytic  strategy of 

grounded theory had been used in several studies in various related 

fie lds such as management (Pandit, 1995), marketing (Goulding, 1997) 

and tourism (Decrop, 2000).  According to Partington (2000), the 

approach to discovering theory from data known as grounded theory is 

much cited but little  understood, howe ve r the grounded theory has seen 

re lative ly little  productive  discussion in management literature.  

     The  Grounded Theory Perspective  cited in Glaser (2002) argued:  

 “All is data is a well known Glaser dictum. What does it means? It means 

exactly what is going on in the research scene is the data, whatever the 

source, whether in terview, observations, documen ts, in whatever 

combination. It is not only what is being told, how it is being told and the 

cond itions of its being told , but also all data surround ing what is being 

told. It means what is going on mus t be figured ou t exactly what it is to be 

used  for, that is conceptualization, not for accurate description. Data is 

always as good as far as it goes, and there is always more data to  keep 

correcting the  categories with more relevan t properties”.  
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     A the ory which is generated from grounded method must be based on 

a phenomenon, not started on data (Emzir, 2008). As c ited in Munir 

(2006), Strauss and Corbin say (1990) theories can not be built with 

actual incidents or activities  as observed or re ported; that are from raw 

data .  A theory is built from conce pt, not directly from data. Concept   is 

resulted from the conceptualiz ation of data: The incidents, even t,  

happenings are taken as, or analyzed  as, potential indicators of 

phenomena, which  are thereby given concep tual labels. If a respondent 

say to researcher, “Each day I spread my activities over the morning,  

resting between shaving and bath ing,” then the researcher might label this 

phenomenon as ‘pacing ’. As the researcher encounters o ther incident, and 

when after comparison to the firs t, they appear to resemble the same 

phenomena, then these, too, can be labeled as ’pacing’. Only by comparing 

incidents and naming like phenomena with the same term can the theorist 

accumulate  the basic units for theory.  

     A word of Phenomenon (New Webster’s  Dictionary and Roget’s 

Thesaurus, 1992) means anything appearing or observed  especially if 

having scien tific in terest.  (Partington, 2000) says that phenomenology 

re fers to “reality is socia lly constructe d, and consists of individuals’ 

interpretation of their c ircumstances. Knowledge  comes from the 

pe netration by the researches of the meanings that make up the 

individuals ’ views of reality. The researcher’s  role  is to reconstruct those 

me anings”.  



  

162 

 

     Strauss and Corbin (1990) quoted in Munir (2006), Categories are 

higher in le vel and more abstract than the con cepts they represent.   They 

are generated through the same analy tic pro cess of making comparisons to 

highlight similarities and  differences. Categories are the cornerstone of 

developing theory. They provide the means by which the theory can be 

integrated. We can show how the grouping of concep ts forms categories by 

continu ing with the example above. In add ition to the concept of pacing, the 

analysis  migh t generate the concepts of ‘self-med icating’, ‘res ting’ and’ 

watching one ‘s diet’. While coding, the analys t may note that, although 

these concep ts are different in form, they seem to represent activities 

directed toward a similar process: keeping an illness under control. They 

could be grouped under a more abstract heading, they category: ’Self 

Strateg ies for con trolling illness’. 

     A qualitative  research aims to understand a  phenomenon and 

de ve lops researche r’s imaginations. It doe s not take for explanation or 

interpretation among variables as in quantita tive  method (Sa lladien, 

2008). Neuman (2003) explains that “some people believe that qualitative 

data are soft,  in tangible and immaterial. Such data are so fuzzy and 

elusive that researchers cannot re ally capture them. This is not necessarily 

the case. Qualitative data are empherical. They involve documenting re al 

even ts, recording what people say (with words, gesture and tone), 

observing specific behaviors, studying written documents or examining 

visual images. These are all concrete aspects of the world”. In  this study, 

communicable  disease issues and social phenomena of mobile 
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communities firstly recognize d after one year imple mentation of the CSR, 

through intense field observation and discussion. Aga in, the second 

phenomenon of coordination and conflict stakeholders appeared a fter 

one and a half years observation and e xpe rience . Those phenomena and 

some actions taken did not stop to observe. In order to gradually 

understand the interactions including conflicts and solve proble ms, 

stakeholde rs ’ mind sets were  captured. All information we re continuously 

collecting, analyzing and finally enfolding with literatures including 

testing/confirmation the emerged theoretical framework to 

colleagues/related pe rsons/e xperts/practitioners.  

Strauss and Corbin, 1990 c ited in Neuman, 2003 e xplain that 

grounded theory is  a  qualita tive  research method that uses a syste matic 

set of proce dures to develop an inductive ly derived theory about a 

phenomenon.  Bungin (2007) in a  provocative  way says that researcher 

comes into the field w ith “empty headed” or without bringing any 

concept, theory or hypothesis. It is indeed phenomenon, inductive ly 

obse rved as Glaser and Strauss’s  report on phenomena between hospital 

staffs and dying patients in their book. However, Kuhn, 1962 and 

Feye rabe nd, 1962 c ited in Crompton (accessed on 3/25/2009) 

obse rvations are not entire ly free from the influences of theories.  

        Partington (2000) says the paradigm model is at the core of Strauss 

and Corbin’s  method. It consists of a  syste matized cause- and –effect 

sche ma which the researcher uses to explicate  re lationships be tween 

categories and subcategories.  It can describe  as follows: (A) Causal 
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Conditions --- (B) Phenomenon---(C) Context--- (D) Inte rvening 

Conditions--- (E) Action/Inte raction Strategies --- (F) Consequences. The 

Grounded research model e mphasizes an observation method and 

de ve lops an intuitive  relationship among variables studied. The steps of 

research are started by examining formulations and redeveloping 

propositions during gene rating a new theory (Salladien, 2008).  

     Faisal S (2007) describes the grounde d theory is considered as an 

alternative  approach towards a  c lassical one (ve rificative  study). The 

grounded theory moves from the bottom to the top namely empherical 

data-conce ptual- the oretical.  

 

Figure 1.The Inductive Model of Research in a Qualitative Study      

 Source: Creswell, 1994  

Similarly, Moleong (2008),Pandit (1996) the process of developing the 

grounded theory is   Theoretical Sampling (1)---Data collections(2)---Data 

orde ring(3)---Data Analys is(4)--- theory development (5)---if theory 

saturation the study finished(6)  and if not saturation the study 
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Researcher Forms Categories 
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Researcher Develops a Theory or Compares 

Pattern with  Other Theories 
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continued. Dick (accessed 8/19/2002) says that over time, the grounded 

theory study works through the following mostly-overlapping phases: 

data  collection, note taking, coding, memoing, sorting and writing. This 

research tries to understand and to analyze more deeply the re lationship 

base d on facts (data, interview and observation) and finally compare d 

with lite rature review in generating a theory. Creswell (1994) shows an 

inductive  model of th inking or logic  to build a  new theory as follows: 

           To sum up the process of this study as follows (Arry 

Pongtiku,Disse rtation 2010): 

 

 

Figure 2. Process of this research 

Field Data: Observation, result of 

surveys, experience, and data 

analysis, implementation of program 

Phenomena 1 

Continuous Observation, interview, 

field data, story analysis, 

implementation of program 
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 Continue Data Collection 

continue interview, primary and 

secondary data collection  
Data Analysis 

Familiarizing data, Coding (open coding, axial coding, 

selective coding), Memos, Triangulation Method, 

Theory/ Model 

More Abstracts, Simplifying 
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4.1.1 The grounded theory approach Mode 2 required for this study  

      Bryman (1988) observes “In spite of the frequency which G laser and 

Strauss and the idea of grounded theory are cited in the literature, there 

are comparatively few instan ces of its application…’ (cite d in Partington, 

2000). Partington (2000) comments that the difficulty of applying 

universal grounded theory prescriptions is  borne out by experience with 

doctoral students working the fie ld of organization and management who 

attempte d to follow the Strauss and Corbin approach but have 

abandoned it because of its be wildering comple xity. Indeed, in published 

management research the re is little  evidence of the successful 

application of any precisely de lineated, prescribe d approach.  Partington 

examined such four management grounded theory exemplars: Brown 

and Eisenhardt (1977)---multiple cases  studies, Gersick (1994)---single 

case study , Gioa and Chittipeddi (1991)---single case s tudy  and Kram 

and Isabella (1985)---pairs of individuals. In each of these four exemplars 

the output of the  studies is of mode 1 type, primarily a imed at an 

academic audience. The purpose of de velopment into theories with a 

direct, practica l use was a secondary consideration. As a result, although 

the theories generated by these studies contribute to our unde rstanding 

of social processes, they are unlikely to be of direct interest to managers. 

The Mode 2  was initially introduced in 1994 by s ix authors :Michael 

Gibbons, Camille  Limoges, Helga Nowotny, Simon Schwartzman,Peter 

Scott, and Martin Trow through their book of The New Production of 

Knowledge: The Dynamics of Scien ce and Research in Contemporary 
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Societies  (Nowotny et a l, 2003).  Partington, 2000 and  Crompton, 

accessed on 3/25/2009 note  in the fie ld of management, the mode 2 

knowledge-production syste m brings together the ‘supply side’ of 

knowledge, including unive rs ities, with the ‘demand  side ’, including 

business. The whole  system de pends for its  e ffectiveness on a rapid 

interplay be tween manage ment the ory and practice. Kurt Lew in says 

“Nothing is  so practical as a good theory “ cite d in  Human Resource 

De ve lopment Review,2005. Partington (2000) shows how e xamination of 

the distinctive  characteristics of a specific research aim can usefully 

transform Strauss and Corbin’s model into a  proce dure which is  directly 

applicable  to the development of S-O-R theories in mode 2 management 

research by Gibbons et al.     The differences of Mode 1 and Mode 2 are 

presented as below ,   

Table 1. Mode 1 and Mode 2: two different models for undertaking 

research  

Different Research 

Models 
Mode I Mode II 

Steering mechanism The academic discipline Problem based, multi 

disciplinary 

Authorization Professional rules  Scientific & societal rules 

Objec tives New theories Usefulness 

Type of knowledge General Specific 

Time perspective Lon g term Short term 

Responsibility The scientific community A societal  responsibility 

Ac tors Researchers Participants &  

researchers  
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Relationship Hierarchical Equal 

Works forms Planned, predetermined Flexible, interactive  

Approach Closed Open 

Physical proximity Distant Close 

Ac tors Universities Research & Development 

centers, institutes, 

companies ,regional 

universities 

Relations Object relations  Subject relations  

Strategy First discovery, then 

application  

Simultaneous discovery 

and application 

Source: Svensson, Ellström and Brulin,2009 

Chopra (2005) in  Dictionary of Manage ment defines Stimulus is  initia ting 

ste p intende d to provoke a pre dictable  response. Cognition is process 

which uses all human senses to observe  the outs ide world and to form 

pe rception attitudes, compre hension and memory. Luthans (2002) says 

cognition is the  act of knowing an item of information. Under this 

framework, cognitions precede be havior and constitute  input into the 

pe rson ’s  th inking, perce ption, proble m solving, and information 

processing. 

         If we trace back, we learn that B.F.  Skinner, a  modern 

be haviorism, who is widely recognized for h is  contributions to psychology 

explains respondent behavior (those behavior e licited by stimuli) but not 

the more comple x operant behavior. It is  for example: the S-R approach 

in physica l re flex, when stuck by a pin (S), the pe rson will flinch (R), or 

when tapped below the kneecap (S ), the pe rson will extend the lower leg 

(R).  He  strengthens the importance  of the response -stimulus (R-S) 
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re lationship. The organism has to operate on the environment (thus the 

term operant conditioning) in order to receive  the  desirable  consequence. 

Se ve ra l studies from Davis  and Luthans; Luthans and Kreitner as well as 

Albe rt Bandura, social learning takes the position that be havior can be 

be st expla ined in te rms of a continuous reciprocal interaction among 

cognitive , behavioral, and environmental determinants. The person and 

the environmental situation do not function as independent units but in 

conjunction with the behavior itself, reciprocally interact to determine 

be havior (Luthans, 2002). Raimond (1998) includes The Stimulus-

Response Model by Rosch (1992) in their paper “Where Do Strategic 

Ideas Come From?  As follows:  Figure 28a is a diagram of the behaviorist 

world-view. The first arrow, the s timu lus, is some th ing that the 

experimenter does to the organism (human or animal); it is in the ex ternal 

world, observable by everyone. The second arrow is what the organism 

does after the stimulus, also some thing observable by everyone. The 

square between the two arrows is the mind, considered as black box, a 

box that is not publicly observable and  hence not subject to scien tific 

investigation, hence unnecessary to talk abou t. For the strict behaviorists,  

the biological organism was also in black box. So psychologists could  be 

comple te ly objective; they need only chart the relationships between 

stimuli and  responses. 
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Figure 3  . The stimulus-response model 

       

Source: Rosch, 1992 

      Furthe rmore , the information processing model takes the view that 

when the information or stimulus comes into the  brain of the  organism it 

has to be processe d in order that the appropriate  response  can be made 

(Raimond, 1998). S-O-R (Environmenta l Stimulus –Cognition-Management 

Action) the ories are concerned with how people ’s  unde rstanding of their 

environme nt leads to actions. The assumptions behind grounded theory’s 

symbolic  interactionist origins match this consideration. Two features of 

Mode 2 are: First, transdic iplinary research is less like ly to be  based on 

the existing, highly developed theoretical frameworks from bounde d 

disciplinary traditions, which tend to characterize  Mode 1. Second, Mode 

2 emphasizes tacit know ledge, which has not yet been codified, written 

down and stored. Academics and managers attempt to learn, working 

together from one anothe r in virtuous cycle  of understanding, explication 

and action in a  mutually transdisciplinary frame (Partington :2000). 

 

 

Stimulus Response 
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  Figure 4.  The information processing model 

Source: Rosch, 1992  

The simplifie d and re vised model of S-O-R will be shown below. 

 

Figure 5. Revised grounded theory approach & Paradigm Model 

 Source: Partington, 2000 
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Takeuchi (1998) argues what Western companies need to do is  “ to 

unlearn” the ir existing view of knowledge and pay more  a ttention to (1) 

tacit knowledge,(2) creating new knowledge, and (3) having everyone in 

the organization be involved. Japanese companies have  advanced their 

position in international competition because of their skill and expertise 

at organizational know ledge creation, which is the key to the distinctive 

way that Japanese companies innovate . Tacit knowledge is  highly 

pe rsonal and hard to formalize  and share with others. Subjective 

insights, intuitions and hunches fall into category of know ledge. Tacit 

knowledge is  deeply rooted in an individual’s action and expe rience, as 

we ll as in the  ideals, va lues or emotions he or she  embraces. 

Furthermore , tacit knowledge contains an important cognitive  dimension. 

Ye t they cannot be  articulated ve ry easily, this dimension of tac it 

knowledge shapes the way we perceive the world around us. 

Mode 2 for this application ana lyzes recollections of past e vents, often 

recorded in interview  data, to develop e xplanation of management action. 

Two characteristics of mode 2 enquiry are  transdic iplinarity and emphasis 

on tacit knowledge. The  approach howe ve r offere d differs in two 

important ways from the much cited universal grounded theory model 

originated by Glaser and Strauss (1967) and la ter proceduralized by 

Strauss and Corbin (1990). First, it acknowledges that the form of 

theories of manage ment actions which will satis fy the cotemporary 

de mands of mode  2 research is diffe rent from the  form of integrated 

sociologica l theory for which the original grounded the ory approach was 
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de ve lope d. Second it takes account of differences between the ontological 

assumptions underlying the use of re trospe ctive  data for ana lyzing 

management action, and those associated with partic ipant obse rvation, 

the pivotal strategy of grounded theory’s symbolic inte ractionist roots. 

The results would be  a  s implified, more direct approach which works for 

the specific purpose of generating useful, consensually valid theory 

(Partington, 2000).  

     Crompton, accessed on 3/25/2008 in her pape r about Knowledge 

Production and Management in 21st Ce ntury, in regard of new knowledge 

and methodology, she states that “learning is defined here as any (more 

or less permanen t) change of behavior, which  is the result of experiences; 

the acquisition of knowledge, information, values, belief, norms and 

behavior (where values, beliefs and  norms are dependent on culture).  

However as learning produces new knowledge which is the basis of 

innovation, and it has been shown that learning and knowledge are a 

social –cultural phenomena then researchers need to ‘walk the walk’ and 

‘talk the talk’ of ord inary people in situ. I suggest that transdiciplinary 

approaches using multi-methodologies will be helpful in understanding 

complex social and cultural situations”. Gioia and Pitre  (1990) broadly 

de fine theory  as  any coherent description or explanation of observed or 

experience phenomena. As cited in Luthans (2002) “theory is the answer 

to queries of why. Theory is about the connections among the phenomena 

a story about why acts, even ts, structure, and thoughts occur. Theory 

emphasizes the nature of causal relationships, identifying what comes first 
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as well as the timing of such even ts. S trong theory, in our view, delves into 

the underlying process so as to understand the systematic reasons for a 

particularly occurrence or non-occurrence”. As c ite d in Totok Hari Wibowo 

(2005) some scholars ta lk about knowle dge creation. Giddens notes a ll 

social actors, a ll human be ings are highly ‘learned’ in respect of 

knowledge which they possess and apply, in the  production and 

reproduction of day-to-day social encounters. He distinguish be tween 

discursive and practical knowledge, the former refers to knowledge that 

the actors are able  to articulate  (what is sa id), and the latter refers to 

tacit know ledge, which actors are able  to draw on in action but are 

unable  to express (what is simply done).Reflexive  re fers to the capacity of 

humans to routine ly observe  and understand what they are doing while 

they are doing it. It is not me rely self-consciousness but includes 

continuous monitoring or physical and social conte xts and activities 

either their own or others. Other scholar says knowledge conversion 

takes place within ‘ba ’. It is the physica l and /or me ntal space that 

enable s the process of conversion. ’Ba’ is a Japanese term, which literary 

me ans space  or place . The conce pt of ‘ba’ was origina lly proposed by 

Kitaro Nishida . The  concept of ‘ba’ concerns far more than physical 

elements, it includes perceptions throughout body and mind. There fore 

‘ba ’ offe rs  a contex t. In order to unde rstand creativity as a tac it 

knowledge we cannot ignore situated cognition and action. In knowledge 

creation, generation and regene ration of ‘ba’ is  the key, because ‘ba’ 

provides the energy, quality and location to pe rform the individual 

conversions and to move along the knowledge spira l. As c ited in Muhadjir 
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(1996), Glaser and Strauss suggest, in orde r achieving more optimal leve l 

of the new  theory, the  grounded research should be  carried out in non 

traditional areas, where the place  is limited re fe rences. Eisenhardt (1989) 

also says that this research approach is espe cially appropria te  in new 

topic  area. 

      In this  study, I fina lly selecte d Mode 2 (modified grounded theory) for 

some reasons: 

1. My concern of this study was   to develop a useful theory which 

can bridge be tween the ory and practice in management. S-O-R 

pe rspective  teaches us that its orientation emphasizes the active , 

me diating role  of the manager between environme ntal stimulus 

and be havioral response. This  is  may become more applicable  for 

the management study. (Partington, 2000) says” the theorized 

relationship between environmental stimulus and management 

action, and  the inte rmediate role of personal control, h as potentially 

importan t consequences for managers  “.  

2. I collecte d data from 2006-2008 means a retrospective  data which 

is matching with Mode  2. 

3. I would like to reduce complication  and long process as the 

traditional  grounded theory (Mode 1): Causal Conditions ---  

Phenomenon---Contex t---Intervening Conditions---Action/Interaction 

Strateg ies ---Consequences  , compare d to the modified one ( Mode 

2): Stimulus---Cognition---Response , which emphasized on 

de ve loping explanations of management actions. I learned very 
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much from invaluable  expe rience  of this  case through 

obse rvations, inte rviews and sharing with managers and fie ld 

team. From informants and stakeholder interactions, I recognize d 

tacit know ledge .I a lso observed comprehensive vie ws from this 

case so transdiciplinary approaches were like ly relevant. Here 

academics/ other practitioners and managers atte mpt to learn, 

working together from one  another in virtuous cycle  of 

understanding, explication and action. 

 

4.2 Data Analysis 

Two area  concerns for this data  analysis were as follows: 

a) First, mobile  local community which came and stayed near camp 

station and burden of communicable  diseases from phenomena 1 

will be  analyze d quantitative ly (experimental design). Pre  and post 

interve ntions presented using proportion and descriptive  analysis. 

It will be  as a supporting data in building a  new  theory of CSR. 

b)  Second, stakeholders interactions which was our main focus from 

phenomena 2, was analyzed qualita tive ly using grounded method 

design.  Evidences from fields (data and direct observation to 

community and direct involvement in the activities and fie ld 

coordination), expe rience ’s    researcher and deep discussion to our 

team and communications with stakeholders, were practical ways 

to find the ideas. Questioners, email correspondence , interviews 

with stakeholders, da ily notes of researcher and other 
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documentations will be collected and analyzed (selecting, coding, 

categorizing and so forth) in  gene rating a new theory of CSR  in 

management.  

To support the  concepts and to answer the hypothesis (H1) was 

‘tre atmen ts and health educations through mobile health team in 

community will reduce burden of commun icable  disease in the community 

in pro ject lo cations and  will also protect the workplace towards the 

communicable d iseases’, data  of health surve ys used a descriptive 

analys is based on health indicators which compared before and after 

interventions of communicable  diseases control. Malaria surveys used 

MBS (Mass B lood Survey ) and FBS (Fever B lood  Survey ) methods. 

Lymphatic  filariasis used a  finger blood  test that carried out at night due 

to cycle  of filariasis worm. Tuberculosis  was performed by sputum 

examination test and le prosy by card inal signs . HIV/AIDS used PITC 

(Provider Initiative Testing and  Counseling). Mothe r and Child program 

and nutrition was based on routine protocol of the program. The  a ll 

me thods were rele vant to the  WHO guideline. Statistical Data showe d 

through graphs and tables, some changes or progress was evaluated. 

De ta ils  of these communicable  disease control methods and its 

operationa l de finitions we re put in annexes.  “When we collect more 

records than we can review individually, we can use tables, graphs and 

charts to organize, summary, and  d isplay the data cle arly and effectively. 

With tables, graphs, and charts we can analyze data sets of a few dozen 

or a few million. These tools allow us to identify, explore, understand , and 

present distributions, trends, and relationship in the data. Thus tables, 
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graphs, and charts are critical tools not only when we perform descrip tive 

and analytic epidemiology, but also when we need to communicate our 

epidemiologic findings to others” (U.S .De partment of Hea lth and Human 

Se rvices, accessed on 2/28/ 2005). In addition, the trend is much more 

informative than s ingle  reading. Observing trends overtime  is  also a way 

of va lidating the data. When ope rational conditions change , trends must 

be  inte rpre te d cautiously (ILEP Medico-Social Commission, 2001). To see 

directly or indirectly e ffects to workplace, data in trend from health and 

sa fety department of the company will be  included. In addition, a se lf 

assessment using Malcolm Bald rige Scorecard  filled by a  manager for 

community development will be attached in e va luating ove ra ll 

pe rformance including Leadership , Info & Analysis , Planning, Human 

Resources, Process Managemen t, Operations and Customer.  Various 

sources of data and using triangulation me thod will ensure quality of 

data  ana lysis.  

     S ince the main a im of this study was to build the new theory/model 

of CSR,  my pre proposition (P2) was  working with stakeholders is a 

power to imp lemen t CSR and  can create ad vantageous values during gas 

exploration phase  needs the further discove ries  through the process of 

qualita tive  data analys is . It was expected to understand and learn what, 

why and how the stakeholder interactions were  a power and value 

creations in the specia l contexts such as uncerta inty condition of 

exploration phase, remote  area location and as a  new company which 
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entered new business in Indonesia . The grounded theory method 

answered this concern. 

      To get a chronological picture of grounded theory process, Ne uman 

(2003) explains that in grounded theory, a qualita tive  researcher 

de ve lops theory during data collections. This more inductive  method 

me ans that theory is  built from data  or grounded in the data. Moreove r, 

conceptualization and operationa lization occurs s imultaneously with 

data collection and pre liminary data ana lysis . It makes qualita tive 

research flexible  and lets  data  and the theory interact. When data 

collection and the orizing are mixed togethe r, the theoretical questions 

arise  that suggest future observations, so new data are tailore d to answer 

theoretical questions that come from thinking about pre vious data.  

     Mehme toglu and Alinay (2006) comment, the  focus on qualita tive 

research has unfortunately been mainly confined to methods of data 

collection and neglecting a more significant aspect, namely data  analysis.  

The data analysis in a grounded theory as Glaser and Strauss’ 

suggestions contains: Incidents of phenomena in data are coded into 

categories. By comparing each incident w ith previous incidents in the 

same category, the researche r develops theore tical properties  of 

categories and the  dimensions  of those prope rties. As the study 

progresses, the focus changes from comparing incidents with one 

anothe r to comparing incidents with properties of the category that 

resulte d from initial comparisons of incidents. The theoretical sampling 

and constant comparison processes lead towards the theoretical 
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saturation of a re duced se t categories within the boundaries of the 

emerging theory. Memos-records of ideas re lating to categories and the 

categories themselves form the basis of the written theory. Explored in 

different fie ld settings and broader contexts, substantive  the ory may be 

de ve lope d into more abstract, generalize d formal theory (Partington 

(2007), Wignjosoebroto.S (2006).  In discovering theory, one generates 

conceptual categories or their properties from evidence, and then the 

evidence from which the category e merged is used to demonstrate  the 

concept. The evidence may not necessarily be accurate beyond doubt, 

but the concept is  undoubtedly a re le vant theoretical abstraction about 

what is going on in the area studied. Furthermore, the conce pt itse lf will 

not change, while  even the most accurate facts change (Glase r and 

Strauss, 1967). Partington (2000) says the tw in basics of grounded 

theory are theoretical sampling, whereby the process of data collection is 

controlled by the emerging theory, together with constant comparison 

me thod of joint data coding and analys is. 

     As importance of coding issues, Awad and Ghaziri (2004) in  their text 

book of Knowle dge Management say codification is a prerequisite to 

knowledge transfer. From a knowledge management view, codification is 

converting tacit knowledge to explic it know ledge in a usable  form for 

organizational membe rs. F rom an information system view , it is 

converting undocumented to documented information. Regardless of the 

vie w, codification is making –specific knowledge (tacit and explicit)  visible , 
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accessible , and usable  for va lue-added decision making, no matter what 

form it may take. This means that: 

a) Tacit knowledge  (in  people ’ heads) such as human expertise  is 

identifie d and le ve raged through a  form that delive rs the  highest 

re turn to the  business. It may be through knowledge-sharing 

events, organized directories, ye llow pages, or other means that 

will connect the ones who need the expertise  to source of 

expertise. 

b)  Explicit knowledge should be  organized, categorize d, indexed, 

and accessed via the company’s intranet or some other means 

to make it visible , accessible  and usable  –  on paper, in 

documents, in data base. 

Codifying tacit knowledge  is complex and is  more  of an art than a 

science. Several different ways of encoding facts and re lationships to 

codify knowledge exist. They include knowledge  maps, decision tables, 

de cision trees, frames, production rules and software agents (Awad and 

Ghaziri, 2004).  As already mentioned in the previous paragraph, there 

we re some le ve ls of codification in grounde d theory, howe ve r more 

specifica lly described as cited in Mehmetoglu and Altinay( 2006), Brown 

et al (2002) are as follows (a) Open cod ing as the process of bre aking 

down, examining, comparing, conceptualizing and categorizing data. 

Data  were broken down by asking simple  questions such as what, where, 

how, when, how much, etc. Data that were initia lly broken down were 

then compared and similar incidents were grouped together and give n 
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the same conceptual label. This process of grouping concepts at a  higher, 

more  abstract le ve l is te rmed ‘categorizing’ ;(b) Axial cod ing is   whereas 

open coding divide s the data into concepts and categories, axial  coding 

puts the m back together in new ways by making connections be tween a 

category and its subcategories. The focus of axial coding is  to create a 

model that de ta ils  the specific conditions that give  rise  to a 

phenomenon’s  occurrence. During axia l coding, the emerging categories, 

themes or patte rn were  validated by comparing the information with 

othe r informants, comparing the  e merging themes with the information 

obtained through obse rvation and secondary ana lysis  of documents from 

and about the organization. We then make a  theoretical memo : a sort 

story which plays an important role and assists  in the process of creating 

orde r and making sense of data. The process of ope n coding, axial coding 

and writing and developing memos lead to a  numbe r of fina lized and 

saturated categories; (c)   Selective cod ing is  the  next type of coding 

involve d the integration of categories (axial) to form an initia l theoretical 

framework. The codes and categories are explored further by revisiting 

the coded statements, with attention be ing give n to unde rstanding the 

inter-relationship. All the  data were  finally sifted and charted. 

     Mehme toglu and Alinay (2006) summarize that the  analytic strategy 

in practices of the Grounded The ory consiste d of three concurrent stages 

/ activities  namely: Stage 1: familiarization, Stage 2: coding, 

conceptualization and ordering, and Stage 3: enfolding literature. 
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Figure 6. An Interactive model for data analysis 

Miles and Huberman (1994) also c ited in Sugiyono (2007) summarize  an 

interactive  mode l for data analys is data as above : Partington (2000) 

suggested application for Mode  2 researchers seeking to build causal S-

O-R theories of management action from retrospective  data may use  the 

guiding structure of three linked models : the simplified  paradigm model, 

the simplified conditional matrix  and the th ree overlapping domains of 

reality in the  critical realist ontology. Mode  2   focuses on management 

actions, of course a lso means a bit shorter process of analys is  than 

traditional grounded theory. In practice , the three models  may be  applie d 

to the established procedures of grounded theory through the  following 

ste ps: 

1. Using the established procedures of grounded theory (Open coding 

- Axial coding –  Selective  category (Glase r’s  style ) and the basic 

elements of the simplifie d paradigm model of S-O-R 

(Environmenta l Stimulus –Cognition-Management Action ), code each 

example of active  environmental stimulus which signified by 

Data Collection 
Data Display 

Data reduction 
Conclusions: 

drawing/verifying 
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management attention into categories, each with prope rties and 

dime nsions, mainta ining a flexible  working definition of each 

category.  

2. Similarly code each instance of action 

3. Using the concentric circles  of the simplified conditional matrix 

drawn on large sheet of paper, make a freehand graphical 

representation of a ll instances of stimulus and action. Draw links 

be tween them. 

4. Consider as to possible  underlying mechanism which could offer a 

theoretical e xplanation of the cognitive  process which intervene 

be tween, and explain, links between instances of stimulus and 

response . Seek explanations which informants find appealing and 

valid. 

5. Ge nerate  the theory in contrasting contexts, continually testing 

and modifying the coding scheme. Draw into focus a  cognitive 

process which offers a consensually valid and informative link 

be tween stimulus and action. 

6. Write the theory in the  form three stages, each representing a 

progressive ly highe r leve l of the oretical abstraction: 

• Case  narrative  with illustrative  data samples 

• Summary within case and cross-case tabulations 

• Theoretical propositions and summary process models 

        To summarize the data ana lysis in building this new theory, I 

strengthened once aga in using a  figure 32  that it is analyzed by using 

Mode 2 (the modified grounded theory method) which focuse d on 
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Environmental S timu lus-Cognition-Management Action on CSR 

implementation and dealing with stakeholders and mixed with 

supporting quantitative  data  analysis namely (a) pre and post 

interve ntion of communicable  diseases control in community, (b) Trend 

of diseases and incidence  in workplace  from health and sa fety 

de partment of the company (c) qua lity pe rformance which  was measured 

by Malcolm Baldrige scorecard. Finally, I put it back in one picture of 

mixe d methods of data  analysis  as below.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 7.  Mixed methods of data analysis 
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QUALITATIVE ANALYSIS 

Mode 2 Gibbon et al 

(Environmental 

Stimulus-Cognition-

Management Action 

-Epidemiological 

Trend of Diseases in 

community & 

Workplace; 
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4.3 Credibility  of Data 

     Some  efforts were done to ensure accountable  /credible  data  as 

follows: Lengthening observation including informally vis iting other 

areas/villages which impacted by   other companies ope rations (Bintuni 

and Timika);-Keen to do observations and search up to date information; 

Triangulation (consistency among data, observation, interview); Test to 

water (tested about recommendations/conclusion of progress re ports or 

results  to other stakeholders/ the informants, giving feedbacks 

;Circulated re ports/progress report to stakeholders; Discussion to 

expe rts; Discussion to others using common sense; Discussion with 

mobile  health team; Discussion with company man; Presented to 

workshops/meetings; The author of th is  pape r was functione d as a 

me diator/coordinator, imple menter and medical consultant of th is 

project or dee ply involved in this CSR’s  process; Nations Petroleum 

receive d Award ”Manggala Karya Bhak ti Kartik a” a t National Health Day 

from Ministe r of Health Republic of Indonesia. This CSR has supporte d 

health and environme ntal care (Kompas, 18 Decembe r 2008; Bisnis 

Indonesia, 17 January 2009).  

 

4.4  Ethical Considerations 

     As cited in Creswell (1994) most authors who discuss qualita tive 

research study address the importance of ethical considerations where 

the researcher foremost has an obligation to respect the right, needs, 
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values, and desires of the informant(s ). In this  study, the following 

sa feguards were employe d to protect the informant’s rights:  

1. The research objectives were  articulated ve rbally and in writing so 

that they were clearly unde rstood by the informants. It is  including 

a description of how data  w ill be used. 

2. Written pe rmission proceeds the study, in  this case formal le tter 

pe rmission from the company and informally talking to those 

informants during this study and through sharing information. 

The questioners and feed back given by the informants were 

ensured confidentiality and protect the identity of the informants 

(anonym). 

3. The informants we re informed about all data collection devices and 

activities  as well as were  partially and gradually re port during 

process of writing this dissertation.  

4. The informant’s rights, interests  and wishes were be considered 

first when choices are made regarding reporting the  data. 

5. Transcription, written interpretations and reports  were made 

available  to the informants. Full dissertation report would be 

finally accessible  for the informants. 
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Bagian 8. ANALISIS GROUNDED THEORY 

Robby Kayame 

 

Pe nelitian menggunakan Grounded Theory, sa lah satu metode kualitatif 

yang cukup rumit dan pada beberapa buku menyatakan suatu metode 

yang dapat dilakukan oleh pe neliti yang be rpengalaman. Suatu 

ke unikan dari metode ini yang tujuannya untuk membuat a tau 

me nciptakan teori baru ya itu da lam hal pe ngumpulan data dan analis is 

data . Glaser (2002) dalam  perkembangannya  mengatakan  semua  

sumbe r  data dapat digunakan dalam pe ngembangan teori untuk 

menjelaskan   fenomena yang terjadi di suatu tempat. Data berupa hasil 

wawancara, obse rvasi, dokumen yang  ada  atau  kombinasinya,  bukan  

hanya  apa  yang  dikatakan, te tapi juga bagaimana dikatakan atau 

da lam kondisi apa se dang  terjadi.  Fenomena ini berdasarkan data, 

yang dikembangkan menjadi  konse p  selanjutnya  kategori, properties 

dan teori baru . Be rbagai sumber yang lain dipe roleh lewat observasi 

pe nulis, orang kunci (key informan ts ) dan sumbe r re ferensi lain. 

Ke unikan Grounded Theory yaitu menciptakan teori berdasarkan data. 

Data  yang dikumpulkan Grounded Theory cukup banyak, dan kapan 

kita berhenti mengumpulkan data? Data bisa  dihentikan jika telah 

terjadi pengulangan-pengulangan data atau telah terjadi saturasi.  

     Di bawah ini contoh Bab IV bagaimana membuat analisa Grounded 

Theory. Dari sa linan/ transkrip se pe rti :percakapan, obse rvasi, 

cacatatan harian, email, foto, video dilakukan analisa  yaitu Open coding, 

axial coding,se lective  coding, membuat memo dan akhirnya teori baru. 
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No OPEN CODING Sumber Kategori 

1 Dukungan komitmen  Pemerintah Cp1 (cepos) Komitmen Pemerintahan 

2 Dukungan dari seluruh element masyarakat Cp1 Dukungan,partisipasi 

3 keputusan dan kemauan masyarakat Cp1 Keputusan, kemauan 

masyarakat 

4 kerja sama ketersediaan sumber daya Cp1 Kerja sama, sumber daya 

5 merasa tidak takut, dan keputusan pribadi Cp1 Tidak takut, keputusan pribadi 

6 dukungan pimpinan LSM  akan mobile 
program, mendekatkan program 

SW (Stve Wiknal) Dukungan ,yakes mobile, 
pedekatan 

7 Dukungan Gubernur dan kasus terus 
meningkat dan strategi program baru  

OW (One Wakur) Dukungan pegambil kebijakan 

8 Peningkatan kasus di semua Papua  dan issue  
pemusnaan masyarakat papua 

OW Peningkatan Kasus,Issue  

9 Melakukan  koordinasi, program perpihak pada 

masyarakat, pemeriksaan dini  

BP (Bupati Paniai) Koordinasi, berpihak 

10 Dorongan dan motivasi terus menerus  dari 

pengambil kebijakan 

Bp Dorongan ,motivasi 

11 Dorongan dan motivasi terus menerus  dari 
pengambil kebijakan 

Bp Terus motivasi 

12 Larangan Miras dan Togel BP Larangan Togel/Miras 

13 Orang yang mengerti jadi contoh model  BP Mengerti, role model 

14 HIV AIDS tinggi  di Papua , Tanggung Jawab 
orang papua, terutama generasi muda 

Pdm (pangdam) Issue,tanggung jawab 

15 Orang Papua banyak yang takut Tuhan , 

masalah HIV dapat diatasi 

Pdm Issue, diatasi 

16 Aparat , tidak takut rakyat harus layani dengan 

cintah kasih 

Pdm Kemananan, kasih sayang 

17 Wajib pe riksa, antre warga dan resepons positif 
warga 

RK (robby K) Wajib periksa , repons positif 

18 Memwujutkan pemuda remaja yang be bas 
narkoba dan miras 

Kipame Komitmen 

19 Koordinasi , peduli, membangun  sistem 
komunikasi , advokasi 

Kipame Komitmen,koordinasi,peduli 

20 Miras membunuh warga masyarakat Kipame Issue 

21 Delapan (8) orang terinfeksi HIV/ terdetelsi, 
wajib periksa 

RepRa Terdeteksi, wajib pe riksa 

22 Prevalensi HIV AIDS terus bertambah, pada 
penududuk umum 

RepRa Issue 
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23 Wajib pe riksa, data ril, membangun 
pemahaman,periksa dini 

RepRa Membangun pemahaman, 
deteksi ini 

24 Setiap penyakit ada obat, obat gratis, tahan 
hidup ,daya guna 

BP ada obat, tahan hidup 

25 Wajib pe riksa , capai target global, budaya lokal 
mendukung  

RepRa budaya lokal 
mendukung,periksa dini 

26 Musuh utama masyarakat adalah HIV AIDS BP Keamanan 

27 Tekat,komitmen pimpinan, perangi HIV, 
koordinasi dengan Bupati lain 

BP Tekat,kordinasi,kolaborasi 

28 Jangan kita tinggal diam, HIV musuh kita BP Proaktif 

29 Masyarakat adat menerima wajib pe riksa HIV 
AIDS di Paniai   

AP (Arry P) Wajib periksa,masyarakat adat, 

30 Pendekatan penanggulangan HIV AIDS dengan 

fitur budaya local 

AP Cegah, fitur budaya 

31 Pemeriksaaa wajib adalah inovasi baru AP inovasi baru,wajib periksa 

32 Peranggi HIV, Berantas Miras, kekerasan 
rumah tangga dan kejahatan 

BP Keamanan 

33 Cakupan ARV yang rendah di Papua AP ARV cakupan rendah 

34 HIV AIDS tinggi  di Papua , 

depopulasi,genoside, hilang orang asli papua, 
keterlambatan temuan, pembiaran, penularan 
terus terjadi, tidak patuan, malu, takut 

,diskriminasi, masa bodoh, pe rlu inovasi baru 

AP Issue dan Inovasi Baru 

35 Tindakan yang  radikal , menggangkat akar 

masalah, amputasi, mereka tetap hidup 
sebaiknya mere ka wajib periksa " aku bangga 
aku tau" 

AP Terobosan , tindakan radikal 

36 Program biasa hasil juga biasa AP Program biasa, hasil biasa 

37 Program reaktif sifat menunggu belum dapat 

mengatasi laju HIV AIDS 

AP Rutinitas, reaktif 

38 Pemahaman dapat menggurangi stigma dan 
diskriminasi 

AP Kurangi stigma dan 
diskriminasi 

39 Penyakit dapat di kendalikan dengan sosialisasi 
dengan mengunakan bahasa local 

AP Sosialisasi, bahasa lokal 

40 Keterlibatan petinggi semua eleman 
masyarakat 

AP Pimpinan terlibat, partisipasi 

41 Terjadi Kematian, minta belikan peti mati, jauh 

, malu takut 

BP Jauh,malu ,takut, 

ketergantungan 

42 Wajib pe riksa  terdeteksi penyakit lain, kurangi 

stigma diskriminasi, dekatkan layanan, 
memperbaiki akses, tingkatkan cakupan 

AP wajib periksa,kurang stigma, 

perbaiki akse s 
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43 Layanan komprehenship dan kerjasama AP layanan komprehenship, 
kolaborasi 

44 Perlu contoh model orang pengaruh AP rol model 

45 Periksa darah tidak takut dan buka hasil 

dengan senang, itona bokaine wadona bokaine 

AP Kearifan lokal 

46 Akiyama Akikida Doutou =sendiri punya tubuh 
sendiri jaga 

AP Kearifan lokal 

47 Terobosan inovasi dan perubahan tatanan 
hidup 

AP Inovasi, perubahan 

48 Wajib pe riksa membuka akses besar untuk 
berani pe riksa 

AP Wajip periksa, dan berani 

49 Menempatkan program  HIV prioritas  sejalan 

komitmen pendanaan  

AP Prioritas program ,pendanaan 

50 Kasus HIV AIDS Paniai memprihatinkan BP Issue 

51 Pemeriksaan masal 1 Agustus awal canang 
wajib periksa 

BP canang wajib periksa 

52 80 pe rawat ditraining  untuk program wajib 

periksa 

BP SDM 

53 Pemerintah siapkan ARV, disetiap layanan BP Dekatkan layanan ARV 

54 Rendah Akses ARV DA (dokter Agus) Akse s rendah 

55 Putuskan matarantai penularan , percuma kita 
bangun daerah ini bila masyarakat mati te rus 

BP Putus matarantai penularan 

56 Banyak yang putus berobat, karena jarak,biaya BP Akse s,jarak,biaya 

57 Rendanya akses ARV BP Rendah Akses 

58 HIV AIDS terus bertambah , pe rlu 
mussyawarah masyarakat , melibatkan semua 
pihak untuk ce gah 

TJ (Tabloid Jubi) keterlibatan multi pihak, 
komitmen bersama 

59 Masyarakat sepakat , masyarakat merasa 
suatu ancaman 

TJ Dukungan spontanitas 
penduduk 

60 Musyawara masyarakat mee, langka 
pencegahan 

TJ Kearifan lokal 

61 Pertemuan masyarakat langka cari solusi TJ Kebangkitan kesadaran 

masyarakat 

62 Prihatin, pe rlu solusi, perlu tindakan 

dukungan semua pihak  

NG (Nato Gobay) Dukungan tokoh agama 

63 Tokoh agama ,adat, tokoh wanita, aktivis 
kemanusiaan mengadakan pertemuan 

TJ Dukungan multi pihak 

64 Tokoh agama ,adat, tokoh wanita, aktivis 
kemanusiaan mengadakan pertemuan 

JD (yones Dou) Kesepakatan multi pihak 
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65 Semua pimpinan duduk bersama untuk 
menyikapi permasalahan ini 

KT (Kris Tebay) Keputusan Bersama Multi 
pihak 

66 Tanggal 1 Agustus 2013, tanggal wajib periksa, 
buka pintu lebar periksa semua penduduk 

BP Putus rantai ketakutan 

67 Wajib pe riksa. Kurangi H IV AIDS, ce gah dini, 
hilangkan rasa hantu, putus rantai penularan 
penduduk 

BP Pimpinan Kritis 

68 Awatako Enagapida " hari Esok le bih baik" BP Kearifan lokal 

69 Dukungan direktur rumah sakit, dan motivasi 

layanan 

DA Dukungan staf 

70 Wajib pe riksa, dilaksanakan semua penduduk 
dan dukungan semua pihak 

CHAI Dukungan multi pihak 

71 Pemerintah Paniai tetapkan  perda miras,HIV BP Lokal Regulasi 

72 Pemerintah Paniai tetapkan  perda miras,HIV TJ Lokal Regulasi 

73 Musnakan miras dan terpasang baliho 
larangan miras 

TJ Bukti keseriusan komitmen 

74 Paniai aman dari gangguan kamtibmas tapi 

tidak aman dari HIV AIDS 

TJ Keamanan 

75 Semua elemen masyarakat terlibat dalam 

pengamanan daerah 

TJ Dukungan keamanan 

76 Gubernur mendukung wajib periksa HIV AIDS 
penduduk Paniai 

TJ Dukungan Pemimpin 

77 Dukungan bantuan logistik, sarana dan 
prasarana 

OW Ketersediaan sarana prasarana 

78 Setiap komponen bermitra , laporkan hasil 
secara benar dan tepat 

OW Dukungan semua pihak 

79 Pemerintah siapkan tenaga perawat dan dokter 

untuk wajib periksa 

BP SDM 

80 Wajib pe riksa, tau status, ambil obat, tidak 

takut, tidak menular pada yang lain 

BP Masyarakat paham dan 

mengerti 

81 Percuma bangun papua, manusia te rus mati BP Pemimpin peduli kemanusiaan 

82 Perkiraan kasus banyak yang belum di 

temukan di Paniai 

RK Rendah Akses 

83 Kasus terus bertambah tapi yang sakit terus 

minum obat, terse dia ARV di unit layanan 

BP Pemahaman bertambah 

84 Masyarakat lebih paham bila sosialisasi pakai 
bahasa lokal," Meweii Emodounoo" 

DA Kearifan lokal 

85 Sudah 12 tahun, 33 triliun , papua belum 
sejahtera, se kalipun otonomi plus 

Jakarta kompas inplemetasi program 

86 Kondisi masyarakat dalam kondisi yang 
memperhatinkan , fasilitas pendidikan 

IN (Ignas Ndiken) inplemetasi program 
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Da lam bab pembahasan ini akan disampaikan hasil  utama ya itu analisa 

kualita tif dan analisa  kuantitatif se bagai pendukung pe nelitian in i. 

I. Hasil dan Analisa Kualitatif. 

Ada be be rapa tahap yang dilakukan dalam membuat te ori ini yaitu: 

kesehatan kurang,menderita,  

87 Perlu program terobosan untuk meningkatkan 

kesejakte raan rakyat 

IN Proaktif 

88 Dana tidak sampai sasaran , perlu ada lembaga 

khusus untuk salur dana 

PN kontrol dan efektif 

89 Pemerintah pusat peduli papua, dan semua 
pemimpin orang papua 

SUK Efektifitas program 

90 Pasien datang di RS Papua selalu mati dan 
tidak sembuh 

LE,GP Manajement dan mutu 
pelayanan 

91 Tenaga banyak tidak be rimbang dengan 
peralatan yang tersedia 

Majala Honai Terbatas fasilitas 

92 Keberhasilan RS tergantung dari manajement LE,GP Kepemimpinan 

93 Wajib pe riksa di mulai dari SKPD, eselon 2,3,4, 

sebagai bentuk sosialisasi 

DA Sosialisasi,contoh model 

94 Papua kaya, tidak perlu miskin , kembali 
kepada manusia yang mengelolah 

PA Kemampuan SDM 

95 Papua miskin karena ,aturan tidak berpihak 

pada orang Papua 

YK Kebijakan dan Aturan Pusat 

96 Bagun Papua perlu orang jujur dan layani 

dengan hati 

WR Jujur dan Layani dengan Hati 

97 Pembangunan Ekonomi tidak berpihak pada 
orang Asli Papua 

NT Kearifan lokal 

98 Ada agama ,hukum adat, pengaruh luar cukup 
kuat, anak anak tidak duduk diskusi hukum 

adat dan agama 

EA Pendidikan kearipan lokal 
kurang 

99 Tidak menjaga hukum adat,tempat keramat, 

tidak jaga nilai budaya adat 

EA Kearifan lokal 

100 Hukum adat ada di rumah , keselamatan ada 
di rumah 

EA Kearifan lokal 
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1. Open Coding .  Transkrip, berupa ke rtas koran apa yang 

dilihat,didengar, diamati dan sumbe r re ferensi la innya kemudian 

dilakukan pe mbuatan kate gori-kategori berupa topik/the ma atau kata 

kunci. Pembentukan kategori dihentikan apabila  dirasakan sudah 

berulang-ulang hal yang sama atau jenuh (saturasi).  

 

Tabe l 2. Open Coding 

 

Terdapat  484 kategori yang dibuat dibentuk melalui open coding,contoh 

sepe rti di a tas. 

 

2. Axial Coding, kategori- kategori yang terbentuk dengan tehnik cut 

dan paste pada program excel kita dapat mengelompokkan kategori 

yang mempunyai hubungan satu sama lainnya.Terlampir contoh axia l 

coding. 

 

NO AXIAL  CODING SUMBER KATEGORI 

  Dukungan Pemerintah 

1 Dukungan komitmen  Pemerintah Cp1 (cepos)  Komitmen Pemerintahan 

2 
Dukungan dari seluruh element 
masyarakat Cp1 Dukun gan,partisipasi  

3 
keputusan dan kemauan 
masyarakat Cp1 

Keputusan, kemauan 
masyarakat 

4 
kerja sama ketersediaan sumber 
daya Cp1 Kerja sama, sumber daya 

5 
merasa tidak takut, dan keputusan 
pribadi Cp1 

Tidak takut, keputusan 
pribadi 

6 

dukun gan pimpinan LSM  akan 
mobile program, men dekatkan 
program SW (Stve Wikn al)  

Dukungan ,yakes mobile, 
pedekatan 

7 
Dukungan Gubernur dan kasus 
terus meningkat dan strategi  OW (One Wakur) 

Dukungan pegambil 
kebijakan 
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program baru  

  Isue 

8 

Peningkatan kasus di semua Papua  
dan issue  pemusn aan masyarakat 
papua OW Peningkatan Kasus,Issue 

14 

HIV AIDS tinggi  di Papua , 
Tan ggun g Jawab orang papua, 
terutama generasi muda Pdm (pangdam) Issue,tan ggun g jawab 

15 
Orang Papua banyak yang takut 
Tuh an , masalah HIV dapat diatasi  Pdm Issue, diatasi 

9 

Melakukan  koordinasi , program 
perpih ak pada masyarakat, 
pemeriksaan dini  BP (Bupati  Paniai) Koordinasi, berpihak 

20 Miras membunuh warga masyarakat Kipame Issue 

22 
Prevalensi HIV AIDS terus 
bertambah , pada pen duduk umum RepRa Issue 

35 

Tindakan yang  radikal , 
menggan gkat akar masalah, 
amputasi, mereka tetap hidup 
sebaiknya mereka wajib periksa "  
aku bangga aku tau" AP Terobosan , tindakan radikal 

36 Program biasa h asil juga biasa AP Program biasa, h asil biasa 

37 

Program reaktif sifat menunggu 
belum dapat mengatasi laju HIV 
AIDS AP Rutinitas, reaktif 

38 
Pemahaman dapat men gguran gi 
stigma dan diskriminasi AP 

Kuran gi stigma dan 
diskriminasi 

39 

Penyakit  dapat di  kendalikan den gan 
sosialisasi dengan men gunakan 
bah asa local  AP Sosialisasi, bah asa lokal 

40 
Keterlibatan petin ggi semua eleman 
masyarakat AP Pimpinan terlibat, partisipasi 

41 
Terjadi Kematian, minta belikan peti  
mati, jauh , malu takut BP 

Jauh,malu ,takut, 
ketergantungan 

42 

Wajib periksa  terdeteksi penyakit  
lain, kurangi stigma diskriminasi, 
dekatkan layanan, memperbaiki  
akses, tingkatkan cakupan AP 

wajib periksa,kurang stigma, 
perbaiki  akses 

43 
Layanan  komprehenship dan 
kerjasama AP 

layanan komprehenship, 
kolaborasi  

44 Perlu contoh model orang pengaruh  AP rol  model 

54 Rendah Akses ARV DA (dokter Agus) Akses rendah 

55 

Putuskan matarantai penularan , 
percuma kita bangun daerah ini bila 
masyarakat mati terus  BP Putus matarantai penularan 

56 
Ban yak yang putus berobat, karen a 
jarak,biaya BP Akses,jarak,biaya 

57 Rendahn ya akses ARV BP Rendah Akses 

136 
Konflik di Papua , mempen garuhi 
pembangunan di Papua Majalah Honai Situasi Keamanan 
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141 

4 pokok masalah, 
marjin alisasi ,diskrimin asi, gagal 
pembangunan, kekerasan negara Majalah Honai Keamanan dan kenyamanan 

142 

Marjinalisasi dan diskriminasi 
selama ini , tidak menempatkan diri  
masyarakat Papua dalam proses 
persaingan pembangun an  MSW Melibatkan Orang Papua 

148 
Prevalensi HIV AIDS tinggi di Papua, 
no 2 di Indonesia Dinkes Papua Masalah serius 

149 
Bila di ban dingkan dengan proporsi  
pen duduk , papua tinggi, 15,39 kali  Dinkes Papua Masalah serius, Issue 

150 
Papua lebih tinggi di ban ding Papua 
barat Dinkes Papua Masalah serius, Issue 

151 
Kondisi papua proporsi tinggi HIV 
AIDS STBP Masalah serius, Issue 

152 
Sulit Akses masyarakat , 
keterpen cilan  CHAI Aksebilitas  

198 
Pola penyebaran HIV di  Papua 
berubah  Majala Honai Issue 

199 

Sekarang semua etnik yan g ada di  
Papua, perempuan , pemuda ada 
pada resiko Majala Honai Issue 

200 
Obat ARV mahal, dan efek samping 
cukup Majala Honai Issue politik ekonomi 

245 
Hasil survei prilaku maka kasus hiv 
di  lokalisasi tinggi  Aloysius Giyai (AG) Issue 

246 Hiv tin ggi karen a hubungan seks  Aloysius Giyai (AG) faktor resiko, issue 

335 
Program berbeda, sulit , belum 
maksimal BW Issue 

336 
Belum maksimal program 
 BW Issue 

  Dorongan  

10 
Doron gan dan motivasi terus 
menerus  dari pen gambil kebijakan  Bp Doron gan ,motivasi 

11 

Doron gan dan motivasi terus 
menerus  dari pen gambil kebijakan  
 
 
 Bp Terus motivasi  

141 

4 pokok masalah, 
marjin alisasi ,diskrimin asi, gagal 
pembangunan, kekerasan N egara 
 Majalah Honai Keamanan dan kenyamanan 

142 

Marjinalisasi dan diskriminasi 
selama ini , tidak menempatkan diri  
masyarakat Papua dalam proses 
persaingan pembangun an  MSW Melibatkan Orang Papua 

  Miras dan Judi 

12 Larangan Miras dan Togel  BP Larangan Togel/Miras  

13 
Orang yan g men gerti jadi contoh 
model  BP Mengerti, role model 

16 
Aparat , tidak takut rakyat harus 
layani dengan cintah kasih Pdm Kemanan an, kasih sayang 

20 Miras membunuh warga masyarakat Kipame Issue 



  

222 

 

 

Tabe l 3. Axia l Coding 

 

Axial coding yang terbentuk be rjumlah : 76 kategori, yaitu seperti 

da lam daftar ini. 

 

KATEGORI YANG DIBENTUK DARI AXIAL CODING 
Aksessibilitas Pe layanan yang baik 

Bahasa Lokal Pe laynanan Rohaniawan 

Budaya loka l mendukung Pe nge tahuan tentang HIV/AIDS 
Budaya memberi resiko 
pe nyakit Pe mahaman baru 
Bukti Keseriusan/Tindakan 
Nyata Pe mberdayaan Masyarakat 

Dana Pe mimpin berpe ngaruh 

Demografi Pe mimpin Sebagai mode l 

Dialog Pe ncegahan/Pre ve ntion 

Dorongan Pe ndekatan Berbasis Masyarakat 

Dukungan Keluarga Pe ndekatan Psikologis 

Dukungan Pemerintah Pe ndekatan Sosial Budaya 

Fakta/Evide nce Pe ngobatan Alte rnatif 

Gender Pe njaja Seks Komersial 

Geografi Sulit Pe ran Gereja 

HIV tidak stigma Pe ran Keluarga 

  Wajib periksa ,respon positif 

17 
Wajib periksa, antre warga dan 
respons positi f warga RK (robby K) Wajib periksa , repons positif 

21 
Delapan (8) oran g terinfeksi HIV/ 
terdetelsi, wajib periksa RepRa Terdeteksi, wajib periksa 

  Komitmen 

18 
Memwujutkan pemuda remaja yang 
bebas narkoba dan miras  Kipame Komitmen 

19 
Koordinasi , peduli, memban gun  
sistem komunikasi , advokasi Kipame Komitmen,koordinasi,peduli 

  Pemahaman baru 

23 
Wajib periksa, data ril, memban gun 
pemah aman,periksa dini  RepRa 

Membangun pemahaman, 
deteksi  dini  

24 
Setiap penyakit ada obat, obat 
gratis, tahan hidup ,daya guna BP ada obat, tahan hidup 

29 
Masyarakat adat menerima wajib 
periksa HIV AIDS di Paniai   AP (Arry P) 

Wajib periksa,masyarakat 
adat, 

147 

Konflik ada lima, paten,tidak 
terrkat,terbuka,politik,kultur, perlu 
di  pahami Majalah Honai Sosialisasi, pemahaman 
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Hukum Pe ran Sekolah 

Hukum Adat Pe rbaikan Manajemen 
Implementasi Program yang 
re ndah Pe rlu Inovasi 

Informasi yang kurang Politik 

Isu Prilaku Resiko Penyakit 

Karakte r Petugas Prilaku Se ks 

Keamanan Rumah Singgah 

Kearifan Loka l Regulasi/Otonomi Khusus 
Kebijakan yang tidak be rpihak  
pada Papua Sanksi 

Kepedulian Sanksi hukum 

Kerjasama Sikap Keluarga 

Keterlibatan Stakeholder Sikap Pende rita 

Keteraturan Berobat Sikap Proaktif 

Komitmen Sikap Pemimpin/Ke be ranian 

Komunikasi dan Informasi 
yang tepat Sikap Petugas 
Lingkungan mempengaruhi 
ke sehatan Sikap yang terus menerus 

Lokal Regulasi Sikronisasi Program 

Masalah Bersama Sosialisasi lewat gere ja dan adat 

Miras dan Judi 
Strategi Pendekatan Utamakan pasien 
dan konsumen 

Mobilitas pe nduduk dan 
re siko penyakit Stigma 

Modifikasi Budaya Lokal Te hnik Pe rubahan Prilaku 

Nila i dan Norma Te robosan Baru 

Pe luang Bisnis Seks Wajib periksa ,respon positif 

 Tabel 4. Kategori dalam Axia l Coding 

 

3. Selective Coding, selama melakukan pembuatan Axial Coding, kita 

akan  merasakan dan mendapatkan kategori-kategori yang sering 

muncul dan dianggap penting untuk dipilih. Dibuatlah suatu 

hubungan antara kategori inti dan subkategori-subkategori de ngan 

cara freehand drawing (menuliskan dalam se lembar karton manila). 
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Testing Kategori dan subkategori 

 

Me mbuat Free Hand Writing  menggunakan kertas manila . 

Isu  
(Politik,Kemanusiaan) Fakta 

Sikap 
Pemimpin Kearifan lokal Sikap Petugas 

Kebijakan tidak 
berpih ak Geografis sulit  Kepedulian 

Modifikasi 
Budaya Sikap keluarga 

Politik 
Implementasi 
program ren dah 

Pemimpin 
yang 
berpen garuh 

Budaya lokal 
yang men dukun g 

Strategi pendekatan 
pasien /konsumen 

San ksi Hukum 
Pemimpin 
yang berani Peran Gereja Karakter Petugas 

Bukti  Keseriusan Gender 
Perbaikan 
man ajemen  Bahasa lokal Sikap penderita 

Dialog 
Mobilitas 
penduduk Perlu inovasi 

Pemahaman 
Baru HIV tidak Stigma 

Doron gan Dana 
Terobosan 
baru  Dialog   

Peluang bisnis Sex Miras dan Judi Komitmen Sosialisasi Gereja   

Keamanan  Hukum 
Pemahaman 
baru      

Gender 
Sinkronisasi 
Program 

Masalah 
bersama     

Pejaja Seks Komersial   
Pemimpin 
sebagai model     

          

Pengetahuan Nilai dan Norma W ajip Periksa 
Pelayanan yang 

dirasakan  
Dukungan 

masyarakat/stakeholder 
Komunikasi dan Info 
tepat 

Modifikasi 
Budaya Pencegahan  

Pendekatan 
psikologis Dialog 

Pengetahuan HIV 
Pendekatan 
Sosial Budaya Hukum 

Pelayanan 
rohaniawan Keterlibatan Stakeholder 

Pemahaman baru 
Budaya resiko 
penyakit lokal regulasi  

Perbaikan 
man ajemen  Bahasa lokal 

Informasi kuran g 
Budaya lokal 
mendukung 

Prilaku 
beresiko 

Lingkungan 
pengaruhi 
kesehatan HIV tidak stigma 

Tehnik perubahan 
prilaku Hukum Adat Prilaku Sex Stigma 

Pemberdayaan 
masyarakat 

Sikap proaktif 
Pengobatan 
Alternatif Stigma Sikap keluarga Peran Keluarga 

Sikap te rus  menerus  Stigma 
Sikap terus  
menerus 

Komunikasi & 
Info yang tepat Rumah singgah 

  

Pendekatan 
berbasis 
masyarakat Peran sekolah    Dukun gan keluarga 

  Rumah Singgah     Sosialisasi gereja 
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Gambar 13. Freehand writing Testing Kategori dan Subkate gori 

Dari freehand writing tadi dapat ditulis kembali Kategori utama dan 

subkategori. Terdapat 10 kategori utama (core categories ) yang dipilih  

yaitu : Isu (Politik,Kemanusiaan), Fakta, Sikap Pemimpin, Kearifan 

lokal,S ikap Pe tugas, Pengetahuan, Nilai dan Norma, Wajib Periksa , 

Pelayanan yang dirasakan serta dukungan masyarakat/stakeholder. 

 

 

Kategori Utama (cetakan tebal) dan Subkategori 

Tabe l 5. Daftar Kategori utama dan Subkategori 

 

 

4. Memo, merupakan teori yang kita buat dan ditulis dalam bentuk 

naratif sehingga hubungan antara  kategori inti atau variabe l-variabe l 

dapat diterangkan. Untuk memudahkan memo ini dibuat gambar dan 
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baga imana teori ini bekerja . 

 

PROACTIVE HEALTH SEEKING BEHAVIOUR

Proaktif,Inovatif,Comprehensif

Energi 2

Energi 1

Pasien

Provider
1. Isu (politik,

Kemanusiaan) 2. Fakta

3. Sikap Pemimpin

6. Pengetahuan

7. Nilai dan Norma8.Wajib Periksa

Pendekatan
Sosial BudayaPenentu

Regulasi (Otsus)

4.Kearifan Lokal5. Sikap Petugas

10. Dukungan masyarakat/

Stakeholders 

9.Pelayanan yang

dirasakan

Te
ru

s
m

e
n

e
ru

s

B
e

rk
e

si
n

a
m

b
u

n
ga

n

 

 Gambar 14 a. Mode l Prilaku Mencari Pertolongan KesehatanProaktif ( 

Proactive  Health Seeking Behaviour /dikembangkan peneliti) 

 

Memo  

Mencari pertolongan kesehatan proaktif artinya menempatkan  pasien/masyarakat dan 

petugas kesehatan/provider secara interaktif untuk mendapatkan pertolongan yang 

efektif, efisien dan berkesinambungan. Proaktif dapat dimulai dari energy sa tu yaitu dari 

Pemberi Pelayanan kesehatan (provider) bergerak proaktif didorong oleh Isu (Politik, 

Keamanan), Fakta (Data Kesehatan), Sikap Pemimpin (Yang berani  melakukan inisiatif 

perubahan), Kearifan lokal yang ada di masyarakat dapat digunakan sebagai senjata 

pendekatan sosial budaya untuk mencairkan kebekuan antara masyarakat dan petugas 

Kesehatan. Sikap pemimpin paling menentukan untuk memulai suatu perubahan. Lokal 

situasi seperti regulasi atau otonomi khusus memberikan ruang untuk pemimpin 
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melakukan suatu perubahan berdasarkan situasi lokal.  Energi Dua mendorong pasien 

dan masyarakat untuk mencari pertolongan kepada petugas kesehatan melalui 

meningkatnya pengetahuan,  norma dan nilai budaya lokal yang mendukung.Dengan 

pengetahuan yang cukup dan kesadaran wajib periksa dapat dilakukan tanpa unsur 

paksaaan.  Pelayanan yang menyentuh masyarakat telah membangkitkan kesadaran 

dan kepercayaan untuk mau datang dan berobat ke  sarana pelayanan 

kesehatan.Akhirnya dukungan masyarakat dan stakeholder akan mendorong 

masyarakat untuk terciptanya perubahan prilaku hidup sehat dan meningkatkan 

partisipasi  dalam program pelayanan kesehatan. Usaha yang terus menerus dan 

berkesinambungan menjamin perubahan sikap masyarakat dan petugas kesehatan 

menjadi proaktif.Pemberian pelayanan yang paripurna(komprehensif) dan kegiatan yang 

inovatif sangat diperlukan dalam membuat perubahan-perubahan itu. Dua kubu antara 

Penerima Kesehatan dan Pemberi Pelayanan Kesehatan harus kawin dalam membuat 

perubahan, percepatan pelayanan kesehatan di Papua. 

 

5. Be rdasarkan konteks lokal Suku Mee di Kabupaten Paniai maka 

terbentuk te ori baru yang  diberi nama Teori Prilaku Mencari 

Pertolongan   Kesehatan Proaktif  (Proactive Health Seeking 

Behaviour Theory ). 
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Proaktif

Mencari

Pertolongan
Kesehatan

Sikap

Pemimpin

Nilai dan

Norma 

masyarakat

Fakta

Pengetahuan

Isu (Politik, 

Kemanusiaan)

Dukungan

Masyarakat/

Stakeholder

Sikap
Petugas

Pelayanan
yang 

dirasakan

Keari fan

lokal

WajibPeriksa

 

Gambar 16b. Teori Prilaku  Mencari Pertolongan Kesehatan Proaktif 

Teori Prilaku Mencari Pe rtolongan Kesehatan Proaktif ( Proactive 

Health Seeking Behaviour Theory) mempunyai 10 variabel  yaitu Isu 

(Issue), Fakta (Facts ), S ikap Pe mimpin (Leader attitudes ), Kearifan 

lokal (Local Wisdom), Sikap Petugas Kesehatan (Health Pro vider 

Attitute s), Penge tahuan Masyarakat (Knowledge ), Nilai & Norma 

Masyarakat (Values & Norms ), Wajib Pe riksa (Compulsory/Regular 

Examination), Pe layanan yang dirasakan (Service Satisfaction) dan 

Dukungan Masyarakat/Stakeholder (Community /Stakeholders 

supports)  

 

Proposisi: 

1. Perubahan Prilaku Kesehatan dapat te rjadi dengan cepat melalui 
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pendekatan Proaktif yang menjembatani antara Pemberi Pelayanan 

Kesehatan (Provide r) maupun Penerima Pelayanan Kesehatan  

(Resepien) yaitu penderita  atau masyarakat. 

2. Perubahan Prilaku Kesehatan dapat te rjadi dengan ce pat apabila 

keinginan dan s ikap Pemberi dan Penerima dapat menyatu melalui 

pendekatan sosial budaya dan usaha yang terus mene rus. 

3. Perubahan prilaku proaktif mencari pertolongan kesehatan 

dige rakkan oleh Pemberi Pe layanan karena Sikap Pemimpin, 

Isu,Fakta , Kearifan Lokal,dan Sikap Petugas. Sedangkan Penerima 

Pelayan digerakkan oleh Pengetahuan, Nilai dan Norma,  Wajib 

Periksa,  Pelayanan yang dirasakan dan Dukungan 

Masyarakat/Stakeholders. 

4. Makin kuat faktor-faktor dorongan proaktif Pe mbe ri Pelayanan 

Kesehatan dan Proaktif Penerima Pelayanan Kesehatan maka 

makin cepat pe rubahan atau percepatan pe mbangunan kesehatan 

dapat te rjadi. 

 

Asumsi  

Penerapannya pada suatu wilayah terdapat pemimpin yang bagus, punya 

hati yang peduli dan berani serta  didukung oleh sumbe r daya  serta  nila i dan 

norma yang mendukung. Situasi daerah yang aman , tanpa tekanan dan 

kepe rcayaan masyarakat te rhadap peme rintah atau pe mbe ri pelayanan 

re latif cukup. 

Sumber Bacaan: 
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Bermimpilah setinggi langit 

Jika engkau jatuh, 

Engkau jatuh di antara bintang-bintang 

Soekarno 

(1901-1970) 
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Bagian 9. ETNOMETODOLOGI 

Heni Voni Rerey 

 

     Metode etnometodologi memiliki warna kajian yang berbe da dengan 

me tode kualita tif yang lain . Bertolak dari tradis i fenomenologis yaitu socia l 

phenomenology yang dikembangkan oleh Schultz, etnometodologi kemudian 

me ngembangkan diri melalui jalur analitik dari hukum-hukum dasar, 

kemudian mengalami pengayaan di berbaga i konstruksi yang me liputi 

analisis pe rcakapan dan kaidah interpre tetif. Pemanfaatan me tode ini le bih 

dilatari oleh pemikiran praktis (practical reasoning) ketimbang oleh 

kemanfaatan logika  formal. Etnometodologi se bagia ka jian mengenai 

pengetahuan aneka ragam prose dur dan pertimbangan yang dapat 

dime ngerti oleh anggota  masyarakat biasa . Masyarakat seperti ini bisa 

me ncari jalan dan bisa  be rtindak dalam keadaan dimana mereka bisa 

me nemukan dirinya sendiri (Heritage , da lam Ritzer,1996) disadur dari Agus 

Sa lim (2005).  

Di bawah ini salah satu contoh aplikasi e tnometodologi  yang   dilakukan 

Vonni Rerey ,2015 dalam disertasinya ,di Unive rs itas Hasanuddin. 

 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian akan dilaksanakan di Kabupate n Biak Numfor, 

dengan unit ana lisis  berada pada le ve l in forman makro, meso dan mikro. 

Penetapan informan dilakukan secara purposif terdiri dari in forman makro, 
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me so dan mikro. Karena sasaran penelitian ini ada lah fe nomena perilaku 

kesehatan reproduksi wanita, maka pe milihan informan didasarkan atas 

subjek yang menguasai permasa lahan, memiliki data  dan be rsedia  memberi 

data .  

Adapun pe rtimbangan Kabupaten Biak Numfor karena adanya budaya 

suku Biak Numfor yang be rada di Papua, dilandasi dengan tingginya jumlah 

kematian ibu (ke matian ibu hamil, kematian ibu bersalin dan kematian ibu 

nifas ) dan tingginya  jumlah ke matian anak (kematian bayi baru lahir, 

kematian bayi dan kematian Balita). 

Jenis pe nelitian ini ditinjau dari tujuan penelitian, maka termasuk 

da lam format penelitian kualitatif, yakni menggambarkan suatu fenomena 

permasa lahan yang terjadi tentang kesehatan re produksi wanita di Papua, 

kemudian dihubungkan dengan sumber permasalahan, me ngkonfirmasi 

pada informan makro dengan paradigma etnometodologi. Penelitian in i 

me njelaskan ciri tertentu dari suatu fenomena, digunakan untuk 

me mperoleh indikator prediktif, dalam penelitian ini mencari temuan 

terhadap fenomena kesehatan re produksi wanita di Papua. 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian  kualitatif dengan 

dengan melihat sekumpulan fenomena keserupaan untuk mencari makna 

(meaning) subje ktif individu terhadap tindakan me re ka yang harus 

diungkapkan (Putra & Shri, 1985). 
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Untuk melihat pe rsoa lan kesehatan re produksi pada etnik Papua 

digunakan paradigma e tnome todologi dalam kaitan upaya peneliti untuk 

me ngetahui meaning dari symbol rata-rata yang dilepaskan  ke luarga  (orang 

tua/mertua/suami) da lam hal reproduksi wanita. Penggunaan paradigma 

etnometodologik adalah dasar untuk menjaring pe rilaku yang be rs ifa t 

normative (dengan konsekuensi pe rilaku te rsebut adalah pola pe rilaku, dan 

dengan demikian “harus diturunkan antargene rasi” yang be rarti hasil 

budaya atau produk budaya).  

          Etnometodolgi ialah suatu teori dalam ilmu sosiologi yang be risikan 

sekumpulan pengetahuan, se rangkaian prose dur dan se jumlah 

pertimbangan atau me tode tentang kehidupan a lamiah masyarakat sehari-

hari, masalah-masalah kemasyarakatan diartikan se bagai masalah yang 

diselesaikan secara rutin, praktis  dan kontinyu tanpa banyak menggunakan 

pikiran.  Dalam kehidupan sehari-hari dengan anggota masyarakat 

me nggunakan penalaran praktis, logika sendiri, h idup dan berke mbang 

da lam suatu tatanan masyarakat alamiah yang merupakan produk 

masyarakat setempat (Ruslan, 2014). Penelitian yang berupaya untuk 

me mahami bagaimana masyarakat memandang, menje laskan dan 

me nggambarkan kata  hidup me reka sendiri, e tnometodologi be rkaitan 

dengan metode pe nelitian yang mengamati perilaku individu dalam 

me ngambil tindakan yang disadarinya , cara  mengambil tindakannya atau 

cara me reka belajar dalam mengambil tindakan itu (Palalloi, 2010). 

Etnometodologik menekankan realitas sosial pada dua realitas yaitu realitas 

sehari-hari (realitas subje ktif yang tidak dipikirkan) yang diterima tanpa 
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dipertanyakan (common sense) dan rea litas ilmiah (realitas obje ktif yang 

dipikirkan). Menurut Berger dan Luckman realitas sosia l menentukan 

manusia ; tetapi manusia juga  menentukan realitas sosia l. Realitas sosia l 

berasa l dari proses sosia l melalui apa yang dipikirkan, apa yang 

digambarkan, dan apa yang dipertimbangkan atau realitas subje ktif 

kemudian apa yang dise pakati be rsama untuk dilakukannya atau realitas 

objektif. Realitas sosial ada lah konstruksi manusia  tapi seba liknya manusia 

dan ke biasaan berpikirnya  dibentuk oleh faktor sosial sehingga oleh Berger 

dan Luckman dikatakan: Society is a human product. Socie ty is an objective 

reality.  Man is a social product  (Collin  & Finn, 1997). 

Be rger dan Garfinkel berpendapat bahwa ada rea litas kehidupan sehari-hari 

yang diaba ikan yang sebenarnya merupakan realitas yang lebih penting dan 

dianggap sebaga i realitas yang teratur dan sudah terpolakan (Bogdan & 

Robe rt, 1982; Poloma & Margaret, 1984). Ada kejadian atau perilaku yang 

tidak perlu dipikirkan karena dipatron dari norma misa lnya norma punya 

anak laki-laki yang sudah terpolakan bagi masyarakat Papua. Digunakan 

pendekatan etnometodologi untuk mengetahui metode yang dipaka i individu 

da lam cara  menafs irkan dan atau menjelaskan dunia  sosial (dunia inte rakei 

antar manusia) me reka atau making sense of their sosial world agar 

perilakunya dite rima masyarakatnya (Patton & Quinn, 1990). Penggunaan 

paradigma etnometodologi terkait dengan upaya membuat himpunan 

perilaku normatif sebaga i produk budaya suatu etnik (Sanderson & 

Stephen, 1995). Budaya (menurut Tylor) ada lah pe nge rtian yang mencakup 

pengetahuan, ke percayaan, seni, moral, hukum, norma, acuan, dan pola 
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pikir sebaga i anggota masyarakat (Harris  & Marvin, 1985; Herskovits  & 

Me lville , 1967; Kroe be r & K luckhohn, 1952). dalam melaksanakan 

penelitian dan menganalis is juga menggunakan metode yang sama dengan 

orang yang ditelitinya Dalam bentuk s intesis , pe rilaku A ditangkap se baga i 

perilaku normatif (be rdasar paradigma etnometodologi) yang be rarti perilaku 

terpolakan, dan dibe ri makna pe rilaku A (Putra & Shri, 1985). Peneliti juga 

harus mempe rhatikan konteks dimana pe mbicaraan itu berlangsung 

(setting).  Dalam menguraikan kesimpulan peneliti perlu menguraikan la tar 

belakangnya sendiri serta cara interpre tasinya. Peneliti 

Dime nsi yang dika ji da lam pe nelitian ini adalah pada aspe k 

reproduksi wanita  pada masa kehamilan, pe rsalinan dan masa nifas. 

fenomena diamati di lapangan kemudian digunakan untuk membangun 

konsep kesehatan re produksi wanita Papua model suku Biak.  

 

A. Sumber Data dan Informan 

 
1. Sumber Data 

Sumbe r data  terdiri atas data  primer dan data sekunde r.  

a . Data prime r be rsumber dari kete rangan, pernyataan dan informasi 

dari informan.  

b. Data sekunder bersumbe r dari studi dokumentasi, buku literatur, 

karya  ilmiah, jurna l nasional dan internasional, serta  laporan media 

massa maupun media  e lektronik (internet). 

2. Sumber Informan 
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Informan penelitian akan dipilih secara  purposive sampling didasarkan 

pada konteks struktur budaya yang meliputi pada struktur makro, struktur 

me sso dan struktur mikro. Pada struktur makro yang dipilih  adalah kepala 

suku/ke pala  adat, pada leve l messo adalah tokoh masyarakat/tokoh adat 

yang memiliki kedudukan di bawah leve l makro. Pada le ve l mikro dipilih 

informan yang memiliki kasus terkait dengan konteks penelitian ya itu 

informan dari kepala keluarga/mertua/orangtua, informan wanita hamil, 

infoman wanita bersalin dan informan masa nifas. 

 

B. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah: 1) Peneliti sendiri; 2) 

Pedoman wawancara; 3) Catatan lapangan dan; 4) Kame ra . Menurut 

Mole ong (2008) bahwa dalam pe nelitian kualitatif, peneliti selain berperan 

sebaga i pengelola penelitian juga tidak dapat digantikan oleh instrumen 

penelitian la innya, se bagaimana yang dilakukan melalui kuesioner dan 

sebaga inya . Keterlibatan peneliti sebagai instrumen utama merupakan 

kapasitas jiwa dan raganya ketika mengamati, bertanya, melacak, 

me mahami dan kemudian mengabstraksikan, menjadi alat penting dalam 

proses penelitian. Panduan wawancara meliputi kesehatan reproduksi saat 

kehamilan, saat pe rsalinan dan setelah persalinan. 

C. Waktu Penelitian 
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Penelitian be rlangsung  se lama  kurang  le bih  satu tahun , yakni  

antara  bulan November 2013-Fe bruari 2014, sebagaimana di jabarkan 

da lam tabe l be rikut : 

 

Tabel 3. Re ncana Waktu Penelitian dan Kegiatan Penelitian 
 

Waktu Kegiatan 
Novembe r 2013 Pe nyajian proposal penelitian 
Dese mbe r 2013-April 2014 Pe nelitian lapangan 

April-Mei 2014 Me ngorganis ir data 
Me i-Agustus 2014 Analisis, penulisan, pe nyajian 

 
 
 
 
 

D. Dimensi dan Defin isi Konseptual 

Tabel 4. Definisi Konseptual Penelitian 

No Dimensi Definisi Konseptual 

1. Kesehatan 
kehamilan 

 

Kesehatan ibu se lama masa kehamilan yang meliputi 
pemeriksaan kehamilan/antenatal care  oleh tenaga 
profesional (dokter spesialisasi kebidanan, dokter 
umum, bidan, dan perawat) dengan frekuensi minimal 1 
kali pada trimester 1, minimal 1 kali pada trimester 2 
dan minimal 2 kali pada trimester 3.  

2 Kesehatan 
persalinan 

Kesehatan ibu selama proses persalinan yang meliputi 
perawatan kala I (awal pembukaan sampai 10-12 cm), 
kala II (pembukaan lengkap sampai anak lahir), kala III 
(anak lahir sampai plasenta lahir), kala IV (pengawasan 
dua jam post partum) yang dilakukan oleh tenaga 
profesional kesehatan (dokter spesialisasi kebidanan, 
dokter umum, bidan, dan perawat) 

No Dimensi Defenisi Konseptual 

3 Kesehatan 
nifas 

Kesehatan ibu selama masa nifas  (42 hari) dengan 
kunjungan nifas minimal 3 kali yang meliputi  
kunjungan nifas pertama (6 jam-3 hari), kunjungan 
nifas kedua (8-14 hari), kunjungan nifas ketiga (36-42 
hari) dan pelayanan kesehatan neonatal yang meliputi 
kunjungan neonatus ke-1 yang dilakukan pada kurun 
waktu 6-48 jam setelah lahir, kunjungan neonatus ke-2 
(KSK) yang dilakukan dalam kurun waktu hari ke-3 
sampai hari ke-7 setelah lahir dan  kunjungan neonatus  
ke-3 (KN3) yang dilakukan pada kurun waktu hari ke-8-
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sampai hari ke-28 sete lah lahir. 

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data  dalam bentuk 

kualita tif yaitu data pe nje lasan dari sumbe r utama dan data konfirmasi dari 

pihak lain . Adapun teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data mela lui 

pengamatan dan penginderaan. Teknik observasi dapat dilakukan melalui 

tiga cara , ya itu : (1) observasi partis ipatif dan nonpartis ipatif; (2) observasi 

terus terang dan tersamar; (3) observasi tidak te rstruktur (Sugiyono, 2013). 

Da lam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 (dua) teknik observasi yaitu : 

a. Observasi Partisipatif 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik obse rvasi 

partisipasi pasif, yaitu peneliti datang ke tempat ke giatan ibu hamil, ibu 

be rsalin dan ibu nifas serta keluarga yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan terse but. 

 

 

b. Observasi Terus Terang atau Tersamar 

Dalam me lakukan pengumpulan data, peneliti menyatakan te rus 

terang kepada sumber data (pasien) bahwa sedang melakukan penelitian. 

Jadi pasien menge tahui dari awal hingga akhir tentang aktivitas peneliti. 

Namun, apabila terdapat suatu data yang dicari merupakan data yang 

masih dirahasiakan dan jika  berterus terang peneliti tidak akan diijinkan, 
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maka peneliti akan melakukan observasi tersamar atau tidak berte rus 

terang. 

2. Wawancara Mendalam (In Depth Interview) 

Penelitian in i menggunakan metode wawancara  mendalam (in depth 

interview) yang dilakukan oleh peneliti terhadap narasumbe r. Narasumbe r 

diminta untuk menceritakan pengalaman serta perasaannya. Dalam 

wawancara  ini peneliti akan membuat ataupun me rumuskan kerangka dan 

garis  besar pokok-pokok yang akan ditanyakan, meskipun tidak ditanyakan 

secara berurutan. Pokok-pokok wawancara  hanyalah beris i petunjuk secara 

garis  besar tentang proses dan isi wawancara  untuk menjaga agar pokok-

pokok yang direncanakan dapat se luruhnya tercakup (Mole ong & Lexy, 

2008). Pe laksanaan wawancara dan urutan pertanyaan disesuaikan dengan 

keadaan responden (narasumber). 

Da lam studi kualitatif ini, peneliti pe rlu merencanakan taktik 

sehubungan dengan lamanya waktu wawancara yang tersedia. Waktu yang 

s ingkat dapat me mbatasi peneliti dalam me ngajukan pertanyaan mendalam, 

me mbatasi peneliti untuk be rtukar pikiran agar le bih memancing informasi 

lainnya. Oleh karena itu, jika dipandang pe rlu wawancara ditunda untuk 

waktu yang akan datang, sehingga  peneliti mendapatkan seluruh informasi 

yang diperlukan. Selama wawancara , pencatatan data pe rlu dilakukan. 

Peneliti akan menggunakan tape recorder se bagai alat perekam, kamera 

sebaga i dokumentasi visual, serta mencatat langsung yang disampaikan 

narasumber (responden). Namun, te knik-teknik te rsebut dilakukan dengan 

me mperoleh pe rsetujuan te rlebih dahulu dari narasumbe r. 
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F. Teknik Dokumentasi 

 
Me tode dokumentasi digunakan da lam pe nelitian kualitatif untuk 

me mperoleh suatu gambaran atau kejadian masa lalu me la lui informasi dari 

data  yang be rkaitan dengan obje k penggalian informasi tertentu. Teknik in i 

dilakukan dengan cara me ngumpulkan be rbagai sumbe r dalam bentuk 

dokumen dan arsip-ars ip yang be rka itan dengan yang akan dite liti. 

Proses pengecekan keabsahan temuan penelitian kualitatif 

diupayakan penerapannya mela lui kriteria seperti yang disarankan oleh 

Lincoln and Guba (1985) antara  lain : (1) derajat kepercayaan (credibility), 

dilakukan dengan ja lan mengumpulkan data secara  obyektif mungkin dan 

selengkap mungkin. Hal ini dilakukan peneliti dengan me mpe rpanjang 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi data, diskusi de ngan 

teman sejawat dan member-check dengan kelompok subje k penelitian. 

Untuk menjamin kredibilitas data dibantu juga dengan catatan-catatan 

lapangan, foto dan dokumen yang re levan; (2) kete ra lihan (transferability ) 

dilakukan dengan menguji kesimpulan di tempat lain dengan hasil 

penelitian serupa untuk menjamin transferabilitas.  

Me nginterpre tasi data , pe nulis menggunakan justifikasi penelitian 

dari teori-teori yang relevan untuk menjelaskan hasil-hasil temuan agar 

penelitian menjadi sahih; (3) ke bergantungan (dependability)  dilakukan 

dengan membangun instrumen penelitian yang digunakan pada be berapa 
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tempat dengan penyesuaian seperlunya, mela lui penelitian yang sama 

dengan menghasilkan kesimpulan yang berbe da; dan (4) ke pastian 

(confirmability) dilakukan dengan meyakinkan be rbagai pihak yang 

kompe ten bahwa data in i dlakukan seobyektif mungkin melalui desain 

penelitian dan me kanisme lapangan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Peneliti melakukan audit hasil penelitian dengan be rdiskusi ke berbaga i 

pihak yang be rkompeten dan para pe mbimbing te ntang hasil temuan dan 

interpretasinya . 

Agar data hasil pene litian dapat dipercaya , maka pe neliti melakukan 

bebe rapa te knik ya itu: (1) me mpe rpanjang observasi di lapangan; (2) 

pengamatan terus menerus; (3) mendiskusikan dengan orang lain yang 

dianggap memiliki wawasan yang berkaitan dengan fokus penelitian, 

kemudian melakukan me tode triangulasi data dengan sumber informasi 

lainnya. 

Me nurut Moleong (2008:178), teknik pemeriksaan data  dalam krite ria 

derajat ke percayaan, teknik triangulasi dapat dilakukan dengan cara 

sebaga i berikut :  

1. Membandingkan data  hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil 

wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara  pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

pe nelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang penelitian. 
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbaga i 

pe ndapat dan pandangan orang dari be rbagai kalangan se perti orang 

biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang be rada, 

dan orang pemerintahan. 

 
G. Teknik Analisis Data 

 
Penelitian ini menggunakan pende katan etnometodologi sebaga i dasar 

teorinya. Analisis data yang digunakan adalah analisis  tema kultura l, ya itu 

dengan mencari benang merah yang ada yang dikaitkan dengan nilai-nila i, 

orientasi nilai, nilai dasar/utama, pre mis, etos, pandangan dunia  dan 

orientasi kognitif. Analisa berpangkal pada pandangan bahwa segala 

sesuatu yang kita te liti pada dasarnya merupakan suatu yang utuh 

(keseluruhan), tidak te rpecah-pecah; oleh karena itu pe neliti dalam 

me nganalisa  data se baiknya menggunakan pendekatan yang utuh (holistic 

approach ).  

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data pada 

penelitian ini mengikuti model interaktif Miles and Huberman (1992), 

me liputi: 

1.Tahap pengumpulan data . Membaca dan menelaah se luruh data yang 

tersedia dari be rbagai sumbe r, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 

te lah dituliskan da lam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar dan foto. 

2.Tahap re duksi data dengan jalan proses pemilihan, pe musatan pe rhatian 

pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data  be sar 
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi, yaitu usaha membuat 

rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 

sehingga  tetap berada da lam te ma. 

b. Tahap penyajian data , yaitu menginte rpre tasikan atau menafsirkan data 

yang dipe roleh menjadi teori substantif. 

c . Menarik kesimpulan dari inte rpre tasi yang telah dilakukan, be rupa 

jawaban atas masalah atau pe rtanyaan penelitian. 

Adapun model analisis yang digunakan dalam penelitian ini seperti 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 9 . Interactive Model for Data Analysis 
 

H. Ethic  

 
Penelitian ini tidak be rtentangan dengan aturan atau kebijakan 

serta  Kebudayaan manapun baik yang berlaku di Indonesia maupun yang 

berlaku pada wilayah Papua Khususnya Kabupaten Biak Numfor. 

Penelitian ini menunjang program pe merintah khususnya dalam bidang 
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kesehatan reproduksi wanita se rta menunjang pencapa ian tujuan MDGs 

yaitu menurunkan angka kematian anak dan meningkatkan kesehatan ibu. 
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We can not solve our problems with the same thinking  

we used when we created them 

Alberth Einstein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

253 

 

Bagian 10 : MEMAHAMI BUDAYA 

Arry Pongtiku  

          Si burung besi pesawat Susi Air terbang tanggal 22 April 2015 dari 

Enarotali menuju Youtadi  yang merupakan distrik baru Kabupaten Paniai.  

Pesawat Susi Air yang dikemudikan   seorang pilot berkebangsaan New 

Zealand dengan 6 penumpang melewati sela-sela kabut dan gunung- gunung , 

berapa kali ada gocangan karena angin dan juga harus naik lebih tinggi 

melampaui awan .Penerbangan yang sulit karena  perlu manuver-manuver di 

sela-sela gunung dan kabut tersebut , seorang di antara kami yang masih 

jarang terbang mengatakan seperti jantungnya mau copot. Hanya dalam 

waktu waktu 15 menit kami sudah melihat lapangan rumput di Youtadi.  

Kalau berjalan kaki  dari Enaro ke Youtadi  oleh masyarakat asli  dilakukan  

selama 2 hari 2 malam, dekat di mata , jauh di kaki.  Saya teringat perjalanan 

saya beberapa tahun lalu di Pogapa Intan Jaya dan Korowai yang kelihatan di 

peta sangat dekat atau dari pesawat terlihat dekat  namun  jalannya dari pagi 

sampai malam . Heeeeng…heeeeng .ummmmm, ….ummmm pesawat berbaling-

baling satu  landing dengan mulus, masyarakat ternyata sudah menunggu. 

Hampir semua tempat yang saya pernah kunjungi di pedalaman kedatangan 

pesawat atau kapal merupakan hiburan tersendiri bagi masyarakat. Mereka 

menari-nari  mulai maju kemudian mundur, menjadi satu kelompok 

…kemudian beberapa orang pria dan wanita mulai berputar-putar dan 

setengah lari, mulai menari-nari….saya tidak melihat mereka menggunakan 
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tifa seperti orang Papua di pesisir….tapi suara mereka  wae…wo……hem 

hee…hee wae…wooo heemm hee sangat harmonis seperti koor dengan suara 

satu dua tiga dan empat…sesekali dengar lengkingan tinggi dan gemercing 

antara panah dan busur. Tim yang terdiri dari Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Paniai Dr.Robby Kayame,SKM,MKes, Dr.dr.Arry Pongtiku,MHM 

(konsultan kesehatan dan pemerhati masyarakat pedalaman), Ilham (tenaga 

Laboratorium), Pak Samuel E.Kobepa (Kepala Distrik Youtadi yang baru 

ditunjuk), Yulianus Kadepa (Kepala Puskesmas Youtadi juga yang baru 

ditugaskan) serta Mr.Fitus (wartawan dari Jayapura). Kami di terima oleh 

masyarakat dan tua-tua kampung termasuk oleh 2 orang gembala dari gereja 

Kemah Injil Papua (Kingmi)  dan Gerja Kemah Injil Indonesia . Syukur yang 

berlimpah kepada Tuhan  karena  kami bisa sampai dengan selamat dan  

bertemu dengan masyarakat. Youtadi sebenarnya suatu kampung tua yang 

pernah dimasuki penginjil karena ada gereja di sana namun sudah sekian 

lama tidak pernah mendapat kunjungan. Bupati ganti bupati baru kali ini 

mendapat kunjungan dari pemerintah dalam hal ini kepemimpinan Bapak 

Bupati Hengki Kayame,SH,MH.  Kampung Youtadi didiami oleh 3 suku yaitu 

suku Mee, suku Moni dan suku Wolani. Mereka menggunakan 4 bahasa 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu bahasa Mee, Moni, Wolani dan bahasa 

Indonesia (masih terbatas). Saya berapa kali bicara dengan masyarakat dan 

juga pakai bahasa mimik dan mata  menunjukkan masyarakat yang sangat 

ramah. Masyarakat sebagaian besar memakai baju, ada yang masih 
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menggunakan baju tradisional dengan rok dari rumbai-rumbai serta beberapa 

laki-laki memakai koteka. 

 

                    Gbr 1. Masyarakat di kampung Youtadi 

          Distrik Youtadi adalah distrik baru dengan jumlah 13 kampung yaitu : 

Youtadi lama, Yaimano, Tibudide, Pogalubauda, Tangkitadja, Lilataka, 

Dauwotadi, Waneuwowado, Dawlea, Ebeidotadi, Youtadi II, Mpadobatadi dan 

Yuwaweapa,  hanya kampung Youtadi yang merupakan kampung lama yang 

memiliki lapangan rumput yang dapat mendarat pesawat kecil. Distrik Youtadi 

terletak di sebelah Timur berbatasan dengan distrik Wandae- Intan Jaya, 

Sebelah Utara berbatasan dengan Biandoga- Intan Jaya, sebelah Selatan 

berbatasan denagan distrik Aradide dan sebelah Barat berbatasan dengan 

Bogabaida dan perwakilan Baya Biru. Jumlah penduduk distrik tersebut 

adalah 35.000 jiwa. Sedangkan kampung Youtadi sendiri ada 1238 jiwa. 

Daerah ini masih merupakan aliran sungai yang kaya akan emas  dengan 
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hulunya di Puncak Greesberg. Kampung Youtadi berdiri di atas gunung dan 

butuh sedikit waktu ke bawah di aliran sungai . Dalam pembicaraan 

masyarakat dapat emas sekitar 4 toples tapi mereka belum mau mendulang 

karena belum berdoa, mereka takut alam akan marah kalau belum didoakan 

atau mendapat ijin, tapi sepertinya masyarakat tidak terlalu peduli tentang hal 

itu. Masyarakat umumnya berkebun dan berburu. Beberapa daerah seperti 

Baya Biru, Daerah 99, daerah 81 dan daerah 45 yang marak dengan 

pendulangan emas. Daerah-daerah penambangan seperti pembicaraan orang 

setiap hari bisa dikunjungi beberapa helicopter bahkan bisa 15 kali bolak-

balik dari Nabire. 

 

Gbr 2.Dr.Robby Kayame (Kadinkes  Pania) bersama masyarakat  Youtadi 

Daerah-daerah pendulangan umum seperti ada gula ada semut , banyak orang 

datang dan tidak jarang diselipi dengan penjaja seks sehingga Dinas 
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Kesehatan perlu selalu memantau hal tersebut. Ada satu dokter bercerita  

digedor pintunya pada malam hari ditanya perlu selimut hangatkah?, ada 

yang sudah siap jadi selimutnya nih. 

Sosial dan Budaya 

           Masyarakat kampung Youtadi  merupakan campuran suku Mee, suku 

Moni dan suku Wolani. Mereka hidup rukun , ada 2 gereja kecil Kigmi Papua 

dan GKII dengan masing-masing gembalanya. Suatu hal sedikit lucu jika 

masyarakat menyapa orang yang datang  dengan bahasa Mee bukan berarti 

mereka itu orang Mee tetapi mereka adalah orang Moni atau Wolani sebaliknya 

kalau mereka menyapa dengan bahasa Moni  sebenarnya mereka adalah orang 

Mee dan Wolani, seperti terbolak-balik begitu.  Koyau (bahasa Mee) dan 

Amakane (bahasa Moni), Aba/ Amanoe .(bahasa Wolani)  merupakan sapaan 

yang hangat dalam mengucapkan salam. Saya teringat 25 tahun lalu waktu 

saya masih kuliah di kedokteran Unsrat Manado, datang 2 orang Profesor dari 

Jepang dan makan di kantin kampus pada saat itu mereka kesulitan mau 

makan apa, tidak ada yang dapat berkomunikasi dengan mereka. Saya 

kemudian bicara dengan bahasa Inggris menerangkan menu makan dan  

pesanan mereka. Cukup banyak makanan di atas meja yang dipesan , saya 

hanya makan nasi campur duduk semeja  dan melakukan percakapan dengan  

professor Jepang. Namanya anak kost , saya tunggu , kapan nih dapat ajak 

makan makanan di meja professor. Suatu saat tanpa sengaja saya 

mengucapkan Arigato Gozaimashita (terimaksih banyak) hanya itu bahasa 
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Jepang yang saya ingat. Professor itu langsung berdiri dan kemudian 

membungkuk mempersilahkan (please) untuk  makan  makanan  yang ada di 

meja. Saya juga pernah ketemu sepasang turis di Nabire berasal dari Rusia , 

waktu di penginapan saya katakan kepada pasangan itu “istrimu cantik seperti 

Maria Sarapova”, pemain tenis terkenal dari Negara Beruang Merah itu dan 

saya mengucapkan kata “ Spasiba” ( seperti yang saya hafal dalam buku 

catatan sejarah pada masa UNTEA di Irian Barat  bagaimana bung Karno 

mengucapkannya terimakasihnya  kepada   Duta Besar Rusia). Kami 

berkenalan dan menjadi akrap beberapa hari. Saya pernah menyaksikan  dr 

Agus sekarang Direktur RS Paniai, orang Palembang dalam penyampaiannya  

dan percakapan menyisipi bahasa Mee. Bupati Pania Hengki Kayame, SH,MH 

pada satu pertemuan  tersanjung dan menyatakan dr Agus adalah anak 

Paniai..hmm suatu yang patut dibanggakan. Saya  waktu ujian doktoral di 

Universitas Brawijaya (Malang) tahun 2010 diminta menari Papua oleh Ketua 

Program Prof .Ubud Salim dan saya lakukan menari dengan gaya Papua yang 

licah dan Prof Kambuaya (Rektor Uncen pada saat itu)  yang datang menjadi 

salah satu penguji tamu mengatakan “saya adalah anak Papua”. Pa Robby 

Kepala Dinas Kesehatan kadang keceplosan  bicara sesekali pakai bahasa Mee 

dengan saya,  walaupun saya tidak paham he..he..he tapi saya mengerti 

bahwa berbicara dalam bahasa daerah mempunyai arti yang mendalam 

kadang sulit dijelaskan padanan bahasa Indonesia dan rasa persahabatan. 

Saya belum tahu pasti apakah ungkapan sapa terbalik seperti dilakukan 

masyarakat di distrik Youtadi sama dengan  belahan dunia lainnya?  lebih 
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mau menunjukkan rasa hormat kepada orang yang ditemui , menghormati 

karena di daerah itu berdiam tiga suku  atau mungkin untuk mengaburkan 

identitasnya. Tapi saya sendiri sangat percaya bahwa masyarakat menutur 

terbalik untuk menunjukkan toleransi yang tinggi kepada saudara-

saudaranya. Daerah sekitar distrik Youtadi juga punya pengalaman perang  

suku  atau bertengkar karena ambil babi, masalah perempuan , masalah mas 

kawin sehingga lari atau mengungsi ke satu tempat kadang mereka merubah 

namanya atau marganya sehingga tidak dikenal oleh musuh seperti menjadi 

Kadepa , Monipa padahal nama marga/atau fam mereka bukan itu aslinya. 

           Masyarakat di sini sudah kawin campur antar tiga suku ,” Sebenarnya 

seperti orang Mee dan Moni tidak boleh saling kawin karena seperti kakak dan 

adik , tapi anak sekarang malas stau , begitu pula ada fam-fam yang masih 

sekeluarga dalam adat suku Mee tidak boleh kawin antar mereka,  pamali kata 

orang tua-tua“ tutur Pa Robby Kayame. Mbubumbaba tempat asal nenek 

moyang suku Moni dan Mee mereka percaya bahwa  kedua suku adalah  

saudara kandung,  kakak dan adik … mereka percaya salah satu  dari mereka 

pasti mati jika kawin hal ini dipegang teguh oleh masyarakat hingga tahun 

1980-an, tetapi akhir-akhir ini karena  kemajuan tidak jarang masyarakat 

Moni dan Mee kawin seperti contoh terjadi di Youtadi.  Saya sebagai peneliti 

merasakan suatu hal yang berbeda yang saya temukan di Youtadi apakah 

karena percampuran tersebut sehingga masyarakat begitu ramah, sehingga 

menarik nilai-nilai positif rasa bersahabat dan saling menghormati. Mereka 

menari dari pagi hingga malam, dan begitu juga waktu mengantar kami hingga 
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kami terbang. Pa Robby, what does it mean people  danced very much and  they 

repeated it again and again ? Ya dr Arry mereka sangat gembira dan menerima 

kita dengan sepenuh hati tapi lebih dari pada itu mereka mau mendukung apa 

yang sudah kita bicarakan. Ya, benar, beberapa kali masyarakat mengajak 

dialog dengan masyarakat menari (manawegai mewei) juga berarti mari kita 

berbicara, setelah berbicara mereka kembali lagi waita. Tidak jarang terjadi 

ada masyarakat yang hebat melakukan wainai yaitu protes atau kritik hal ini 

perlu didengar suara mereka. Perlu semua setuju atau sepakat dan terakhir 

dinyatakan  waita (menari lagi)…menyelesaikan suatu pekerjaan semua 

menjadi satu…Saya ingat bagaimana dalam manajemen orang Jepang 

mengambil keputusan tidak mudah ,prosesnya panjang dan bisa berbantah-

bantahan untuk mencapai concensus tetapi jika mereka sudah sepakat sangat 

mudah menyelesaikan karena dari bawah sampai ke atas semua sudah setuju, 

laju menyelesaikan pekerjaan seperti  luncuran roket , dipanaskan sampai 

asapnya keluar dan dilepaskan dan meluncur cepat menembus angkasa 

karena semua telah setuju. Saya yakin masalah Pilkada sistem Noken yang 

sering diperdebatkan di koran-koran sebenarnya tidak perlu terjadi jika kita 

melihat sosial kultur masyarakat yang mencari konsesus seperti diperlihatkan 

di Youtadi atau tempat lain saya pernah kunjungi di Dadou (Paniai) dan 

Mumugu (Asmat) memperlihatkan komunikasi yang terbuka di tengah 

masyarakat. Saya melihat bagaimana proses bakar batu dibuat oleh 

masyarakat mulai mencari kayu, menyusun batu-batu, membakar batu 

sampai panas, menangkap babi dan memanah dan membersihkannya, serta 
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menumpuk dedaunan, sayur-sayuran dan membiarkannya hingga 

matang…..sambil menunggu proses pematang daging bakar batu (barapen) 

masyarakat menyanyi dan menari. Rok rumbai-rumbai bergoyang ke kiri dan 

ke kanan seperti burung. Begitu juga laki-laki dengan koteka serta anak 

panah kelihatan sangat gagah, serta ada yang menggunakan topi dari burung 

cenderawasih, burung kasuari berlari-lari dengan lincah . 

            Di kampung Youtadi  tidak ada satupun kios (warung) atau orang 

berjualan maupun orang  pendatang, saya melihat kalau ada masyarakat yang 

bawa nota (ubi jalar) maupun keladi dengan cepat mereka bagikan dengan 

yang lain. Kamipun tak habis disodori nota dan jagung bakar. Siang hari 

setelah pelayanan kesehatan ada bapa yang bertanya apakah di antara kami 

ada yang tidak makan daging babi, dan seorang teman beragama Islam akan 

dicarikan ayam. Beberapa waktu kemudian seorang ibu memperlihatkan ayam 

, saya lihat beberapa meter ayam kepalanya sudah turun. Wah sore hari kami 

disajikan ayam rebus dengan campur sayur, ubi jalar dan keladi bakar 

rasanya enak sekali , tapi waktu malam kami ngobrol-ngobrol ternyata teman 

kami Ilham  hanya makan nota saja…. wah ternyata ayam itu  hanya diputar 

/diplintir leher. Mungkin Ilham ngak mau makan karena itu tapi kami tidak 

konfirmasi. Kebiasaan seperti itu juga tidak hanya milik masyarakat di sana, 

sebagian orang Toraja juga ada yang kalelok diputar lehernya dan cabut 

bulunya serta bulu halusnya dibakar kemudian baru dimasak seperti 

biasanya. Beberapa tempat di pedalaman yang saya kunjungi dimana tidak 

ada pendatang gampang sekali masyarakat mau bantu mengangkat barang  
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atau bekerja , tetapi kalau ada pendatang dan tinggal sekian lama 5-8 tahun 

di daerah itu  seperti mereka mencari gaharu atau kayu lainnya, masyarakat 

agak susah berpartisipasi. Tapi perubahan sosial ini masih perlu dilihat lebih 

jauh ,mungkin belum dapat digeneralisasi. Puji Tuhan dalam perjalanan saya 

dari Nabire ke Jayapura di atas pesawat Wings Air saya bersebelahan dengan  

bapa Philipus Wandagau (Kasubag Kelembagaan Sekda Intan Jaya) saya dapat 

melakukan triangulasi dari data yang saya dapat di lapangan terutama tentang 

budaya. 

 

                             Gbr 3. Proses Bakar Batu (menumpuk batu panas) 

Pada suatu ketika saya menanyakan kepada Pa Robby “ Pa, dulu di Dadou 

dan sekarang di Youtadi , bapa meminta bakar batu ,apa hubungannya 
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dengan pelayanan kesehatan?”. Ya , dr Arry sebenarnya yang saya lakukan di 

daerah yang tidak pernah ada pelayanan kesehatan ,  untuk meminta 

masyarakat dapat berpartisipasi. Kita buat acara bakar batu dan makan 

bersama . Sebenarnya bukan hal yang berlebihan. Masyarakat merasa senang 

dan diharapkan mereka bisa berpartisipasi dalam pembangunan 

kesehatan.Kita mau mendengarkan apa kebutuhan dan keinginan 

masyarakat.  O, ya banyak pejabat sekarang takut dan enggan bertemu 

dengan masyarakat mereka mungkin berpikir masyarakat hanya mau minta 

uang atau bantuan, padahal kita perlu saling mendengar dan membicarakan 

dengan masyarakat, kalau memang kita tidak dapat membantu ya kita perlu 

katakan pula. Masyarakat butuh komunikasi dan sekali lagi didengar. 

 

            Gbr 4. Bersama masyarakat Youtadi 
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Kesehatan masyarakat 

Dalam pelayanan kesehatan di daerah terpencil dilakukan secara integrasi 

sehingga kita dapat memberi pelayanan yang lebih komprehensif. Sering 

pelayanan ke pedalaman kurang dihargai orang, katanya pelayanan yang 

mubasir dan tidak dapat berkesinambungan dan mahal. Tapi kalau kita 

renungkan bukankah kita harus mengutamakan human rights (isu 

kemanuasian ) dan equity (pemerataan) dan aksesibiltas bagaimana 

masyarakat dapat dijangkau ?.Dalam pertemuan NTD’s Cross cutting workshop 

di Utrech -Belanda bulan Januari 2015, kebetulan saya salah satu pembicara 

dan mengikuti  diskusi beberapa professor mengatakan menempatkan kualitas 

yang utama dalam penanganan dan pemberantasan penyakit-penyakit 

terabaikan (neglected tropical diseases). Saya mengingatkan bahwa faktanya 

penyakit-penyakit terabaikan (NTD) kusta, kaki gajah, frambusia dan 

kecacingan terdapat di ujung –ujung jalan , daerah pedalaman, daerah miskin, 

daerah infrastruktur yang lemah dan petugas tidak ada, sebaiknya jangan 

menepatkan kualitas sebagai hal utama . Jika menempatkan kualitas nomor 

satu pasti daerah-daerah tidak akan dikunjungi karena berbagai  

keterbatasan,  tetapi jika menempatkan isu kemanusian dan pemerataan kita 

akan terdorong untuk mencapainya secara perlahan-lahan kualitas yang 

diposisi  ke 4 dan ke 5 kita perbaiki sehingga berjalan program yang 

berkualitas. Daerah –daerah pedalaman membutuhkan biaya yang mahal ,  

Robby Kayame mengomentari bahwa “ uang bisa dicari, manusia tidak bisa 

dibeli, memperpanjang usia manusia biar hanya seditik , manusia berharga di 
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mata Tuhan. Ada uang tapi tidak menjangkau masyarakat adalah salah. Uang 

juga seperti pisau tajam untuk memotong masalah”.  Di lain pihak  Kepala 

Dinas Paniai juga menyatakan Sumber Daya Manusia adalah sangat penting 

untuk membangun daerah ini. Beberapa angkatan keperawatan sudah 

diluluskan oleh Stikes Paniai dan juga ke depan akan merekrut 60 anak untuk 

didik sebagai bidan kerjasama dengan Poltekes Jayapura. Seperti banyak 

tempat di pedalaman Papua ada gedung sekolah tetapi ,tidak ada guru. Masih 

banyak orang yang butu huruf  (ilitrasi) perlu mendapat perhatian. 

          Di daerah pedalaman persis teori Roberth Malthus tentang piramida 

kependudukan bahwa gambaran daerah yang tertinggal adalah jumlah anak 

yang begitu banyak (usia muda), banyak yang lahir dan juga banyak yang 

yang mati seperti seleksi alam dan hukumnya untuk bagaimana manusia bisa 

terus bertahan di muka bumi ini. Anak-anak di Youtadi umumnya lebih baik 

gizinya daripada di pedalaman lainnya karena orang tua mereka rajin 

menanam dan berburu. Hanya beberapa anak kelihatan perut besar karena  

kecacingan karena  banyak anak-anak telanjang kaki, WC juga masih terbatas 

walau ada beberapa WC cubluk yang masyarakat buat. Hewan anjing cukup 

banyak sedangkan babi–babi bebas di luar pekarangan. Masyarakat memagar 

sehingga babi tidak masuk pekarangan dekat rumah. Anak-anak umumnya 

tidak mandi,  walau air gunung tersedia tetapi agak jauh. Anak dengan ingus 

meleleh merupakan pemandangan yang sangat normal,  anak-anak seperti 

memamerkan angka 11 dengan ingus meleleh. Saya selalu bawa tissue basah 

dalam perjalanan saya , siapa tahu emergency dan tidak ada  air maka  tissue 
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basah bisa digunakan. Saya mendekati anak-anak dan menyeka ingus anak-

anak sambil mungkin dilihat ibunya. Saya tidak tahu pasti ,tapi saya percaya 

begitulah mengajari ibu atau bapanya untuk menjaga kebersihan 

anaknya.Promosi Kesehatan tidak selalu berdiri di depan dan memberikan 

penyuluhan. Kasus frambusia atau luka borok yang selalu dihubungkan 

dengan akses air ditemukan 3 anak. Saya meminta kepada mantri Yulianus 

Kadepa untuk menyuntik dengan Benzantin Peniniccilin . Saya terlebih 

dahulu mengajarkan tetang dosis pemberian serta tehnik menyuntik karena 

menyuntik dengan Benzantin Penecillin harus cepat kalau tidak tersumbat.  

 

  

 Gbr 5.Frambusia mereflesikan hegiene  masih rendah, akses air buruk dan 

kemiskinan 

           Seorang anak muda Yosias menderita kusta dengan luka yang 

membusuk dikakinya dia berjalan kaki cukup jauh 2 hari lalu, pernah diberi 

pengobatan di Enaro beberapa papan saja sehingga saya minta harus 
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dilanjutkan pengobatan MDT sampai selesai serta saya mengajarkan 

perawatan luka (Self Care).  

 

                            Gbr 6. Yosias yang menderita kusta 

Merawat luka kusta yaitu dengan merendam kaki dan tangan dengan air biasa 

kemudian mengolesnya dengan minyak kelapa. Kalau luka yang sudah 

bernanah atau membusuk seperti yang dialami Yosias,  kita bisa tambah air 

dengan garam sehingga dengan daya osmosis , kotoran pada luka dapat 

tertarik keluar. Yosias juga baru memotong  jari tangannya karena orang 

tuanya meninggal dan  lukanya belum sembuh. Saya sangat sedih dan  

menyayangkan praktek/budaya potong jari karena dapat menggangu 

produktifitas dan mencari nafkah maupun daya survival/juang di medan yang 
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berat. Jari-jari penting untuk kemampuan memegang dan mengengam 

(grasping).   

 

             Gbr.7 Pemberian imunisasi campak dan DPT-HB 

           13 kampung yang ada di distrik  Youtadi tidak pernah di kunjungi oleh 

petugas kesehatan karena jauh dan berbagai alasan lainnya.Anak-anak 

dilakukan imunisasi dari sekian anak-anak yang hadir 52 anak-anak ditetesi 

polio, Campak 29, DPT-HB 17. Perlu pemberian imunisasi secara 

berkelanjutan yang diberikan setiap bulan serta penyuluhan kesehatan bagi 

ibu-ibu. Telah banyak tulisan perubahan dimulai dari perempuan karena 

mereka yang dapat mendidik anak-anaknya dan memberi pengetahuan dasar. 

Pemberian imunisasi dasar sangat penting karena kita menuju eradikasi polio 

serta masih sering di Papua kita mengalami KLB (Kejadian Luar Biasa) 
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Campak. Imunisasi adalah seperti payung, memberikan kekebalan tubuh bagi 

beberapa penyakit yang mematikan buat anak-anak. Daerah – daerah 

pedalaman dapat juga dilakukan pemeriksaaan laboratorium untuk 

menemukan besaran masalah kesehatan misalnya dengan Rapid Test (test 

cepat) kita dapat mendiagnosa HIV, malaria, sifilis, frambusia dan hepatitis. 

Dari hasil pemeriksaan laboratorium dengan jumlah 75 orang dewasa  yang 

diperiksa terdapat positif sifilis 20 orang, hepatitis (HbSAg ) 15 orang positif  

sedangkan HIV semuanya negatif.  Pentingnya surveilans (system pengawasan) 

karena dengan banyak mobilasasi penduduk maupun perbaikan transportasi  

maka kemungkinan penyakit-penyakit baru bisa masuk ke suatu daerah yang 

belum pernah terlaporkan. Penyakit hepatitis B sebanyak 20% , sifilis sebesar 

27% pada orang dewasa perlu diselidiki lebih lanjut. Beberapa anak –anak 

ditubuhnya terdapat tumor kulit kecil (moluscom contagiosum).  

  

               Gbr 8. Pemeriksaan darah HIV,Sifilis dan Hepatitis                        
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Kami juga meminta Mantri Yulianus yang menjadi Kepala Puskesmas untuk 

memberikan semua anak-anak obat cacing. Mantri Yulianus  minta  gedung 

puskesmas segera didirikan  serta mengirim tenaga tambahan , tapi dia minta 

tenaga  terampil karena  daerah ini  jauh serta peralatan medis lainnya.  Saya 

ingat seorang muda dengan rambut yang dililit yang menjadi penterjemah 

mengatakan kampung Youtadi andaikan perempuan, siapa yang mau melamar 

mereka apakah kabupaten Paniai kah atau kabupaten Intan Jaya, kami 

menunggu pembangunan dan perubahan kami masih sangat tertinggal. 

 

                      Gbr 9. Pos Pengobatan sementara Kampung Youtadi  

Kami tidur di Pos Obat Kampung Youtadi yang jauh dari sederhana, yang 

isinya hanya tempat perapian , tikar dan kami bisa tidur. Saya minta kepada 
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Mantri Yulianus untuk melayani di gedung sekolah atau di alam terbuka di 

bawah pohon  juga baik seperti banyak dilakukan di Afrika dan India (services 

under the tree). Pa Robby, Kepala Dinas Kesehatan Paniai meminta  mantri  

Yulianus bisa melayani sore hari dan pagi hari bisa mengajar anak-anak 

untuk membaca dan berhitung. Pa Yulianus adalah  perawat yang lincah dan 

berpengalaman . Yulianus adalah petugas kesehatan  yang berani dia sendiri 

yang membuat proposal dan minta ke Kepala Dinas untuk mau masuk ke 

Youtadi, semoga tekadnya untuk membangun kesehatan di Youtadi dan 

menjangkau 12 kampung lainnya akan terus tanpa mundur.  

 

                   Gbr 10. Kami tidur bersama masyarakat di Honai 
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Saya sangat yakin di tempat yang baru,  perubahan kalau dibuatkan  grafik : 

dari tidak ada menjadi ada akan nampak signifikan kenaikannya dibanding 

pencapaian di kota yang kadang, lebih sulit terlihat karena mempunyai  

fenomena hard rock .  Setelah 2 hari di Youtadi kami kembali dijemput dengan 

pesawat Susi Air, masyarakat mengantar kami berbondong-bondong dan terus 

menari. Saya lihat ibu-ibu membawa anak, bahkan anak kecil mengendong 

adiknya, ada ibu yang bawa kayu yang besar dengan entengnya, sedangkan 

kami berjalan sudah ngos-ngosan menuju lapangan tumput. Sambil 

menunggu para pemuda bermain bola.  

 

     Gbr 11. Tim dan pesawat kecil yang membawa pulang dari Youtadi 
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Saya katakan kepada pa Robby kalau ke pedalaman kita harus 

menghadiahkan masyarakat bola dan juga net bola volley. Orang Papua yang 

postur tubuh atletis dan kuat  sudah terbentuk secara alamaiah harus perlu 

dikembangkan olah raga. 

Saya bisa mencatat beberapa hal yang perlu ditindaklanjuti yaitu : 

1. Membangun Puskesmas dan memberi tambahan tenaga kesehatan, dan 

bisa mengakses kampung-kampung lainnya . 

2. Memberikan peralatan kesehatan dan obat-obatan. 

3. Memberikan SSB supaya dapat berkomunikasi dengan Enarotali, 

bantuan Solar sell dan Televisi serta Parabola. 

4. Menempatkan cold chain untuk bisa menyediakan vaksin untuk 

imunisasi 

5. Menempatkan pelayanan program dokter kaki telanjang di distrik 

Youtadi. 

6. Mengajar masyarakat membaca dan meminta tenaga guru. 

7. Mengatur kunjungan Bupati Paniai ke kampung Youtadi untuk 

berbicara dengan masyarakat. 

8. Memasang pipa aliran air dari gunung menuju kampung. 

9. Memberikan subsidi untuk penerbangan dari  Enaro ke Youtadi.  

Apa yang dilakukan tim saat ini  bagai suatu  perjalanan  yang jauh dan  

masih  panjang,  yang harus dimulai dari sekarang tidak boleh ditunda lagi, 
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kita mengambil langkah pertama untuk membuat perubahan  (A journey a 

thousand miles begin with a single step). Selamat (Proficiat). 

 

Ucapan terimaksih: 

Pemerintah Kabupaten Paniai yang memberikan perhatian dan dukungan dana,  

drg Alosius Giyai, MKes (Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Papua), dr.Beeri 

Wopari (Kabid PMK, Dinas Kesehatan  Provinsi Papua) mendorong pelayanan 

dokter kaki telanjang, Netherlands Leprosy Relief dukungan pelayanan 

terintegrasi.  
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The Mediocre teacher tells! 

The Good teacher explains!! 

The Superior teacher demonstrates!!! 

The Great teacher Inspires!!!! 

 

William A. Ward 
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Bagian 11:  FORMAT PROPOSAL DAN TIPS MENULIS 

Arry Pongtiku 

I. Format Proposal  

     Pada bagian akhir tulisan ini  akan diperlihatkan format proposal dan Tips 

menulis. Menurut Creswell  (2003) tidak  ada  format baku suatu proposal 

penelitian kualitatif kecuali penulis seperti  Berg (2001), Marshal dan 

Rosman(1999) serta Maxwell (1996) merekomendasikan topik ini. Yang 

terpenting adalah design yang konsisten dengan konstruksinya, interpretasi, 

advokasi maupun pengetahuan partisipatori.  Pada  sebagian universitas, 

mereka mempunyai panduan penulisan proposal atau tesis, disertasi sendiri.  

Creswell (2003) memberikan 2 (dua)  model  format Kualitatif untuk proposal  : 

1. A Qualitative Contructivist/Interpretivist Format 

Introduction/Pendahuluan 

Statement of the problem/ masalah peneilitian  (termasuk  kajian 

literature yang berkenan dengan masalah) 

Propose of the study (tujuan penelitian) 

The research questions (pertanyaan penelitian) 

Delimitations and Limitation ( Keluasan/kelonggaran dan keterbatasan) 

Procedures: 

Characteristics of qualitative research (optional) Karakteristik penelitian 

kualitatif pilihan) 

Qualitative research strategy / Strategi penelitian kualitatif 
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Role of the researcher (peran peneliti) 

Data collection procedures (prosedur pengumpulan data) 

Data analysis  procedures (prosedur analisis data) 

Strategies for validating findings (strategi validasi temuan) 

Narrative structure /struktur narasi 

Anticipated ethical issues ( antisipasi masalah etis) 

Significance of study ( keistimewaan penelitian ) 

Preeliminary pilot findings ( hasil penilitian pilot sementara) 

Expected outcomes (Hasil yang diharapkan) 

Appendices : interview questions,obervasional forms, timeline and 

proposed budget (lampiran :Kuesioner wawancara, format observasi, 

waktu/jadwal penelitian, rincian dana penelitian) 

 

2. A Qualitative Advocacy /participatory Format 

Introduction (Pendahuluan) 

Statement of the problem (masalah peneilitian  (termasuk  kajian 

literature yang berkenan dengan masalah) 

Propose of the study (tujuan penelitian) 

The research questions (pertanyaan penelitian) 

Delimitations and Limitation ( Keluasan/kelonggaran dan keterbatasan) 

Procedures: 

Characteristics of qualitative research (optional) Karakteristik penelitian 

kualitatif pilihan) 
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Qualitative research strategy / Strategi  penelitian kualitatif 

Role of the researcher (peran peneliti) 

Data collection procedures (prosedur pengumpulan data, termasuk 

pendekatan kerjasama partisipan) 

Data analysis  procedures (prosedur analisis data) 

Strategies for validating findings (strategi validasi temuan) 

Narrative structure /struktur narasi 

Anticipated ethical issues ( antisipasi masalah etis) 

Significance of study ( keistimewaan penelitian ) 

Preeliminary pilot findings ( hasil penilitian pilot sementara) 

Expected advocacy/participatory changes (Hasil advokasi /perubahan  

partisipasi ) 

Appendices : interview questions,obervasional forms, timeline and 

proposed budget (lampiran :Kuesioner wawancara, format observasi, 

waktu/jadwal penelitian, rincian dana penelitian) 

 

Catatan: kedua format ini sama hanya beberapa hal spesifik dari 

advocacy /participatory issue  misalnya  marginalisasi, pemberdayaan, 

bentuk kerjasama dalam pengumpulan data, antisipasi perubahan-

perubahan perlu diperhatikan. 

Dari format ini ada beberapa isu yang penulis anggap penting untuk 

diangkat, yaitu Samakah pencarian kepustakaan kuantitaif dan kualitatif 
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terutama untuk mendukung masalah penelitian atau statement of the 

problems? Menurut Profesor Salladin (2010) 

- Pada penelitian kuantitatif  pencarian literatur yang terkait 

diupayakan lengkap sebelum research dilakukan  

- Pada penelitian kualitatif juga melibatkan pencarian literatur namun 

bisa pada fase lain dari penelitian misalkan setelah melakukan 

observasi phenomena  

- Dalam penelitian kualitatif literatur  harus digunakan secara 

konsisten sesuai dengan metodologi yakni digunakan secara induktif 

sehingga tidak mengarah langsung pada pertanyaan  

- Penelitian Kualitatif  bersifat “Exploratory” karena topik yang diteliti 

belum banyak ditulis / dipelajari  

     Catatan lain dari membuat proposal adalah Bagaimana mendapatkan 

persetujuan etik (Ethical clearance)? Persetujuan  etik harus diantisipasi 

dengan mengajukan ke Majelis Kode Etik Penelitian, kalau tidak mendapat 

persetujuan akan mengalami kesulitan terutama dalam  publikasi jurnal.  

Untuk dapat persetujuan penelitian : buatlah proposal yang lengkap seperti 

format prosedur penelitian, apakah penelitian ini menggunakan wawancara 

atau melakukan intervensi/eksperimen pada manusia? Setiap melakukan 

wawancara atau intervensi/perlakuan pada manusia harus ada inform consent 

,lembar persetujuan  dan kerahasian responden. Dalam pembuatan kuesioner 

harus jelas disebutkan  tujuannya dan dipahami oleh responden/informan. 

Apakah ini sesuai dengan norma-norma yang berlaku? Kemudian harus jelas 
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pula apakah ini penelitian individu, kelompok  atau kerjasama maupun 

sumber pendanaan, dan jadwal penelitian?. Beberapa data pendukung seperti 

: CV/Biodata peneliti, lembar persetujuan dari atasan, surat kerjasama perlu 

dilampirkan. Mengirim permohonan persetujuan etik biasanya ada format 

tertentu ,kita harus mengikuti format tersebut. 

 

II. Tips menulis 

Penulis mengangkat topik ini menjadi isu yang penting dalam melakukan 

penelitian atau menulis apa saja.  Menulis adalah bagian dari proses 

penelitian . Creswell (2003) mengatakan seorang peneliti yang belum 

berpengalaman akan lebih banyak mendiskusikan studi yang akan diteliti 

daripada menulis. Tetapi seorang penulis yang pengalaman akan langsung 

menulis karena menulis sebenarnya berpikir dan membuat konsep (Writing is 

thinking and conceptualizing a topic). Creswell (2003) merekomendasikan: 

• Pada awal proses penelitian, tulislah ide-ide daripada membicarakan 

nya. 

• Bekerja dengan beberapa draft daripada selalu memperbaiki draft yang 

pertama. Beberapa peneliti berpengalaman menulis draft pertama secara 

hati-hati tetepi tidak memperbaiki draft tersebut. Perbaikan (the polish) 

datang terakhir dalam proses menulis. Creswell menggunakan cara 

Franklin (1986) yaitu:  
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1. Kembangkan outline---dapat berupa  suatu kalimat atau ide-ide / 

visual map of ideas  

2. Tulislah draft dan ubahlah ide-ide ke dalam paragraph menjadi 

tulisan /manuscript 

3. Terakhir, lakukan editing dan perbaiki kalimat demi kalimat 

Creswell (2003) juga menganjurkan kebiasaan menulis : 

• Berdasarkan prinsip prioritas , menulis merupakan kegiatan sehari-hari 

bukan berdasarkan  kalau ada mood atau kesiapan menulis. 

• Menulis saat anda merasa segar/sehat/fresh 

• Menulis sederhana, hindari  yang berlebihan 

• Tulislah sedikit tetapi terus menerus 

• Buatlah jadwal menulis 

• Buatlah lembaran gambar /tabel  harian (daily charts) 

• Sharing/bagikan tulisan anda kepada sahabat yang dapat memberikan 

komentar konstruktif sebelum anda publikasi 

• Mencoba bekerja  untuk menulis dua atau tiga  proyek dalam watu 

bersamaan  

 

   Salladin (2010) juga memberikan tips bagaimana mendapat  intuisi/ilham 

dalam membuat penelitian maupun proses menulis  yaitu pemikiran  yang 

mendalam, bebas dari persoalan pribadi,pemikiran yang terus menerus, 
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istirahat yang cukup, rangsangan positif untuk aktifitas mental dan tanggap 

terhadap kejadian spontan seperti diperlihatkan pada gambar di bawah. 

Keadaan yang membantu peneliti
dalam mencari dan memperoleh intuisi;

adanya kontinuitasadanya kontinuitasadanya kontinuitasadanya kontinuitas

pemikiranpemikiranpemikiranpemikiran

RangsanganRangsanganRangsanganRangsangan positifpositifpositifpositif
untuk untuk untuk untuk aktivitasaktivitasaktivitasaktivitas

mentalmentalmentalmental

Pemikiran yangPemikiran yangPemikiran yangPemikiran yang

mendalammendalammendalammendalam

Istirahat cukup &Istirahat cukup &Istirahat cukup &Istirahat cukup &

Beban mental ringanBeban mental ringanBeban mental ringanBeban mental ringan

TanggapTanggapTanggapTanggap terhadapterhadapterhadapterhadap

kejadiankejadiankejadiankejadian spontanspontanspontanspontan
Bebas dariBebas dariBebas dariBebas dari

persoalan pribadipersoalan pribadipersoalan pribadipersoalan pribadi

 

Selain tips  di atas perlu dikembangkan kebiasaan dalam proses menulis 

(Salladin,2010):  

 Membaca sebanyak-banyaknya literature yang berhubungan dengan 

bidang (disiplin) kita dan bersikap kritislah terhadap apa yang kita baca  

 Menghadiri kuliah, seminar atau ceramah-ceramah professional  

 Mengadakan pengamatan dari dekat situasi atau kejadian-kejadian di 

sekitar kita  

 Memikirkan kemungkinan penelitian dengan topik-topik atau pelajaran 

yang kita dapati dari kuliah (serta seminar dan bacaan-bacaan) 



  

283 

 

 Menghadiri seminar-seminar hasil penelitian  

 Mengadakan penelitian-penelitian kecil dan catat hasil atau penemuan 

yang diperoleh  

 Menyusun penelitian-penelitian dengan penekanan pada isi (content) 

dan metodenya  

 Mengunjungi berbagai perpustakaan untuk memperoleh topik yang 

dapat diteliti  

 Berlangganan jurnal atau majalah yang ber-hubungan dengan bidang 

kita  

 Mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan bidang kita.  

 

     Saya sebagai penulis juga mempunyai  kebiasaan yaitu selalu membawa 

kamera  atau hp untuk mendokementasikan hal-hal yang dianggap menarik 

dan dapat memberikan inspirasi menulis. Gambar/pictures sering memberikan 

banyak arti buat kita. Foto-foto di momen penting dimana peneliti juga ada 

dalam gambar tersebut yang menjadi bukti keterlibatan peneliti langsung 

dalam  studi itu.Dalam penelitian sebisanya ide yang ada di kepala, kata-kata 

yang manis dan mempunyai arti yang kuat secepatnya dicatat dalam  buku 

harian  atau hp. Kita dapat pula menulis kata-kata kunci  kemudian setelah 

pulang di rumah segera membuat catatan lebih baik. Dokumentasikan 

data,gambar, foto,film,surat,guntingan koran,majalah, hasil wawancara , 

segala sumber yang dapat menunjang penelitian anda. Biasakan melakukan 

triangulasi untuk validasi data yaitu ada kesamaan /konsistensi dalam hasil 
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wawancara, observasi dan data tertulis. Penulis juga setuju dengan Creswell 

yaitu segera menulis  dan membiasakan tidak menunda karena  memulai 

menulis sebagian orang merupakan suatu hal yang sulit. Mengedit suatu 

tulisan adalah pekerjaan akhir. Pikirkan terus menerus sehingga kita dapat 

ide-ide yang baru dan mendalam. Kita perlu membagikan kepada orang lain 

seperti test to the water (tes pada air/ apakah ide-ide /kesimpulan kita masuk 

akal dan diterima oleh yang mempunyai pengalaman?. Kita menguji ide-ide 

kita kepada teman  atau senior  atau ahlinya yang kira-kira dapat memberikan 

tanggapan, tetapi juga kepada siapa saja seperti suami, isteri maupun anak-

anak karena kadang mereka mempunyai ide-ide lain tambahan yang sangat 

berguna. Penulis juga segera menulis apa yang ada dalam pikiran tanpa harus 

melihat contoh-contoh. Ambil waktu yang enak dalam menulis seperti pagi 

hari setelah semalam beristirahat. Penulis juga sangat menikmati menulis saat 

dalam perjalanan seperti di pesawat atau di hotel/penginapan pada waktu 

tugas ke daerah/tugas lapangan. Menonton film di bioskop atau internet  

bukan hanya menyenangkan tetapi kita dapat memperoleh ide-ide yang lain. 

Tentunya kebiasaan membaca buku-buku dan jurnal  adalah suatu 

keharusan bagi mahasiswa dan peneliti. Kemampuan membaca cepat sangat 

membantu mencari literature dengan baik. Kita dapat mengunjungi 

perpustakaan atau lewat membaca jurnal atau artikel  via internet. Menulis 

bukan hanya suatu talenta  atau datang dengan sendirinya tetapi akan 

bertambah baik jika terus dilatih dan juga pengalaman/jam terbang seperti 

pepatah:anggur lama lebih nikmat… that is like a wine,it is improved by ages. 
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Kepustakaan : 

• Creswell,J.W, 2003. Research Design: Qualitative,Quantitative and 

Mixed Methods Approaches, second addition, Sage Publication, London. 

• Salladin , 2010. Power Point Presentasi Metode Penelitian Kualitatif, 

Universitas Brawijaya. 
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Good friends, never say Good bye 

They simply say “see you soon” 

(Sahabat sejati tidak pernah mengatakan 

Selamat tinggal tetapi  “sampai jumpa”) 

Anonym 
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Dr. dr.Arry Pongtiku,MHM  bekerja di puskesmas Batusuya) kab.Donggala 
(1994-1997,  Dokte r Kusta,TB dan HIV Dinkes SulTeng (1998- 1993), 
konsultan nasional TB (WHO) 4 provinsi di Sumatera (2004-2006), pindah  
ke  Papua tahun 2006,  konsultan CSR  (Corporate  Social Responsibility) 
paruh waktu di Mamberamo dan saat ini bekerja Dinas Kesehatan 
Provinsi Papua Bagian Penyakit Menular dan Konsultan nasional Kusta dan 
Frambusia Papua dan Papua  Barat  (NCLY/NLR)  .Arry adalah leprologist, 
dia juga terlibat  dalam survey/pelayanan  di  daerah  pedalaman  dan  
terlibat  dalam  penanggulangan  wabah (outbreak). Dia mengajar 
diberbagai  pelatihan dan d o s e n  t a m u  be be r a pa  institusi 
pendidikan . Arry dikenal sebagai orang antusias, multitalenta. Pendidikan: 
Tamat TK,SD,SMP,SMA di Papua (lulusan terbaik), S1=Kedokteran Umum 
1994,Unsrat (PMDK),  S2=Master of Health Management, The  University 
of New England, Australia, 2002, beasiswa ADB, S3= Doktor Ilmu 
Manajemen,Universitas Brawijaya,2010 (Cum Laude), beasiswa NLR 
Belanda,Widyaiswara (2012) serta Evaluator Program. Penghargaan: 
Mahasiswa Teladan FK Unsrat (1993),dokter Teladan Donggala-SulTeng 
(1997),Lulusan terbaik S3 Univ.Brawijaya (2010). Beberapa kali mengikuti 
International   courses.       Email: arrypongtiku@ymail.com  
Dia telah menulis beberapa buku, jurnal, terlibat peneilitian dan membuat 
film documenter. Ketua Cendikiawan Manajemen Jayapura, Wakil Ketua 
Pengobatan Tradisional dan Komplementer.Motivasi : Jangan menyerah 
sebelum mencobanya, simplicity is beautiful  

 

Dr.Robby Kayame,SKM, MKes menyelesaikan SD dan SMP di kota Enarotali 
dan  SMA YPPK Taruna Dharma Jayapura. Pendidikan D3 Keperawatan 

Universitas Cendrawasih Jayapura tahun 1985, melanjutkan pendidikan S1 

pada Fakultas Kesehatan Masyarakat di Universitas Hasanuddin Makasar 
tahun 1994, pendidikan S2 Program Studi Manajemen Pelayanan Kesehatan 

Masyarakat Universitas Gajah Mada pada Tahun 2000. Tahun 2011 
melanjutkan S3 Doktor Ilmu Kesehatan  Masyarakat di Pasca Sarjana 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Tahun 2002-2013 Kepala 

Bidang Penyakit Menular P2M-PL Kabupaten Paniai dan sejak April 2013 
hingga kini dipercayakan sebagai Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Paniai. 

Selain itu sebagai Ketua Program D3 Keperawatan Kelas Jauh Politeknik 
Kesehatan Papua, Ketua Program Kelas Jauh Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Universitas Timur di Paniai, Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Karel Gobay 

Paniai, Dosen dan Pengelola  Institut Studi Sosial dan Pastoral (ISSP) Zakeus 
Pakage Enarotali. Dosen Pasca Sarjana FKM Uncen Jayapura. Dia telah 
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menulis beberapa buku dan jurnal. Motivasi: Di dalam Tuhan semuanNya 

mudah. 

 

Dr. Heni Voni Rerey, SKM,MKes,lahir di Serui 19 April 1964,anak pertama 

dari 8 orang bersaudara. pengangkatan pertama sebagai pegawai negeri Sipil 

di Puskesma Dinkes Serui Kota Yapen Selatan Kabupaten Yapen Waropen 
(1989-1996),pada tahun 1993 sekolah di Akper Tidung Makasar sebagai guru 

bidan (Program Pendidikan Bidan B),tahun 1994 diperbantukan sebagai guru 
pada Program Pendidikan Bidan C di Serui dan pada  Tahun 1996 pindah ke 

Merauke sebagai guru bidan Pada Program Pendidikan Bidan A di sekolah 

perawat kabupaten merauke,  empat tahun kemudian dipindahkan ke 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura yaitu pada tahun 2000 sebagai 

pengajar dijurusan kebidanan, S 1 IKM Uncen tahun 2002, S 2 Kesehatan 
Reproduksi Pada Universitas Gajah Mada Yogyakarta 2009 dan pada tahun 

2011 melanjutkan S3 Doktor Ilmu Kesehatan Masyarakat di Pasca Sarjana 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Tahun 2010 – 2014 
dipercayakan sebagai Ketua Jurusan Kebidanan Pada Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jayapura. Status menikah suami 1 (Agus Kurniawan) dengan 5 
orang anak : Meilan, Henki, Shinta, Debby, Kevin. Tamat pendidikan 

SD,SMP,SMA  di Jayapura. 

 

Dr.Tedjo Soeprapto, lahir di Surakarta 26 Desember 1949, anak dari ayah 
Soeyoto dan lbu Sutinah, Menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah 

pertama di kota Magelang, Jawa Tengah, yaitu di Sekolah Rakyat Botton I 

tahun 1962 dan Sekolah Menengah Pertama Bopkri lulus tahun 1962. 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas diselesaikan pada tahun 1968 di SMA 

Negeri Poncowati, Lampung Tengah. Semasa menjadi pegawai mendapat tugas 
belajar pada Akademi Pemerintah Dalam Negeri (APDN) Jayapura, lulus pada 

tahun 1975, selanjutnya menyelesaikan jenjang Strata 1 pada tahun 1980 di 

Fakultas Ilmu-Ilmu Hukum, Ekonomi dan Sosial Universitas Cenderawasih, 
sedang jenjang pendidikan Strata 2 diraih pada Program Pasca Sarjana 

Universitas Hasanuddin Makasar pada tahun 2003. Bekerja sebagai pegawai 
Kementerian Dalam Nengeri pada awal tahun 1969, pada bulan April 1969 

ditugaskan ke Irian Barat (Papua) dan di tempatkan di Kecamatan / Kepala 

Pemerintahan Setempat (KPS) Asmat, Kabupaten Merauke. Tahun 1971 
dipindah sebagai Kepala Urusan Pembangunan pada Kepala Pemerintahan 

Setempat Muyu Mandobo di Mindiptana, masih di wilayah Kabupaten 
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Merauke. Tahun 1976 ditetapkan sebagai Camat Kebar, namun tugas ini tidak 

pernah dilaksanakan  karena pada tahun yang sama telah di tetapkan Surat 
Keputusan baru sebagai Kepala Bagian Administrasi pada Direktorat 

Pembangunan Masyarakat Desa Provinsi Irian Jaya. Pada tahun 1980 
dipindahkan ke Kabupaten Fak-Fak, sebagai Kepala Sub Direktorat 

Pembangunan Mastarakat Desa. Tahun 1982 diangkat sebagai Kepala Sub 

Direktorat Prasarana Desa pada Direktorat Pembangunan Masyarakat Desa 
Provinsi. Pada tahun 1990 menjadi Sekertaris Daerah Kabupaten Biak Numfor 

dan pada tahun 1995 menjadi Wakil Ketua Bappeda Provinsi Irian Jaya. Pada 
tahun 1996 diangkat sebagai Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Provinsi Irian Jaya. Tahun 2005 Menjadi Pejabat Bupati Merauke dan pada 

tahun 2007 menjadi Sekretaris Daerah Provinsi Papua. Kursus dan pelatihan 
kedinasan yang pernah diikuti yaitu, Sepada tahun 1985, Sepadya tahun 

1989, Sespanas tahun 1993, dan Lemhannas tahun 2000. Pensiunan sebagai 
pegawai negeri sipil pada 1 januari 2010 dalam umur 60 tahun. Dalam masa 

pensiun membantu Gubernur Papua sebagai Staf Khusus Bidang Koordinasi 

Kelembagaan. Beberapa prestasi dan penghargaan yang diperoleh antara lain 
sebagai mahasiswa teladan APDN Jayapura, sebagai pegawai berprestasi 

melebihi tugas dan kewajiban. Memperoleh Satya Lencana Karya Satya 20 
tahun dan satya Lencana Karya Satya 30 tahun, selain itu meraih Bintang 

Veteran Republik Indonesia dan sebagai penghargaan lainya. Dalam 

perkawinan dengan Sanityaning Hastutibudi dikaruniai 3 (tiga) orang anak Adi 
Nugraha, Esterlina Kusuma dan Gatra Nusantara serta diberikan 1 (satu) 

orang cucu. 

 

Dr.Drs.Yanuarius Resubun,MSP, lahir di Langgur,13 Januari 1958, anak dari 
ayah E.Resubun dan lbu Y.Dumatubun dan merupakan anak ketiga dari 

sembilan  bersaudara. Menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di Desa 
Ngilngof dan Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah  Menengah Atas di kota 

Langgur, kabupaten  Maluku Tenggara, provinsi Maluku.  Lulus Sarjana 

Ekonomi  tahun 1985  jurusan Studi Pembangunan dari Universitas Patimura 
dan Lulus Magister tahun 1995 jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota dari 

ITB Bandung dan Doktor Ilmu Manajemen dari Universitas Brawijaya Malang, 
2013. 

Pengalaman jabatan/pekerjaan yaitu:  Pjs Kabid Fisik dan Prasarana 

pada Bappeda Tk II Jayawijaya  tahun 1988-1993, Kepala Seksi Ekonomi pada 

Bappeda Tk 1 Irian Jaya tahun 1997-2001, Kepala Bidang Litbang Aparatur 
Pemerintahan ,Pengawasan, Kelembagaan, Ketatalaksanaan tahun 2001-2007, 
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Kepala Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Papua tahun 2007- 2013. Saat ini 

sebagai peneliti di Bappeda Provinsi Papua.  

Beberapa Kursus di dalam dan di luar negeri pernah diikuti yaitu : 
Perencanaan Terpadu Pembangunan Daerah di Jayapura tahun 1987,  

Program Perencanaan Nasional tahun 1990 di PEM.FE.UI Jakarta, AMDAL A 
dan C tahun 1992 di UNB Surakarta, Diklat ADUMLA tahun 1996 di 

Jayapura, Diklat SPAMA tahun 1999  di Jayapura, Diklat PIM II di Jakarta 

serta Fiscal Capacity Course tahun 2011 di Georgia State University Atlanta, 
USA. Beberapa pengalaman kunjungan ke luar negeri atas nama Pemda Papua 

yaitu ke PNG, Singapura, Cina dan USA.  Seminar dan symposium pernah 
diikutinya  antara lain sebagai pembicara (Seminar Tataguna Lahan Lorents) 

tahun 1997 di Jakarta,  sebagai peserta pada seminar On National 
Urbanitational Strategy and Local Government Development  tahun 1994 di 
Bandung, Seminar Perencanaan Pengembangan Wilayah Kabupaten   Daerah 

Tk II di Bandung, Seminar RPK-RKL pada Kawasan Wisata di Jakarta tahun 
1997. 

Pengalaman dalam berorganisasi tumbuh  sejak SMA melalui 

Kepengurusan OSIS SMA dan di Perguruan tinggi sebagai ketua Presidium  
PMKRI Ambon, Ketua Senat Mahasiswa Fekon Unpati, Koordinator Bidang 

Parawisata pada KNPI Maluku dan Ketua Angkatan  pada Himpunan 

Mahasiswa S2 Perencanaan Wilayah di Bandung.  Selama menjadi pegawai 
negeri sipil  pernah menjabat ketua bidang KNPI Jayawijaya tahun 1986-1989. 

Aktif membina Orari yaitu sebagai sekretaris Orari lokal Jayawijaya  tahun 
1991-1992, ketua Orari lokal Jayawijaya tahun 1992-1995 dan Ketua Orari 

Daerah Papua sejak tahun 2008 sampai sekarang. 

Dalam perkawinannya dengan Asil Ponco Suciati dikarunia 2 orang anak : 

dr Diah Resubun dan dr Alan Resubun 

 

 


